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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Transliterasi Arab-Latin yang dipergunakan dalam disertasi ini berdasarkan pada 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 Nomor 158/1987 dan  

Nomor 0543 b/U/1987.  

 A.  Konsonan Tunggal  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Keterangan  

  .Alif   -  Tidak dilambangkan ا 

  -  Bā‘  B ب 

  -  Tā‘  T ت 

  Ṡā‘  Ṡ  S (dengan titik di atasnya) ث 

  -  Jim  J ج 

  Ḥā‘  Ḥ  H (dengan titik di bawahnya) ح 

  -  Khā‘  Kh خ 

  -  Dal  D د 

  Żal  Ż  Z (dengan titik di atasnya) ذ 

  -  Ra‘  R ر 

  -  Zai  Z ز 

  -  Sīn  S س 

  -  Syīn  Sy ش 

  Ṣād  Ṣ  S (dengan titik di bawahnya) ص 

  Ḍād  Ḍ  D (dengan titik di bawahnya) ض 

  Ṭhā‘  Ṭ  T (dengan titik di bawahnya) ط 

  Ẓā‘  Ẓ  Z (dengan titik di bawahnya) ظ 

 Ἁin  Ἁ  A (dengan koma terbalik di ع 

atasnya)  

  -  Gain  G غ 

  -  Fā‘  F ف 

  -  Qāf  Q ق 
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  -  Kāf  K ك 

  -  Lām  L ل 

  -  Mīm  M م 

  -  Nūn  N ن 

  -  Wau  W و 

  -  Hā‘  H هـ 

 Hamzah  ‗  Apostrof, tetapi lambang ini ء 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata.  

  -  Yā‘  Y ي 

  

B.  Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:    َ دِّ دةَ ََ   .ditulis muta‟addidah هُتعَ

C.  Ta’ Marbuthah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan dibaca h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun berada 

di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti dengan kata sandang al), 

kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menajdi bahasa Indonesia, 

seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Contoh    جَوَاعَة ditulis jamā‟ah.  

2. Bila dihidupkan ditulis t. Contoh  ِّكَرَاهَةُ الأوَلِّيَاء ditulis karā‟matul-auliyā‟.  

3. Bila ta‟ marbuthah hidup atau dengan harakat (fathah, kasrah, dan dhom- 

mah) ditulis t. Contoh زَكَاةُ الفِّطر dibaca zakatul fitri.  

D.  Vokal Pendek  

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhommah ditulis u.  

E.  Vokal Panjang  

A panjang ditulis ā, i Panjang ditulis ī, u ditulis ū, masing-masing dengan tanda 

hubung (-) di atasnya. Contoh   جَاهِّلِّيَّة ditulis jāhiliyah,   ين  فرُوض   ,ditulis karīm كَرِّ

ditulis furūdun.  
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F.  Vokal Rangkap  

Fathah + ya` tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah + wāwu 

mati ditulis au. Contoh: بيَنكَن ditulis bainakum, قول ditulis qaulu.  

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan  

Apostrof (`). Contoh: هؤنث ditulis ditulis mu′annaś.  

H.  Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-, Contoh: القياس ditulis al-qiyās.  

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf l (el) diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Contoh: الشوس ditulis as-syam.  

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat.  

1. Ditulis kata per kata, atau  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām.  

  

 

 

 

 

J. Pengecualian Sistem translitrasi tidak berlaku pada:  

1. Konsonan kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia dan terdapat pada 

Kamus Bahasa Indonesia, seperti al-Qurˊan, hadis, mazhab, syariˊat, lafaz,  

dll.  

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab, la Tahzan, dll.  

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, seperti Quraish Shihab, dll.  

4. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,  

Hidayah, dll.  
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ABSTRAK 

 

MOHAMAD HAMZAH BIN MOHAMED AMIN (2024): MODEL 

PENGAJARAN BLENDED LEARNING DI PUSAT PENDIDIKAN ANDALUS 

SINGAPURA (ANALISIS KEBIJAKAN PENDIDIKAN SINGAPURA DI ERA 

PANDEMI)   

 

Pandemi memaksa hampir semua lembaga pendidikan, mulai dari tingkat dasar 

hingga perguruan tinggi di dunia, mengubah model pengajarannya menggunakan 

berbagai platform untuk pembelajaran online, pembelajaran seluler, dan 

pembelajaran berbasis web. Hal ini juga dilakukan oleh Singapura. Berbagai 

kebijakan yang terkait pendidikan terus dikeluarkan Kementerian Pendidikan 

Singapura agar pendidikan dapat terus berjalan dengan baik. Pusat Pendidikan 

Islam Andalus merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam milik swasta yang 

ada di Singapura. Di masa pandemi, Pendidikan Islam Andalusia melakukan proses 

pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebijakan Home Based Learning yang 

dikeluarkan oleh pemerintah Singapura. Lembaga ini mulai memodifikasi 

pembelajaran berbasis arah kebijakan Kementerian Singapura. Pusat pendidikan 

Islam Andalusia menggunakan Blended Learning dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar pada fase ketiga arah kebijakan pemerintah Singapura. Penelitian 

ini mencoba untuk menganalisis kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemeintah 

Singapura terkait dengan pendidikan, melihat kekuatan dan kelemahannya, 

menganalisis model pembelajaran blended learning yang dilakukan di Pusat 

Pendidikan Islam Andalus, serta mencoba menyusun konsep pengajaran materi-

materi agama Islam yang berbasis metode blended learning yang dapat digunakan 

di Singapura. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kebijakan dengan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kebijakan-

kebijakan yang terkait dengan pendidikan di Singapura dilandasi oleh kondisi 

dalam dan luar negeri yang terdampak pandemi, terbagi dalam tiga fase, yaitu 
tahap awal pandemi, masa circuit breaker (CB), dan pasca CB. Kekuatan dan 

kelemahan kebijakan ini dilandasi oleh dua prinsip, yaitu prioritas utama yang 

berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga 

kependidikan, keluarga, dan masyarakat; serta tumbuh kembang para pelajar dan 

kondisi psikososial selama masa pandemi. Sedangkan proses pengajaran blended 

learning yang digunakan di Pusat Pendidikan Andalusia menggunakan komposisi 

pengajaran 50/50%, yaitu 50% untuk kegiatan tatap muka (face to face) dan 50% 

untuk kegiatan pembelajaran online. Adapun konsep pengajaran pendidikan agama 

Islam berbasis blended learning disusun berdasarkan landasan filosofi dan 

kebijakannya, tujuan, program, proses, dan evaluasi pengajarannya.      
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ABSTRACT 

 

MOHAMAD HAMZAH BIN MOHAMED AMIN (2024): BLENDED 

LEARNING TEACHING MODEL IN ANDALUS EDUCATION CENTER 

SINGAPORE (ANALYSIS OF SINGAPORE EDUCATION POLICY IN THE 

PANDEMIC ERA) 

 

The pandemic has forced almost all educational institutions, from elementary to 

tertiary levels in the world, to change their teaching model using various platforms 

for online learning, mobile learning and web-based learning. This is also done by 

Singapore. Various policies related to education continue to be issued by the 

Singapore Ministry of Education so that education can continue to run well. 

Andalus Islamic Education Center is one of the private Islamic education 

institutions in Singapore. During the pandemic, Andalusian Islamic Education 

carried out a learning process that was in accordance with the Home Based 

Learning policy issued by the Singapore government. This institution began to 

modify learning based on the policy direction of the Ministry of Singapore. The 

Andalusian Islamic education center uses Blended Learning in carrying out the 

teaching and learning process in the third phase of the Singapore government's 

policy direction. This study tries to analyze the policies issued by the Singapore 

government related to education, see their strengths and weaknesses, analyze the 

blended learning model carried out at the Andalus Islamic Education Center, and 

try to formulate the concept of teaching Islamic religious materials based on the 

blended learning method that is based on the blended learning method. can be used 

in Singapore. This study uses a type of policy research with a qualitative approach. 

The results of this study show that policies related to education in Singapore are 

based on domestic and foreign conditions affected by pandemic, divided into three 

phases, namely the initial phase of the pandemic, the circuit breaker (CB) period, 

and post-CB. The strengths and weaknesses of this policy are based on two 
principles, namely the main priorities related to the health and safety of students, 

educators, education staff, families, and communities; as well as the growth and 

development of students and psychosocial conditions during the pandemic. 

Meanwhile, the blended learning teaching process used at the Andalusian 

Education Center uses a 50/50% teaching composition, namely 50% for face-to-

face activities and 50% for online learning activities. The concept of teaching 

Islamic religious education based on blended learning is based on the philosophical 

and policy foundations, objectives, programs, processes, and evaluation of 

teaching. 
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 الولخص

 

 BLENDED SYNCHRONOUS(: نموذج 2222محمد حمزة بن محمد أ مين )

LEARNING   تحليل س ياسة امخؼليم في غصر (في مركز ال هدمس امخؼليمي بس نغافورة

 )ال وبئة

 

ثضع وزارة امخؼليم  غيّّ جائحة امخدريس باس خخدام امخؼلم ػبر الإهترهت والجوال وامويب.

مركز ال هدمس نلتربية  امس نغافورية س ياسات مخخلفة بحير يمكن أ ن يس تمر امخؼليم بشكل جيد.

أ زناء اموباء ، هفذت  ىو أ حد مؤسسات امتربية الإسلامية الخاصة في س نغافورة. الإسلامية

امتربية الإسلامية ال هدمس ية عملية ثؼلم كاهت مذوافقة مع س ياسة امخؼلم المنزلي امصادرة غن 

بدأ ت ىذه المؤسسة في ثؼديل امخؼلم امقائم ػلى امخؼلم باس خخدام  حكومة س نغافورة.

BLENDED LEARNING 

 ، تحاول ىذه ادرراسة تحليل امس ياسات امصادرة غن حكومة س نغافورة المخؼلقة بامخؼليم لذلك

كما س يحلل ىذا امبحر  سيبحر ىذا امبحر في هقاط امقوة وامضؼف فيو. في غصر اموباء.

BLENDED LEARNING .جراؤه في مركز ال هدمس نلتربية الإسلامية يجمع  الذي يتم اإ

يس المواد ادرينية الإسلامية بناءً ػلى طريقة امخؼلم المدمج امتي يمكن ىذا امبحر أ يضًا مفيوم ثدر 

 يس خخدم ىذا امبحر امنوغي موضوع امس ياسة كيدف. اس خخدامها في س نغافورة بشكل ػام.

لى امظروف المحلية  هخائج ادرراسة ، أ ن امس ياسات المخؼلقة بامخؼليم في س نغافورة جسدند اإ

لى زلاث مراحل ، وهي المرحلة ال ومية نلوباء ،  وال جنبية المخأ ثرة بـ جائحة. ثنقسم امس ياسة اإ

ثقوم ىذه امس ياسة ػلى مبدأ ين ، وىما  .CB( ، ومرحلة ما بؼد CBوفترة قاطع ادرائرة )

ال وموية امرئيس ية المخؼلقة بصحة وسلامة امطلاب والمؼلمين وموظفي امخؼليم وال سر والمجتمع ؛ 

وفي اموقت هفسو ، جس خخدم عملية  منفس ية والاجتماغية.ونمو وثطور امطلاب وال وضاع ا

المس خخدمة في مركز امخؼليم ال هدمسي حركيبة ثؼليمية  BLENDED LEARNINGامخدريس 

وشطة المباشرة وجهاً موجو و 02بنس بة  ػداد مفيوم  ٪ ل وشطة امخؼلم ػبر الإهترهت.02٪ مل  تم اإ

ػلى أ ساس  BLENDED LEARNINGثدريس امتربية ادرينية الإسلامية امقائمة ػلى 

 س ياسات الحكومة وىو أ يضًا قائم ػلى أ ساس فلسفي ، أ ي أ ىدافو وبرامجو وعملياثو وثقييماثو.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dengan wabah penyakit yang 

dikenal dengan nama Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) di Wuhan, Cina. 

Dalam hitungan bulan, wabah ini menyebar dengan cepat ke beberapa negara di 

dunia, termasuk Singapura. Selanjutnya, wabah ini menjadi semakin serius. Kasus 

pertama dilaporkan di Singapura adalah pada tanggal 23 Januari 2020. Pemerintah 

Singapura segera melakukan contact tracing dan berusaha mengatasinya secepat 

mungkin. Namun ternyata penyakit ini lebih cepat menular dibandingkan SARS. 

Penyakit yang awalnya dibawa oleh wisatawan dari Cina ini kemudian menyebar 

melalui transmisi lokal sehingga mendisrupsi berbagai bidang kehidupan di 

Singapura, termasuk di bidang pendidikan.1 

Ministry of Education selaku wakil pemerintah yang mengurusi bidang 

pendidikan kemudian mengeluarkan berbagai kebijakan di bidang pendidikan di 

masa pandemi. Secara umum, kebijakan yang diambil mengikuti perkembangan di 

dalam negeri maupun global serta berdasarkan laporan dan hasil riset yang 

terpercaya. Secara umum juga, kebijakan yang diambil berusaha untuk mencari 

keseimbangan antara meneruskan pembelajaran yang holistik di lembaga 

pendidikan dan menjamin keselamatan serta kesehatan peserta didik, pendidik, 

                                                             
1
http://repositori.kemdikbud.go.id/20424/1/Pendidikan%20Singapura%20di%20Masa%20P

andemic%20Covid-19.pdf, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 19:03.  

http://repositori.kemdikbud.go.id/20424/1/Pendidikan%20Singapura%20di%20Masa%20Pandemic%20Covid-19.pdf
http://repositori.kemdikbud.go.id/20424/1/Pendidikan%20Singapura%20di%20Masa%20Pandemic%20Covid-19.pdf
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maupun staf, mulai dari tingkatan preschool, primary school, secondary school, 

junior college, hingga perguruan tinggi.  

Namun, di awal-awal pandemi pemerintah Singapura tidak langsung 

menutup sekolahan, hanya membatasi aktivitas di sekolah. Kebijakan pemerintah 

ini disampaikan dalam siaran press tanggal 4 Februari 2020 untuk jenjang primary 

and secondary schools, Special Education (SPED) schools, Junior Colleges and 

Millennia Institute, antara lain menangguhkan kegiatan yang melibatkan peserta 

dalam jumlah besar, mengatur giliran jam istirahat, serta membatasi peserta 

kegiatan ekstra kurikuler (ekskul) dalam kelompok kecil. Sementara untuk jenjang 

preschool kebijakan yang diambil adalah menangguhkan kegiatan komunal yang 

melibatkan banyak peserta, serta pengecekan kesehatan dan suhu tubuh siswa dan 

staf pengajar yang terus ditingkatkan. Langkah-langkah tersebut diambil untuk 

memastikan agar kegiatan pembelajaran dapat terus berlangsung. 

 Dalam hal ini, Menteri Pendidikan Singapura, Mr. Ong Ye Kung 

menyampaikan alasan Ministry of Education (MoE) tidak menutup sekolah 

meskipun banyak orang tua yang menyarankannya untuk melakukan hal tersebut. 

Menurutnya, penutupan sekolah akan mendisrupsi kehidupan banyak keluarga, 

terutama yang kedua orang tuanya bekerja. Selain itu menurutnya tidak realistis 

meminta siswa yang usianya lebih tua untuk tinggal di rumah sepanjang hari jika 

sekolah ditutup. Ia terus berusaha meyakinkan publik bahwa sekolah adalah 

tempat yang paling aman bagi siswa. Retorika ini terus ia pertahankan meskipun 

desakan untuk menutup sekolah semakin meningkat dari orang tua yang khawatir 

dengan perkembangan situasi di Singapura. Ministry of Education memilih 
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melakukan berbagai langkah pencegahan dan pembatasan daripada menutup 

sekolah.2 

 Pada tahap awal pandemi, Ministry of Education juga 

mengkampanyekan pentingnya menjaga kebersihan diri di sekolah, terutama 

untuk mencuci tangan menggunakan sabun, menghindari menyentuh wajah, dan 

membersihkan permukaan yang sering disentuh siswa seperti meja. Terhitung 

sejak 29 Januari 2020, yang merupakan hari pertama masuk sekolah setelah libur 

tahun baru, mulai dilakukan pengecekan suhu tubuh siswa di sekolah terutama 

pada pendidikan dasar hingga menengah. Ministry of Education juga menyiapkan 

bahan tayangan untuk edukasi siswa terkait wabah penyakit yang baru dan 

bagaimana cara menjaga kebersihan agar terhindar dari penyakit tersebut. 

Menurutnya, semua hal itu dilakukan sebagai bagian dari mitigasi resiko dan 

memastikan agar kegiatan pembelajaran tetap dapat berlangsung seperti biasa. 

Selanjutnya, kondisi di Singapura maupun di dunia semakin memburuk di 

bulan Maret 2020. Pemerintah Singapura juga melakukan berbagai pembatasan 

perbatasan dan perjalanan dari dan ke luar negeri. Hal ini membuat orang tua 

semakin khawatir. Banyak di antara mereka yang mengirim email ke Ministry of 

Education maupun menghubungi Mr Ong Ye Kung melalui sosial media dan 

menyarankan agar libur tengah semester diperpanjang. Namun, MoE menolak 

untuk melakukannya.  

Dalam pernyataannya di sosial media tanggal 22 Maret 2020, Mr Ong Ye 

Kung menyampaikan bahwa keputusannya tetap membuka sekolah tanggal 23 

                                                             
2
https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pa

ndemic_COVID-19, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 19:50.  

https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pandemic_COVID-19
https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pandemic_COVID-19
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Maret 2020 berdasarkan pertimbangan matang dan juga hasil penelitian yang 

menyebutkan bahwa anak-anak maupun remaja bukan kelompok yang rentan 

terhadap COVID-19. Selain itu dalam kasus Singapura, ia menyebutkan bahwa 

siswa yang positif COVID-19 tertular dari keluarganya, bukan dari sekolah. 

Meskipun demikian, ia tidak menyebutkan secara spesifik penelitian mana yang ia 

kutip atau gunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Lebih lanjut, ia 

mengulang kembali retorika yang disampaikannya pada awal Februari 2020, yaitu 

bahwa sekolah adalah tempat yang paling aman bagi siswa dan penutupan sekolah 

akan mendisrupsi kehidupan banyak keluarga.3 

Akhirnya, ketika dirasa penyebaran virus semakin meluas, Ministry of 

Education melakukan kebijakan untuk menutup sekolah. Hal ini dilakukan karena 

per 6 April 2020, kasus yang terjadi di Singapura mencapai 1.375 kasus. Artinya, 

terjadi peningkatan kasus penularan secara local hingga keputusan keputusan 

penutupan sekolah diambil dan diterapkan sejak 8 April 2020.4 Namun sebelum 

kebijakan penutupan sekolah diterapkan, Singapura telah melakukan 

pembelajaran di rumah (Home Based Learning) selama seminggu sejak 1 April. 

Langkah ini dilakukan untuk mempersiapkan orang tua dan siswa dalam 

membiasakan belajar di rumah, apabila diperlukan. Sekolah juga mulai 

memberikan pengarahan kepada orang tua dan siswa untuk mengakses materi 

pembelajaran di rumah.5  

                                                             
3
ibid.   

4
https://www.straitstimes.com/singapore/education/schools-roll-out-programmes-to-teach-

students-about-the-coronavirus-and-how-to, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 19:28.  
5
Singapura merupakan salah satu negara yang lebih maju dalam bidang teknologi. Oleh 

karenanya Singapura tidak memiliki halangan untuk menerapkan e-learning di sini. Dari sisi 

kecepatan internet, menurut studi yang dilakukan Cupo Nation, seperti dikutip Kompas.com, rata-

https://www.straitstimes.com/singapore/education/schools-roll-out-programmes-to-teach-students-about-the-coronavirus-and-how-to
https://www.straitstimes.com/singapore/education/schools-roll-out-programmes-to-teach-students-about-the-coronavirus-and-how-to
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Selama pelaksanaan Home Based Learning di masa circuit breaker, 

pemerintah dan sekolah tetap berkomitmen untuk membantu siswa dari kelompok 

yang rentan dengan meminjamkan perangkat digital dan bantuan akses internet 

agar tetap bisa mengikuti Home Based Learning. Selain itu, seperti pada masa 

percobaan Home Based Learning, sekolah tetap buka untuk kelompok kecil siswa, 

terutama memfasilitasi siswa yang orang tuanya merupakan tenaga kesehatan dan 

tidak memiliki alternatif pengasuhan. Para siswa ini akan mengikuti Home Based 

Learning dari sekolah dengan dibantu oleh sejumlah kecil guru. Kementrian 

Pendidikan Singapura juga menyadari bahwa Home Based Learning tidak sama 

dengan pembelajaran di sekolah, namun itu adalah langkah yang harus diambil 

mengingat kondisi yang semakin memburuk.  

Kebijakan lain yang cukup menarik menjelang circuit breaker adalah 

pemberian keringanan tuition fee (SPP) untuk jenjang preschool selama circuit 

breaker. Sebagai gantinya, pemerintah memberi bantuan kepada penyelenggara 

preschool melalui program Solidarity Budget dan Resilience Budget. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebijakan yang diambil di bidang pendidikan juga terkait 

dengan bidang dan program lainnya dari pemerintah Singapura, terutama di 

bawah Multy-Ministry Task Force (MTF).6 

                                                                                                                                                                       
rata kecepatan internet kabel di Asia Tenggara adalah 45,69 Mbps. Singapura adalah negara 

dengan kecepatan koneksi kabel internet tercepat. Kecepatan internet rata-rata Singapura mampu 

mencapai kecepatan setinggi 197,04 Mbps. Di urutan kedua adalah Malaysia, dengan kecepatan 

internet hingga 70,18 Mbps.7 Hal ini sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh atau 

online learning. https://tekno.kompas.com/read/2019/03/18/16530097/adu-kencang-internet-kabel-

se-asia-tenggara-hasilnya, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 19:35. 
6
https://www.moe.gov.sg/ news/press-releases/preschool-operators-to-provide-fee- offsets-

during-circuit-breaker-period, diakses pada tanggal 11 Oktober 2021, pukul 19:21.  

https://tekno.kompas.com/read/2019/03/18/16530097/adu-kencang-internet-kabel-se-asia-tenggara-hasilnya
https://tekno.kompas.com/read/2019/03/18/16530097/adu-kencang-internet-kabel-se-asia-tenggara-hasilnya
http://www.moe.gov.sg/
http://www.moe.gov.sg/
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 Home Based Learning sudah diterapkan di Singapura sejak masa awal 

pandemi, terutama untuk siswa yang harus cuti agar tidak ketinggalan pelajaran. 

Pada tanggal 3 April 2020, Perdana Menteri Singapura, Mr. Lee Hsien Loong, 

dalam pidatonya memberikan pernyataan bahwa sejak tanggal 7 April hingga 4 

Mei 2020, Singapura diberlakukan Circuit Breaker, atau bisa disebut dengan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar, karena angka kasus terpapar virus corona 

disebarkan melalui orang ke orang yang tidak terdeteksi hubungan antara yang 

terinfeksi dengan orang yang terinfeksi lainnya. Oleh karena itu sekolah-sekolah 

di Singapura selama sebulan penuh akan ditutup dan pembelajaran dilaksanakan 

dengan sistem jarak jauh melalui video conference (konferensi video), atau 

referensi lain seperti lembar kerja dan buku teks.7 

Home Based Learning adalah pembelajaran berbasis rumah yang digagas 

oleh Mentri Pendidikan Singapura yang menggunakan pendekatan pembelajaran 

secara online dan offline. Jadi, sekolah di Singapura tidak seratus persen ditutup. 

Meskipun pembelajaran dilakukan dai rumah, tapi sekolah tetap terbuka bagi 

siswa yang orang tuanya tidak dapat memfasilitasi anaknya, tidak memiliki 

alternatif pengasuhan lain atau kondisi di rumahnya tidak kondusif untuk 

pembelajaran, dan siswa yang orang tuanya bekerja sebagai tenaga kesehatan dan 

transportasi umum. Kebijakan ini cukup menarik dan berbeda dengan kebijakan-

kebijakan yang ada di negara sekitarnya. Tercatat ada sekitar 4.000 siswa, mulai 

dari primary school, secondary school, dan Junior School yang tetap masuk 

                                                             
7
https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pa

ndemic_COVID-19, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 19:50.  

https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pandemic_COVID-19
https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pandemic_COVID-19
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sekolah, dan pihak sekolah melakukan penjadwalan guru piket di sekolah untuk 

menemani para siswa ini.8 

 

Gambar 1.1. Program Home Based Learning di Singapura
9
 

 Melalui Home Based Learning, siswa dapat belajar melalui Student 

Learning Space (SLS). SLS merupakan portal belajar online yang memungkinkan 

guru untuk mengunggah PPT, video and quiz untuk siswa. Selain itu sekolah juga 

mengirimkan materi atau hand out tercetak kepada siswa serta menelepon siswa 

setiap hari. Dengan demikian, tidak ada siswa yang merasa ditinggalkan meskipun 

mereka tidak bisa hadir di sekolah karena cuti sekolah.  

 Kondisi pandemi ini berhasil membuat sebuah terobosan dalam sistem 

pembelajaran konvensional menjadi sistem pembelajaran secara e-learning secara 

cepat dan sistematis di Singapura. Menteri Pendidikan Ong Ye Kung dalam 

pidatonya saat membacakan Rencana Kerja Tahunannya kepada para pemimpin 

                                                             
8
Ibid.  

9
Sumber dari https://www.moe.gov.sg/parentkit, diakses pada tanggal 4 September 2021, 

pukul 20:10..  

https://www.moe.gov.sg/parentkit
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sekolah pada tanggal 28 Juni 2020, menjelaskan bagaimana sistem pembelajaran 

secara Home Based Learning selama periode circuit breaker mendorong Mentri 

Pendidikan untuk memajukan Program Literasi Digital Nasional (National Digital 

Literacy Programme).10 

 Kondisi ini juga berpengaruh pada pendidikan Islam di Singapura yang 

mau tidak mau harus mengikuti kebijakan pemerintah Singapura. Lembaga-

lembaga pendidikan Islam, dengan koordinasi dari Majelis Ugama Islam 

Singapura (MUIS) sebagai wakil pemerintah yang mengurusi pendidikan Islam di 

Singapura, mencoba menerapkan ketetapan pemerintah tentang home based 

learning tersebut.  

Ada tiga jenis pendidikan Islam untuk masyarakat Islam Singapura, yaitu 

pendidikan separuh masa, pendidikan sepenuh masa dan program Islam awam. 

Pertama, pendidikan Islam separuh masa, yaitu program pendidikan Islam 

berbentuk separuh masa yang dilaksanakan di masjid-masjid dan disekolah agama 

swasta (private Islamic Religious School). Pada saat  ini,  Singapura  memiliki 70 

buah masjid yang menawarkan kelas untuk belajar agama dan disiplin ilmu lain. 

Sejumlah 27 masjid melaksanakan sistem madrasah separuh masa. Masjid di 

Singapura bukan sebagai tempat ibadah saja tetapi juga dijadikan Pusat 

Pembelajaran Islam dan Pembangunan Masyarakat. Pengurusan masjid 

dilaksanakan secara sukarela oleh masyarakat setempat melalui Mosque 

                                                             
10

https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pa

ndemic_COVID-19, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 20:15.  

https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pandemic_COVID-19
https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pandemic_COVID-19
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Management Board (MMB) dengan pemantauan Mosque and Social Development 

Cluster, MUIS.11 

Selain masjid, beberapa sekolah Islam swasta (Private Islamic Religious 

School) lain yang mendukung pelaksanaan pendidikan Islam di Singapura adalah 

al-Khairiah Islamic School, Madrasah at-Tahzibiah al-Islamiah dan Sekolah 

Ugama Radin Mas. Sekolah-sekolah ini dibangun secara swasta dan 

menggunakan kurikulum agama sendiri (fokus pada pendidikan al-Quran dan 

fardhu ‟ain) secara separuh masa dan dilaksanakan di akhir pekan dalam bentuk 

metode ceramah (tuisyen). Sekolah ini juga merupakan alternatif untuk para orang 

tua yang tidak memilih madrasah masjid.  

Kedua, pendidikan Islam sepenuh masa, yaitu program pendidikan yang 

dilaksanakan di sekolah atau madrasah secara formal. Pada masa dahulu, ada dua 

macam konsep pendidikan Islam sepenuh masa yang dijalankan, yaitu secara 

tradisional menggunakan sistem persekolahan pondok sebagaimana di Malaysia, 

Patani dan  pesantren di Indonesia; dan sistem persekolahan modern merujuk pada 

Mesir dan Barat, yang dikenal dengan madrasah, sekolah arab atau sekolah 

agama. Sistem pendidikan Barat telah memperkenalkan konsep pendidikan 

kolonial (dualisme) yang telah memisahkan antara ilmu agama dengan ilmu 

sekuler (dunia).12 

                                                             
11

https://www.muis.gov.sg/mosque, diakses pada tanggal 5 September 2021, pukul 19:10.  
12

Hj Siren, N. R., Ab Majid, A., & Aljunied, S. M. K. (2014). Sistem Pendidikan Islam 

Sekolah Agama (Madrasah) Di Singapura (Islamic Education System at Religious School 

(Madrasah) in Singapore). Journal of Al-Tamaddun, 9(2), 17–28. Retrieved from 

https://ejournal.um.edu.my/index.php/JAT/article/view/8674, diakses pada tanggal 5 September 

2021, pukul 19:30. 

https://www.muis.gov.sg/mosque
https://ejournal.um.edu.my/index.php/JAT/article/view/8674
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Pendirian madrasah di Singapura makin digalakkan para pemuka agama 

dalam rangka pengembangan dakwah Islamiyah melalui jalur pendidikan. 

Puncaknya pada tahun 1966 di Singapura telah berdiri 26 madrasah. Namun 

dalam perjalanannya, pemerintah Singapura membatasi jumlah madrasah hingga 

menjadi enam lembaga saja dengan jumlah siswa yang juga dibatasi. Beberapa 

madrasah memiliki kurikulum agama tersendiri yang disebut kurikulum Azhari 

dan membuat perjanjian dan penyamaan kurikulum agama mereka dengan 

universitas di Timur Tengah. Misalnya, Madrasah al-Maarif dan Madrasah Wak 

Tanjong telah melaksanakan penyamaan kurikulum mereka ke Riyadh dan 

Universitas Al-Azhar Mesir untuk tujuan kelayakan pelajar mereka melanjutkan 

pelajaran ke sana. Untuk itu ada enam mata pelajaran agama yang terdiri dari 

komponen mata pelajaran Syariah dan Ushuluddin yang kesemuanya berasal dari 

18 materi di Azhari. 

Contoh lainnya adalah madrasah al-Arabiyah al-Islamiyah yang 

kurikulumnya berupa kurikulum agama dan kebangsaan untuk melahirkan saintis 

muslim. Oleh karena itu, mata pelajaran sains ditawarkan di samping kurikulum 

agama dengan tambahan kurikulum tahfidz dan al-Quran. Madrasah al-Junied 

juga hanya memfokuskan untuk melahirkan guru atau ulama. Oleh karena itu 

madrasah ini memberi penekanan pada materi-materi diniah saja dan menawarkan 

beberapa mata pelajaran kebangsaan yang utama saja, yaitu Matematika, English, 

dan Sains.  

Semua madrasah menawarkan pendidikaan Islam sepenuh masa, mulai 

peringkat rendah sampai peringkat A level, kecuali madrasah al-Juneid dan 
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Madrasah al-Arabiah al-Islamiyah yang menawarkan pendidikan sampai tingkat 

menengah saja. Sedangkan satu-satunya madrasah yang menggunakan kurikulum 

agama secara full adalah madrasah al-Irsyad.13  

Saat ini terdapat enam madrasah terbesar di Singapura yang menjalankan 

pembelajaran sepenuh masa. Madrasah-madrasah tersebut menyelenggarakan 

pendidikan dalam dua jenjang, pendidikan dasar dan pendidikan menengah, yang 

meliputi tingkat elementary (ibtidaiyah) 6 tahun, tingkat secondary (tsanawiyah) 4 

tahun, dan tingkat pra-university (aliyah) 2 tahun. Hingga saat ini di Singapura 

belum ada perguruan tinggi Islam. 

Enam buah madrasah di Singapura diurus secara modern dan profesional 

serta perlengkapan yang baik terutama dalam sistem teknologi. Keenam madrasah 

tersebut di bawah naungan MUIS dengan satu sistem pendidikan yang 

mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum. Mata pelajaran yang 

diajarkan adalah pendidikan Islam (diniyah) dan bahasa Arab, di samping mata 

pelajaran kebangsaan (umum).  

Ada dua jenis pengelolaan madrasah di Singapura, yaitu pengelolaan yang 

dilakukan secara full oleh Madrasah (Lembaga Pengelola Madrasah), dan 

pengelolaan yang dilaksanakan   oleh kerjasama antara Lembaga Pengelola 

Madrasah dan MUIS (Joint Madrasah System). Madrasah yang dikelola oleh 

madrasah itu sendiri tanpa campur tangan MUIS adalah Madrasah al-Ma‘arif al-

Islamiah, Madrasah Wak Tanjong al-Islamiah, dan Madrasah al-Sagoff. Peranan 

MUIS hanya menerima pendaftaran madrasah, memantau perkembangan, 

                                                             
13

Ibid. 
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memperoleh data madrasah, dan menyalurkan dana kepada madrasah. Semua 

urusan pengurusan madasah, termasuk penetapan kurikulum dan pelantikan guru, 

ada di bawah wewenang madrasah itu sendiri.14 Sedangkan Madrasah al-Irsyad al-

Islamiah, Madrasah Aljunied al-Islamiah dan madrasah al-Arabiah al-Islamiah 

masuk dalam Joint Madrasah System (JMS) yang dibentuk MUIS. 

Joint Madrasah System didirikan untuk membantu meningkatkan sistem 

pengurusan dan kesinambungan visi dan misi madrasah demi melahirkan para 

agamawan Islam. Badan ini telah mewujudkan kurikulum komprehensif dan 

seimbang antara ilmu Islam dan sains modern dengan menggunakan pendekatan 

yang mengikuti kepentingan jaman. Badan ini membolehkan pengurus madrasah 

mencari sumber daya manusia, kewenangan, info-komunikasi dari MUIS di mana 

pengurus madrasah memiliki tujuan utamanya yaitu mendidik pelajar dan 

melahirkan pemimpin masa depan agama dan juga melahirkan asatidzah (para 

guru). Melalui sistem JMS ini juga, para guru madrasah akan diberi latihan 

perguruan (trained teachers and educators) di National Institute of Education 

(NIE) bekerjasama dengan Akademi MUIS.15 

Ketiga, Program Islam Awam. Perkembangan Islam di Singapura 

menyebabkan tumbuhya lembaga-lembaga Islam lainnya dengan pesat. Lembaga 

Swadaya Masyarakat Islam (LSM) merupakan NGO yang bergabung untuk 

kemajuan komunitas muslim di Singapura. Tumbuhnya lembaga-lembaga ini 

memperlihatkan kesungguhan masyarakat Islam di Singapura untuk mengangkat 

martabat pendidikan Islam, meskipun berada dalam negara sekuler. 

                                                             
14

Ibid. 
15

Ibid. 
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Misalnya, lembaga Islam Darul Arqam yang memiliki program pendidikan 

Islam khusus untuk masyarakat yang mau memeluk Islam dan baru memeluk 

Islam. Modul yang diperkenalkan hanya sesuai dengan tujuan mereka. NGO yang 

lain seperti Persatuan Pemuda Islam Singapura juga membangun kelas 

kindergarten, pre-school dan childcare untuk memastikan anak-anak Islam 

mendapat pendidikan Islam yang sewajarnya sejak kecil. Selain itu ada juga 

pendidikan Islam dasar yang diperuntukkan untuk masyarakat awam di akhir 

pekan, yaitu kelas fardhu ‗ain, kelas bahasa Arab, kelas untuk muslimah, kelas 

haji dan ummah, dan kelas al-Quran. Terdapat juga masjid-masjid yang 

melaksanakan pengajian Islam untuk masyarakat awam seperti Darul Quran, 

Darul Hadits, Darul Fiqh, Pemikiran Islam masa kini, pemikir-pemikir Islam, dan 

sebagainya. Selain itu mesjid juga melaksanakan Mosque Kindergarten dan 

Religious Queries Service. 

Pengajian ini dilaksanakan di masjid. Selain tempatnya yang sangat bersih 

dan indah, juga di ruas kanan dan kiri di setiap masjid terdapat ruangan-ruangan 

kelas untuk belajar agama dan kursus keterampilan. Berbagai disiplin ilmu agama 

diajarkan setiap siang  dan sore hari. Kegiatan ceramah rohani usai juga diajarkan 

usai shalat shubuh atau maghrib. 

Aktivitas lainnya, diskusi berbagai masalah kontemporer dan keislaman. 

Diskusi ini biasanya  diadakan  oleh  organisasi  remaja  di setiap masjid. Dewan 

pengurus setiap masjid juga menerbitkan media (majalah dan buletin) sebagai 

media dakwah dan ukhuwah sesama muslim. Berbeda dengan di negara lainnya, 
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para pengurus masjid digaji khusus, dan memiliki ruangan pengurus eksekutif 

laiknya perkantoran modern. 

Usaha peningkatan dan pemahaman pendidikan Islam di kalangan 

masyarakat Singapura juga digerakkan oleh Pusat Pendidikan Andalus atau 

Andalus Corporation. Lembaga ini menawarkan kelas bimbingan nursery, 

prasekolah, kanak-kanak, menengah, remaja, dewasa, tahfiz hingga tingkat 

diploma kepada masyarakat Islam di Singapura. Pusat Pendidikan Andalus 

Singapura didirikan sejak tahun 1996 dan telah mencanangkan menjadi salah satu 

Pusat Pendidikan Islam unggulan di singapura. Visi dari lembaga ini adalah 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul berprestasi, berwawasan 

kebangsaan, dan berakhlakul karimah. Program pembinaan di bidang keagamaan 

menjadi prioritas Pusat Pendidikan Andalus Singapura. Menurut hasil pemantauan 

terhadap minat orang tua menyekolahkan anaknya ke Pusat Pendidikan Andalus 

Singapura, salah satu faktor utama alasannya adalah karena Pusat Pendidikan 

Andalus Singapura memiliki program khusus keagamaan.  Di samping adanya 

penambahan mata pelajaran al-Qur‘an, Hadits dan Bahasa Arab, selain Pendidikan 

Agama Islam, maka dalam kegiatan belajar mengajar ditargetkan berbagai 

program bernuansa Islami. 

 Para pendidik di Pusat Pendidikan Andalus Singapura dalam melakukan 

proses pembelajaran pendidikan agama Islam tidak terlepas dari model 

pembelajaran yang telah dikembangkan di Pusat Pendidikan tersebut. Dalam 

membina akhlak peserta didik bukan hanya menjadi tugas guru pendidikan agama 
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Islam, tetapi juga menjadi tanggung jawab semua guru.  Bahwa semua guru 

adalah guru agama.  

Sebelum pandemi, sistem pembelajaran di Pusat Pendidikan Andalus 

memiliki jam operasional sekolah yang berlangsung tetap setiap tahunnya, yaitu 

Senin sampai kamis pukul 9 pagi sampai 5 sore serta Sabtu dan Ahad pukul 8 pagi 

sampai 5 sore. Waktu istirahat pukul 1 sampai 2 siang, dan memiliki hari libur di 

hari Jumat. Selain itu, Pusat Pendidikan Andalus Singapura juga memiliki jadwal 

tetap untuk kegiatan Ko-Kurikuler, yaitu adanya program i‘tikaf yang diadakan 

pada jadwal liburan di bulan Juni dan September untuk siswa KBM/KBR. 

Di masa awal pandemi, proses pembelajaran di Pusat Pendidikan Andalus 

juga terimbas mengikuti kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah Singapura. 

Para siswa di sana mengikuti kebijakan Home Based Learning dengan 

menghentikan semua pembelajaran tatap muka di kelas dan menggantinya dengan 

pembelajaran online melalui aplikasi seperti Zoom atau lainnya yang mampu 

mendukung pembelajaran online. Sistem evaluasi pembelajaran juga mengalami 

perubahan yang signifikan. Sebelumnya Pusat Pendidikan Andalus menggunakan 

ujian tulis dan tugas untuk mengevaluasi siswa. Evaluasi tersebut mengalami 

perubahan sejak merebaknya pandemi sejalan dengan perubahan dari 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring mulai April 2020 hingga 

Januari 2021. 

Pada awal peralihan menuju pembelajaran online selama Fase Satu, 

segalanya tidak berjalan mulus. Banyak kendala teknis dan non teknis yang 
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dihadapi baik oleh guru maupun para siswa. Berdasarkan wawancara peneliti 

dengan guru, ada beberapa kesulitan yang dialami selama pembelajaran online: 

a. Koneksi internet tidak stabil yang menyebabkan audio terputus-putus. 

b. Perangkat tampilan yang tidak memadai untuk pembelajaran. 

c. Alat elektronik seperti laptop atau komputer yang kurang mendukung 

pembelajaran online. 

Proses belajarnya pun tidak semudah yang dibayangkan. Banyak tantangan 

yang ditemukan dalam proses pembelajaran. Beberapa kesulitan tersebut adalah 

keterampilan para guru dan siswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran 

online khusus untuk aplikasi Zoom. Ternyata tidak semua mampu 

menggunakannya dengan baik. Selain itu partisipasi siswa dalam pembelajaran 

rendah, komunikasi yang terjadi juga hanya menjadi satu arah saja. Guru juga 

mengalami kesulitan dalam menilai pemahaman para siswa berdasarkan pelajaran 

yang diajarkan. Dalam hal ini menurut para guru, pendidikan bukan hanya sekedar 

mentransfer ilmu kepada mahasiswa. Ini juga tentang mewariskan akhlak dan budi 

pekerti yang baik, yang hilang dalam pembelajaran online. 

Selanjutnya, Singapura sudah masuk pada fase ketiga dari Home Based 

Learning. Para siswa di Pusat Pendidikan Andalus Sungapura juga sudah mulai 

belajar di kelas dengan sistem kelompok, Misal, pada minggu ini giliran 

kelompok A yang datang di kelas, kelompok B belajar di rumah. Guru akan 

mengajar kelompok A yang berada di kelas dan juga kelompok B yang ada di 

rumah dengan menggunakan Zoom online dan menggunakan alat kamera. 

Pembelajaran tersebut dikenal dengan nama Blended Synchronous Learning 
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Education (BSLE), sebuah proses pengajaran siswa secara langsung dan jarak 

jauh yang digabungkan dalam satu lingkungan kelas. 

 

Gambar 1.2. Model Pengajaran Blended Synchronous Learning  

Dilihat dari sejarahnya, blended learning mulai dikenal sejak tahun 1999 

dalam bidang pelatihan sektor swasta. Adalah M Friesen yang menemukan istilah 

blended learning sebagai ‗almost any combination of technologies, pedagogies 

and even job tasks‘.16 Meskipun di awal kemunculannya tidak menyebutkan 

secara langsung penggunaan teknologi sebagai salah satu metode 

pembelajarannya, namun fokus utamanya adalah menciptakan inovasi dengan 

memadukan dua metode pembelajaran dalam pendekatan teoritis yang berbeda. 

Model ini berkembang ketika teknologi digital mulai menjadi alternatif 

media pembelajaran di dunia pendidikan. Munculnya teknologi komputer di tahun 

1980-an dan internet/web di tahun 1990-an mendorong pengembangan model 

baru dari proses pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan. Hal ini bertujuan 

untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh untuk menjembatani jarak antara 

pengajar dan anak didik.17 

                                                             
16

https://www.researchgate.net/publication/303815166_BLENDED_LEARNING_DEFINI

TION_MODELS_IMPLICATIONS_FOR_HIGHER_EDUCATION, hlm. 24. Diakses Jumat, 21 

Juli 2022, pukul 18:59.  
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Ibid.  
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Model ini sudah banyak digunakan oleh negara-negara maju sebelum 

pandemi, bahkan digunakan sebagai salah satu model pembelajaran di pusat-pusat 

pembelajaran di dunia Barat. Bahkan, banyak penelitian-penelitian ilmiah yang 

terkait dengan pembelajaran blended learning untuk melihat keefektifitasan model 

tersebut. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Megan Hastie, I-Chun Hung, 

Nian-Shing Chen, dan Kinsuk dalam jurnal internasionalnya yang berjudul A 

Blended Synchronous Learning Model for Educational International 

Collaboration di Jurnal Innovations in Education and Teaching International 

tahun 2010. Penelitian ini dilakukan untuk mengusulkan model pembelajaran 

Blended Learning dan untuk menunjukkan bagaimana model ini dapat diadopsi 

untuk mendukung kolaborasi pendidikan secara internasional yang lebih baik. 

Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana para peneliti telah menerapkan 

teknologi dan pedagogi pembelajaran sinkron canggih untuk memaksimalkan 

interkonektivitas dan interaksi sosial untuk terlibat dalam berbagai kolaborasi 

pendidikan dalam tujuh tahun terakhir di kelas yang menjadi obyek penelitian.18  

Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Lakhal, S., 

Mukamurera, J., Bédard, ME. et al. dalam jurnal internasionalnya yang berjudul 

Features fostering academic and social integration in blended synchronous 

courses in graduate programs di International Journal Education Technology 

Highger Education, tahun 2020. Penelitian ini dilakukan untuk menguji fitur-fitur 

yang mendorong integrasi akademik dan sosial dari siswa yang terdaftar dalam 

program blended synchronous (BSC). Banyak studi dan model yang menganggap 
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Megan Hastie, I‐Chun Hung, Nian‐Shing Chen & Kinshuk, A blended synchronous 

learning model for educational international collaboration, Innovations in Education and 

Teaching International, 47:1, 9-24, 2010, DOI: 10.1080/14703290903525812  
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integrasi akademik dan sosial sebagai penentu penting dari ketekunan dan 

keberhasilan siswa dalam program dan pengajaran di perguruan tinggi. Sesuai 

dengan penelitian terkini tentang pembelajaran campuran yang dibangun di atas 

model dan teori yang dikembangkan untuk kursus online dan kursus tatap muka, 

peneliti menggunakan model Tinto (Tinto, Review of Educational Research 

45:89–125, 1975; Tinto, Leaving perguruan tinggi: Memikirkan kembali 

penyebab dan penyembuhan dari pengurangan siswa, 1993) dan orang-orang dari 

Rovai (Internet & Pendidikan Tinggi 6:1–16, 2003) dan Park (Prosiding 

Konferensi Tahunan Pengembangan Sumber Daya Manusia 2007, 2007). Metode 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang diadopsi dengan menggunakan 

teknik sampling. Hasilnya menunjukkan bahwa banyak fitur muncul untuk 

mempromosikan integrasi akademik dan sosial, termasuk strategi pedagogis yang 

digunakan. Apalagi integrasi ini tergantung pada sikap pengajar dan siswa tatap 

muka terhadap siswa online. Studi ini menyoroti beberapa tantangan yang terkait 

dengan pembelajaran campuran. Lebih lanjut, hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa para pengajar perlu bekerja lebih banyak pada inklusi siswa 

online, dan pelatihan harus diberikan untuk membantu mereka dalam hal ini.19 

Penelitian lain juga dilakukan oleh MattBower, Barney Dalgarno, Gregor 

E.Kennedy, Mark J.W.Leed, dan Jacqueline Kenn dalam jurnalnya yang berjudul 

Design and Implementation Factors in Blended Synchronous Learning 

Environments: Outcomes From a Cross-Case Analysis tahun 2015.  Penelitian ini 

menyajikan analisis lintas kasus lingkungan blended synchronous learning, di 
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mana siswa jarak jauh berpartisipasi dalam kelas tatap muka melalui penggunaan 

teknologi media, seperti konferensi video, konferensi web, dan dunia virtual. 

Studi ini meneliti bagaimana faktor desain dan implementasi mempengaruhi 

aktivitas belajar siswa dan hasil belajar yang dirasakan, menggambar pada sintesis 

pengamatan siswa, guru, dan peneliti yang dikumpulkan sebelum, selama, dan 

setelah pelajaran blended synchronous learning. Hasil analisisnya didapat bahwa 

penting merancang pembelajaran aktif, kebutuhan untuk memilih dan 

memanfaatkan teknologi secara tepat untuk memenuhi persyaratan komunikatif, 

berbagai tingkat co-presence tergantung pada faktor teknologi dan manusia, dan 

beban kognitif yang meningkat. Implikasi pedagogis, teknologi, dan logistik 

disajikan dalam bentuk Blended Synchronous Learning Design Framework yang 

didasarkan pada hasil penelitian.20 

Di Indonesia, model pembelajaran blended learning juga mulai banyak 

mendapat perhatian dari para praktisi pendidikan. Beberapa penelitian ilmiah yang 

dilakukan antara lain penelitian yang dilakukan oleh Nana dan Endang Surahman 

dalam Prociding jurnal yang berjudul Pengembangan Inovasi Pembelajaran 

Digital Menggunakan Model Blended POE2WE di Era Revolusi Industri 4.0 di 

Prosiding SNFA (Seminar Nasional Fisika dan Aplikasinya), 2019. Penelitian ini 

bertujuan melihat pengembangan inovasi pembelajaran digital dengan model 

Blended POE2WE. Metode penelitian yang digunakan adalah literasi (studi 

pustaka). Pengolaan Data Elektronik digunakan untuk memanipulasi data menjadi 
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suatu informasi yang lebih berguna. Data merupakan objek mentah, yang belum 

diolah dan akan diolah. Sedangkan, informasi adalah data yang telah diolah dan 

sifatnya menjadi data lain yang bermanfaat. Hasilnya adalah pembelajaran digital 

adalah produk revolusi industry 4.0. Pembelajaran digital merupakan „a large 

collection of computers in networks that are tied together so that many users can 

share their vast resources‟. Selain itu, model pembelajaran Prediction, 

Observation, Explanation, Elaboration, Write dan Evaluation (POE2WE) 

dikembangkan dari model pembelajaran POEW dan model pembelajaran Fisika 

dengan Pendekatan Konstruktivistik. Oleh karena itu, Blended Learning 

digunakan untuk mensintesis pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis 

online menjadi satu campuran yang terintegrasi sehingga dapat menciptakan 

dampak yang tinggi, efisien, dan menarik. Secara praktis, blended learning berarti 

bahwa pembelajaran (pembelajaran tatap muka dalam kelas) juga dilengkapi 

dengan format elektronik lainnya (e-learning) untuk membuat suatu program 

pembelajaran yang optimal. Hal ini disebabkan karena pemanfaatan E-Learning 

sangat diunggulkan dibanding dengan Pembelajaran Konvensional secara tatap 

muka.21  

Penelitian lainnya adalah yang dilakukan oleh  Walid Abdullah dalam 

jurnalnya yang berjudul Model Blended Learning dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran tahun 2018. Artikel ini membahas tentang masalah pembelajaran 

pada era digital, dimana para praktisi pendidikan sudah banyak mengembangkan 

dan merancang pembelajaran dengan berbasis digital, misalnya pembelajaran 
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online. Akan tetapi, pembelajaran online masih membutuhkan adanya 

pembelajaran lain yaitu pembelajaran tatap muka. Maka dari itu para ahli 

pendidikan menggabungkan kedua model pembelajaran tersebut dan 

menjadikannya sebuah  teori pembelajaran baru yang disebut Blended Learning. 

Blended learning merupakan campuran atau penggabungan pembelajaran tatap 

muka (face to face), pembelajaran online dan pembelajaran offline, dalam  

pembelajaran offline siswa masih bisa mengoperasikan rangkaian pembelajaraan 

tersebut walaupun tidak terhubung dengan internet, yaitu melalui program 

aplikasi. Berdasarkan beberapa penelitian disebutkan bahwa blended learning 

mempunyai dampak yang lebih efektif dari pada pembelajaran online ataupun 

pembelajaran tatap muka dari segi hasil belajar siswa. Penggunaan Blended 

learning bisa diterapkan dengan menggunakan kombinasi-kombinasi berikut 

50/50, berarti 50% pembelajaran online dan offline 50% pembelajaran tatap 

muka, 75/25 yaitu 75% pembelajaran online dan offline 25% pembelajaran tatap 

muka, atau 25/75 jadi 25% pembelajaran online dan offline 75% pembelajaran 

tatap muka dari alokasi waktu pembelajaran. Ada beberapa hal yang perlu  

dijadikan pertimbangan dalam mendisain blended learning, hal itu adalah 

bagaimana cara agar pembelajaran tersebut menarik dan sesuai dengan 

karakteristik gaya belajar siswa.22   

Di masa pandemi ini, dunia pendidikan Islam mulai mengubah cara belajar 

dari pembejaran konvensional atau pembelajaran tradisional yang mengedepankan 
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tatap muka menjadi pembelajaran yang berbasis digital dengan pemanfaatan 

teknologi dan informasi. Banyak pengembangan media pembelajaran yang 

berbasis digital yang memudahkan siswa untuk belajar mandiri sehingga 

menghasilkan gabungan dari pembelajaran online dan offline. Pendidik dan siswa 

yang hidup di era digital dihadapkan pada masalah kompleks yang memaksa 

mereka untuk mencari solusi kolaboratif. Masalah-masalah yang ada dapat diatasi 

melalui keberhasilan penerapan teknologi digital dan pedagogi yang 

meningkatkan prospek pendidikan, sosial dan ekonomi siswa. Bahan ajar dan 

tugas dapat berbentuk video beserta bahasa isyarat dan terjemahannya maupun 

lainnya. 

Di Singapura sendiri, pembelajaran berbasis teknologi digital sudah 

digunakan sejak tahun 2000-an oleh lembaga pendidikan nasional. Untuk 

pendidikan Islam, model pembelajaran ini sudah dilakukan oleh beberapa 

madrasah-madrasah sepenuh masa (fulltime madrasa) sebagai representasi 

pendidikan Islam di Singapura. Hampir semua madrasah di Singapura ini 

mencoba melakukan variasi pembelajaran untuk beberapa mata pelajaran agama, 

meskipun metode-metode konvensional seperti metode ceramah, metode tanya 

jawab, metode diskusi, dan metode umumnya masih mendominasi proses 

pembelajaran di kelas. Misalnya model pembelajaran flipped classroom berbasis 

padlet sudah digunakan oleh Madrasah Al-Irsyad Al-Islamiah pada pembelajaran 

Hadis. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohana Bte Ithnin melalui 

Disertasinya yang berjudul ―Pengembangan Metode Pembelajaran Hadits Melalui 

Konsep Flipped Classroom di Madrasah Irsyad Zuhri Al-Islamiah‖. Dalam 
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peneliti ini, ia mencoba menawarkan konsep yang menggunakan media internet 

melalui gadget yang dimiliki siswa, dimana ada banyak software yang bisa 

digunakan para guru sebagai alat penunjang metode tersebut. Artinya, 

pembelajaran berbasis teknologi digital sudah cukup akrab untuk para pelajar di 

madrasah-madrasah Singapura.   

Pusat Pendidikan  Islam Andalus sebagai salah satu madrasah yang telah 

menggunakan pembelajaran online melakukan penggabungan dua model 

pembelajaran melalui model blended learning sebagai kebutuhan dalam proses 

pembelajaran mereka, dalam kaitannya dengan kebijakan pemerintah Singapura 

pasca pandemi. Namun proses pengajaran daring Blended Learning yang 

diterapkan di Pusat Pendidikan Islam Andalus Singapura tersebut tidak semudah 

yang dibayangkan. Banyak tantangan yang ditemukan dalam proses pembelajaran. 

Beberapa kesulitan tersebut berkaitan dengan teknis-teknis pembelajaran seputar 

alat yang rusak atau terputusnya wifi sehingga menyebabkan proses pembelajaran 

menjadi terhambat. Ada juga masalah para siswa yang terlambat hadir, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan, atau lainnya yang terkait dengan interaksi para 

siswa dan guru di kelas. 

Selanjutnya, dalam menghadapi pendidikan paska pandemi, model 

pembelajaran Blended Learning ini masih butuh evaluasi seputar bagaimana 

interaksi seorang guru yang mengajar kelas tatap muka dengan para siswa yang 

belajar dari rumah. Para guru harus bisa memastikan proses pembelajaran secara 

online tersebut dapat berkualitas layaknya pembelajaran secara langsung. 
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Diharapkan ada solusi yang membangun untuk menghadapi fase pendidikan new 

normal yang akan dihadapi oleh masyarakat pendidikan Singapura. 

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Pandemi memaksa hampir semua lembaga pendidikan, mulai dari tingkat 

dasar hingga perguruan tinggi di dunia untuk mengubah mode pengajaran dan 

online menggunakan berbagai platform untuk pembelajaran online, pembelajaran 

seluler, dan pembelajaran berbasis web. E-learning didefinisikan sebagai jenis 

pembelajaran inovatif yang terjadi secara online dengan materi dalam bentuk 

digital atau lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan pengalaman 

belajar yang personal, terbuka, menyenangkan dan interaktif yang mendukung 

siswa dalam proses belajarnya. 

Singapura merupakan salah satu negara yang maju dalam bidang teknologi 

sehingga tidak menjadi halangan untuk menerapkan e-learning di sini. 

Kementerian Pendidikan (MOE) Singapura mengumumkan bahwa pembelajaran 

berbasis rumah akan dimulai pada 7 April 2020. Dalam hal ini, Singapura telah 

mengembangkan Student Learning Space – platform belajar online – selama dua 

hingga tiga tahun terakhir. Selain itu, konversi pembelajaran dari tatap muka 

beralih ke tatap layar juga sudah mulai dilakukan sejak 2015 serta uji coba 

penggunaan perangkat digital dan pembelajaran online juga sudah dilakukan 

sebelumnya. 

Namun, meskipun Singapura dikenal sebagai negara yang memiliki 

kualitas pendidikan yang sangat baik, tetapi pembelajaran di negara ini pada saat 
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terjadi pandemi ternyata juga tidak mulus, terutama dalam pelaksanaan Home 

Based Learning di masa circuit breaker. Beberapa tantangan dan hambatan tetap 

ditemui baik oleh guru, siswa, maupun orang tua. 

Beberapa laporan di media menunjukkan kesenjangan yang sangat tinggi 

dalam hal latar belakang keluarga siswa. Siswa dari keluarga yang mampu relatif 

tidak mengalami kendala karena mereka memiliki perangkat digital, akses internet 

dan orang tua yang bekerja di rumah dan mampu mendampingi anaknya belajar 

selama Home Based Learning. Sementara itu kondisi berbeda dialami oleh siswa 

dari keluarga yang kurang mampu atau yang biasa disebut oleh Mr. Ong Ye Kung 

sebagai siswa dari kelompok rentan.23 Hingga saat ini, fase pembelajaran Home 

Base Learning di Singapura sudah memasuki fase ketiga, dimana 

pembelajarannya sudah mulai dikombinasikan antara tatap muka online dan 

offline. 

Pusat Pendidikan Andalus Singapura sebagai salah satu pusat pendidikan 

dan pembelajaran Islam juga sudah menerapkan pembelajaran jarak jauh atau e-

learning satu minggu sebelum tanggal mulai resmi pembelajaran berbasis rumah 

dicanangkan pemerintah Singapura. Sejak Maret 2020, Pusat Pendidikan Andalus 

memutuskan untuk menghentikan semua pembelajaran tatap muka di kelas dan 

menggantinya dengan pembelajaran online melalui aplikasi seperti Zoom, 

webinar, google classroom, dan lainnya yang mampu mendukung pembelajaran 

online. Proses ini kemudian dimasukkan dalam sebuah model pembelajaran yang 

                                                             
23

Lee, V., & Yeo, S., How home-based learning shows up inequality in Singapore - a look 

at three homes, The Strait Times, August 18, 2020, dikutip dari https://www.straitstimes. 

com/lifestyle/how-home-based-learning-hbl-shows-up-inequality-in-singapore-a-look-at-three-

homes, pada tanggal 4 September 2021, pukul 20:15. 
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dikenal Blended Learning, sebuah model pengajaran yang memadukan antara 

pembelajaran para siswa yang ada di kelas dan para siswa yang ada di rumah.  

Model pembelajaran Blended Learning ini termasuk dalam salah satu jenis 

pembelajaran jarak jauh Sinkron atau synchronous learning. Model ini merupakan 

model pembelajaran yang dilakukan secara real time, yaitu pembelajaran yang 

dilakukan antara guru dengan siswa/mahasiswa sama-sama online dan dapat 

melakukan kominikasi dua arah secara langsung memberikan feedback. Oleh 

karena itu, biasa disebut sebagai Blended Synchronous Learning. 

Alasan Blended Learning dipilih sebagai model pembelajaran di Pusat 

Pendidikan Andalus selama masa pandemi adalah karena proses pembelajarannya 

dilakukan secara real time sesuai dengan waktu sekolah berlangsung. Metode ini 

dianggap bisa mendukung program kebijakan pemerintah Singapura yang 

membatasi interaksi di sekolah selama pandemi.   

Tentu saja pelaksanaan model pembelajaran tersebut bukanlah hal yang 

mudah, meskipun dalam segi teknologi Singapura memiliki sarana yang cukup 

baik dalam menghadapi pembelajaran jarak jauh. Beberapa permasalahan muncul 

terkait dengan teknik pembelajarannya yang melibatkan guru, siswa, dan media 

yang masih butuh adaptasi menghadapi perubahan pembelajaran via digital, juga 

masalah yang terkait proses pembelajaran di kelas.  

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti bagaimana model 

Blended Learning itu dilakukan di Pusat Pendidikan Andalus Singapura dengan 

segala kekurangan dan kelebihannya. Selain itu peneliti juga tertarik 

menghubungkan proses pembelajaran tersebut dengan kebijakan pemerintah 
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Singapura terkait masalah pendidikan dalam menghadapi problematika 

pendidikan di era pandemi. 

2. Batasan Masalah 

Penelitian ini adalah penelitian yang akan meneliti tentang model 

pengajaran Blended Learning di Pusat Pendidikan Andalus Singapura dalam 

hubungannya dengan kebijakan pemerintah Singapura terkait dalam dalam 

menghadapi problematika pendidikan di era pandemi. Dalam hal ini, peneliti juga 

akan mencoba menawarkan konsep pendidikan agama Islam berbasis Blended 

Learning dalam meningkatkan akhlak pelajar di era pandemi, dalam ruang 

lingkup pendidikan Islam di Singapura. 

3. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang permasalahan seperti yang dikemukakan di 

atas, maka rumusan  menjadi fokus dan pembahasan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana kebijakan pemerintah Singapura di era pandemi terkait dengan 

proses pendidikan? 

b. Bagaimana kekuatan dan kelemahan kebijakan pemerintah Singapura di 

era pandemi? 

c. Bagaimana proses pembelajaran yang menggunakan model pengajaran 

Blended Learning yang dilakukan di Pusat Pendidikan Andalus 

Singapura? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Ada dua tujuan dalam penelitian ini, yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Tujuan umum yang dimaksud adalah untuk menjawab rumusan masalah 
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dalam disertasi ini. Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk melihat hasil 

produk yang dihasilkan dalam penelitian disertasi.  

Tujuan umum penelitian ini adalah:  

1. Untuk meneliti kebijakan pemerintah Singapura di era pandemi terkait 

dengan proses pendidikan. 

2. Untuk mengetahui dan melakukan analisis kekuatan dan kelemahan 

kebijakan pemerintah Singapura di era pandemi. 

3. Untuk meneliti dan melakukan analisis proses pembelajaran yang 

menggunakan model pengajaran Blended Learning yang dilakukan di 

Pusat Pendidikan Andalus Singapura. 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah ―untuk menawarkan 

konsep pengajaran agama Islam berbasis Blended Learning dengan tetap menjaga 

dan memperhatikan akhlak pelajar di era pandemi.‖ 

 

D. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang masalah dan tujuan penelitian tersebut di 

atas, maka dapat dirumuskan kegunaan dari penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Kegunaan untuk lembaga Pusat Pendidikan Andalus Singapura. Hasil 

penelitian ini bermanfaat untuk memecahkan masalah dalam metode 

pembelajaran online 

2. Kegunaan Teoritis; Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan khasanah 

ilmu pengetahuan untuk menemukan model yang efektif dalam 

pembelajaran menggunakan teknologi, mengingat pandemic yang tak 

kunjung berakhir. 
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3. Penelitian ini dapat memperkuat teori-teori model pendidikan di lembaga 

Islam di era pandemi. Penelitian ini pun diharapkan menjadi bahan kajian 

teoritis praktisi pendidikan maupun peneliti, selanjutnya agar berkenan 

memberikan perhatian besar terhadap kebijakan dan implementasinya 

dalam dunia pendidikan Islam. 

4. Kegunaan Praktis; Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi Stakeholder Pendidikan agar penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan bagi pemegang kebijakan pendidikan 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif demi optimalnya proses 

pencapaian tujuan pendidikan nasional 

5. Kegunaan untuk peneliti, semoga penelitian ini bisa menjadi atensi bekal 

bagi peneliti dalam upaya mengembangkan teknik dan proses 

pembelajaran online di era pandemi. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 Bab Pertama, memuat tentang pendahuluan yang berisi pembahasan 

seputar latar belakang masalah, permasalahan yang meliputi identifikasi masalah, 

batasan masalah, dan rumusan masalah, kemudian tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab Kedua, memuat tentang kerangka teoritis yang berisi pembahasan 

landasan teori dan tinjauan kepustakaan yang berisi penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan. 
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 Bab Ketiga, memuat tentang metode penelitian yang berisi populasi dan 

sampel, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

 Bab Keempat, memuat tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

membahas urain luas dan mendalam tentang masalah yang menjadi bahan 

penelitian, disertai dengan novelty (kebaruan) dari hasil penelitian tersebut.  

 Bab Kelima, memuat tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan teori 

1. Metode Pengajaran 

a. Pengertian Metode Pengajaran 

Metode pengajaran terdiri dari dua kata, ―Metode‖ dan ―Pengajaran‖. 

Secara harfiah metode berasal dari Bahasa Yunani, yaitu meta yang bererti 

menuju, dan hodos yang berarti jalan atau cara tertentu. Metodos berarti menuju 

jalan atau cara tertentu. Dalam arti luas, metode mengandung pengertian cara 

bertindak menurut sistem aturan tertentu.
24

 Sementara dalam Bahasa Arab kata 

metode diungkapkan dalam bentuk tharîqah yang berarti jalan, dan manhâj yang 

berarti sistem, serta wasilah yang berarti perantara. Dari kedua Bahasa tersebut 

terlihat bahwa makna metode tidak memiliki makna yang berbeda.
25

 

Adapun secara istilah, beberapa pakar pendidikan berpendapat bahwa 

metode merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Misalnya Abuddin Nata yang mengartikan meode sebagai cara yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, yaitu 

perubahan-perubahan kepada keadaan yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan 

demikian, metode ini terkait rapat dengan perubahan dan perbaikan.
26

 Ahmad 

Tafsir mendefinisikan metode sebagai cara yang paling tepat dan cepat dalam 

melakukan sesuatu melalui perhitungan matang secara ilmiah. Sebuah metode 

                                                             
24

Anton Bakker, Metode-metode Filsafat, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984, h.10.  
25

Muhammad Fu‘ad Abdul Baqi‘, Mu`jâm al-Mufahras Lî Al-Fâdz Al-Qur`an, Beirut: Dar 

Fikr, 1987, h. 286. 
26

Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2000, h. 22. 
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selalu merupakan hasil eksperimen, dan konsep yang dieksperimenkan harus telah 

lulus uji teori. Dengan kata lain, sebuah konsep yang boleh dieksperimenkan telah 

diterima secara teoritis.
27

 Sedangkan Hasan Langgulung berpendapat bahwa 

metode bermakna bagaimana cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan 

pendidikan, dimana dalam hal ini adalah pendidikan Islam yang berorientasi pada 

pembinaan manusia mukmin sebagai makhluk Allah Swt.
28

  

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara 

tepat dan cepat yang digunakan untuk mengetahui, menemukan, dan mencapai 

sebuah tujuan dari sebuah proses pencarian ilmu pengetahuan, dimana 

kesemuanya berujung pada pembinaan manusia mukmin sebagai makhlul Allah 

SWT. 

Dalam dunia pendidikan metode pendidikan merupakan suatu cara yang 

digunakan pendidik untuk meyampaikan materi pelajaran, keterampilan, 

keteladanan, atau sikap tertentu agar proses pendidikan berlangsung efektif, dan 

tujuan pendidikan tercapai dengan baik.
29

 Menurut Ibnu Khaldun, ilmu-ilmu 

pengetahuan dalam kaitannya dengan proses pendidikan sangat tergantung pada 

guru dan bagaimana mereka mempergunakan berbagai metode yang tepat dan 

baik. Oleh karena itu guru wajib mengetahui manfaat dari metode yang digunakan 

karena setiap metode memiliki pengaruhnya masing-masing. Yang perlu 

diperhatikan para guru adalah kemampuannya memilih metode yang sesuai 

                                                             
27

Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2008, h. 9. 
28

Hasan Langgulung, Manusia dan pendidikan; Suatu Analisa Psikologis, Filsafat dan 

Pendidikan, Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2004, h. 51.   
29

Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma Dalam Pendidikan Islam Dan Sains Sosial, 

Jakarta: Gaya Media pertama, 2002, h. 79. 
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dengan materi dan situasi saat pendidikan berlangsung, juga fasilitas yang 

tersedia.
30

 

 Dalam sebuah kaedah pendidikan ada peribahasa yang sangat terkenal, 

yaitu ―al-tharîqah ahammu min al-maddah―. Maksudnya adalah sebuah metode 

dianggap lebih penting dari pada penguasaan materi. Kaedah yang dipopulerkan 

oleh Mahmud Yunus ini sangat dalam maknanya, bahwa keberhasilan seorang 

guru dalam mendidik sangat dipengaruhi oleh penguasaan dan penggunaan 

metode yang tepat dalam proses pembelajaran. Sebagus apa pun materi yang 

dipersiapkan oleh seorang guru, tidak akan pernah dapat dicerna oleh para siswa 

jika metodenya tidak tepat. 

 Pemilihan metode yang tepat akan menentukan keberhasilan sebuah 

proses pendidikan, demikian juga penerapan metode yang kurang tepat akan 

membuat proses pendidikan menjadi gagal, suasana pembelajaran akan terasa 

membosankan, sehingga siswa sulit menerima pelajaran. Bahkan materi yang 

mudah akan terasa sulit. Mendidik dengan cara salah sering menimbulkan 

penolakan. Sebaliknya, ketepatan memilih metode akan membuat transfer ilmu 

dan sikap terasa mudah dan menyenangkan.  

 Dalam tataran konseptual, metode dalam pendidikan dalam Islam selalu 

berlandaskan pada aspek-aspek yang terkandung dalam ajaran Islam itu sendiri 

yang bersumber dari al-Qur`an dan Sunnah, serta dapat didukung oleh ijtihad dan 

kajian pemikiran ulama-ulama Islam yang kompeten dalam bidang-bidangnya. 

Kesemuanya ini terkumpul dalam khazanah keilmuan Islam shohihah, yaitu 
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Sa‘ad Mursa Ahmad, Tathawwur Al-Fikry Al-Tarbawî, Kairo: Matabi` Sabjal Al-Arabi, 
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turats. Al-Qur`an dan Sunnah inilah yang menjadi landasan pokok dalam metode 

pendidikan Islam yang harus digunakan secara hierarkis. Al-Qur`an harus 

didahulukan, jika tidak ditemukan suatu penjelasan di dalamnya, maka harus 

dicari dalam Sunnah. Adapun ijtihad dan kajian para ulama kontemporer dapat 

dijadikan sebagai rujukan sekunder sebagai bahan pendukung dalam proses 

pengembangan pendidikan Islam. Namun pengembangan pendidikan Islam tetap 

harus teraktualisasi dari al-Qur`an dan hadits yang harus selalu digali dan diteliti 

untuk mencapai tujuan yang sesungguhnya.
31

 

Secara prinsip, metode dalam pendidikan Islam  jauh berbeda dengan 

metode yang ada dalam pendidikan Barat. Metode yang dikembangkan Barat 

dibangun atas tradisi budaya yang diperkuat dengan spekulasi filosofis yang 

terkait dengan kehidupan sekular yang memusatkan manusia sebagai makhluk 

rasional, dan sengaja membuang pesan-pesan wahyu, nilai-nilai ketuhanan, atau 

dimensi spiritual. Akibatnya, ilmu pengetahuan serta nilai-nilai etika dan moral, 

yang diatur oleh rasio manusia, terus menerus berubah. Sehingga dari cara 

pandang yang seperti inilah pada akhirnya akan melahirkan ilmu-ilmu sekuler.
32

 

Sedangkan kata ―pengajaran‖ dapat diartikan sebagai upaya memberikan 

wawasan kognitif pada siswa dalam rangka menumbuhkan kemampuan afektif 

dan psikomotorik pada siswa.
33

 Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau 

mengajarkan. Dengan demikian pengajaran diartikan sama dengan perbuatan 

belajar (oleh siswa) dan Mengajar (oleh guru). Kegiatan belajar mengajar adalah 
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satu kesatuan dari dua kegiatan yang searah. yang dimaksudkan agar terjadi 

kegiatan secara optimal.
34

 

Dengan kata lain bahwa pengajaran adalah proses, perbuatan, cara 

mengajar atau mengajarkan perihal mengajar, segala sesuatu mengenai mengajar, 

peringatan (tentang pengalaman, peristiwa yang dialami atau dilihatnya). 

Pengajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam menyampaikan 

pengetahuan kepada siswa. Pengajaran juga diartikan sebagi interaksi belajar dan 

mengajar. Pengajaran berlangsung sebagai suatu proses yang saling 

mempengaruhi antara guru dan siswa. 

Mengajar bukanlah sekadar ceramah dan berdiri didepan kelas, akan tetapi 

teknik dan strategi guru dalam mengkomunikasikan pesan atau materi pengajaran, 

berinteraksi, mengorganisir, dan mengelola siswa sehingga dapat berhasil dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengajaran terdiri dari beberapa faktor, 

antara lain : 

1) Guru sebagai sumber. 

2) Murid atau siswa sebagai penerima. 

3) Tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran. 

4) Dasar sebagai landasan pengajaran. 

5) Sarana atau alat berupa meja, kursi dan lain-lainnya. 

6) Bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. 

7) Metode atau teknik yang dipakai dalam menyampaikan bahan pelajaran. 

8) Evaluasi yang akan dipakai untuk mengukur keberhasilan pengajara.
35
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Maka yang dimaksud dengan metode pengajaran adalah cara yang berisi 

prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan 

penyajian materi pelajaran kepada siswa.
 36

 Metode pengajaran juga diartikan 

sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau untuk 

menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual 

secara kelompok. Agar pelajaran itu dapat di serap, di pahami dan dimanfaatkan 

oleh siswa dengan baik.
37

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu kunci 

keberhasilan pengajaran adalah jika guru menguasai metode pengajaran yang baik 

dan tepat. Dengan penerapan metode yang baik dan tepat akan lebih efektif dan 

efisien dalam proses pegajarann yang diharapkan. Menurut Ahmad Sabri, seorang 

guru harus memperhatikan syarat-syarat tertentu dalam penggunaan metode 

pengajaran, diantaranya adalah:
38

 

1) Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat atau 

gairah belajar siswa. 

2) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar 

lebih lanjut, seperti melakukan inovasi dan eksporasi. 

3) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mewujudkan hasil karya. 
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4) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan 

kepribadian siswa. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid 

dalam teknik belajar sendiri dan cara memporoleh pengetahuan melalui 

usaha pribadi. 

5) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan 

nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Setiap siswa tentunya memiliki respon yang berbeda terhadap metode 

pengajaran yang diterimanya. Siswa juga memiliki cara masing-masing dalam 

menyerap pengetahuan dan informasi yang disampaikan dalam proses belajar 

mengajar. Untuk membantu proses ini maka guru harus mengadopsi teknik dan 

taktik pengajaran yang dapat membantu siswa dalam mengolah informasi dan 

meningkatkan pemahaman mereka.  

Teknik dan taktik mengajar merupakan penjabaran dari metode 

pembelajaran. Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode. Misalnya cara yang bagaimana yang harus 

dilakukan agar metode ceramah yang dilakukan berjalan efektif dan efesien. 

Dengan demikian sebelum seseorang melakukan proses ceramah sebaiknya 

memerhatikan kondisi dan situasi. Misalnya berceramah pada siang hari dengan 

jumlah siswa yang banyak tentu saja akan berbeda jika ceramah itu dilakukan 

pada pagi hari dengan jumlah yang terbatas.
39
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Robert Glaser, seperti yang dikutip Ramayulis, telah mengembangkan 

suatu model pengajaran yang membagi proses belajar mengajar dalam empat 

komponen yaitu:
40

 

1) Instructional Objektivites; yaitu tujuan pengajaran, semua kualifikasi 

yang diharapkan dimiliki peserta didik bila ia telah mengikuti kegiatan 

belajar mengajar tertentu. 

2) Entering Behavior; Bagian ini harus menggambarkan tingkat 

kemampuan peserta didik sebelum pengajaran dimulai.untuk itu perlu 

diadakan pra-test. Bagian ini juga harus menjelaskan juga apa-apa 

yang dipelajari oleh peserta didik sebelumnya, kemampuan 

intelektualnya, kesediaan motivasinya, dan determinan sosial yang 

mempengaruhi situasi belajarnya. 

3) Intructional Procedur; Bagian ini berkenaan dengan perencanaan 

proses belajar mengajar. Bagian ini harus menjelaskan langkah-

langkah interaksi dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. 

4) Performance assessement; yaitu bagian atau tahapan evaluasi untuk 

mengetahui apakah prose belajar mengajar tercapai. 

Kesemua langkah-langkah dalam proses belajar ini dapat menjadi acuan 

dalam memilih metode pengajaran yang efektif. Namun pada prinsipnya, tidak 

satu pun metode pengajaran yang dapat dipandang sempurna dan cocok dengan 

semua pokok bahasan yang ada dalam setiap bidang studi. Karena setiap metode 
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pasti memiliki keunggulan keunggulan dan kelemahan-kelemahan yang khas. Hal 

ini berpulang pada guru yang hanya akan memilih metode pengajaran yang lebih 

tepat setelah menetapkan topik pembahasan materi, tujuan pelajaran, serta jenis 

kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan. 

 

b. Tujuan Metode Pengajaran 

Kegiatan pengajaran harus mempunyai tujuan, karena setiap kegiatan yang 

tidak mempunyai tujuan akan berjalan meraba-raba, tak tentu arah tujuan. Tujuan 

yang jelas dan berguna akan membuat orang lebih giat, terarah dan sungguh-

sungguh. Dan semua kegiatan harus berorientasi pada tujuannya. Segala daya dan 

upaya pengajaran harus dipusatkan pada pencarian tujuan itu, bahan pelajaran, 

metode dan teknik pelaksanaan kegiatan pengajaran, sarana dan alat yang 

digunakan harus dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran dengan efektif 

dan efisien.
41

 

Adapun tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan 

suatu kegiatan atau usaha. Suatu kegiatan akan berakhir bila tujuannya sudah 

tercapai. Kalau tujuan itu bukan tujuan akhir, kegiatan berikutnya akan langsung 

dimulai untuk mencapai tujuan selanjutnya dan terus begitu sampai kepada tujuan 

akhir. Karena itu metode pengajaran dalam pendidikan Islam bertujuan untuk 

mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut:  

1) Menolong pelajar untuk mengembangkan pengetahuan, maklumat, 

pengalaman, ketrampilan dan sikapnya, terutama ketrampilan berfikir 
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ilmiah yang betul dan sikap dalam bentuk cinta ilmu, suka menuntutnya 

dan membuka rahasianya, dan merasa enak dan nikmat dalam mencarinya.  

2) Membiasakan pelajar menghafal, memahami, berfikiran sehat, 

memperhatikan dengan tepat, mengamati dengan tepat, rajin, sabar, dan 

teliti dalam menuntut ilmu, mempunyai pendapat yang berani, asli dan 

bebas.  

3) Memudahkan proses pengajaran itu bagi pelajar dan membuatnya 

mencapai sebanyak mungkin tujuan yang diinginkan, dan menghemat 

tenaga dan waktu yang diperlukan untuk mencapainya.  

4) Menciptakan suasana yang sesuai bagi pengajaran dan berlaku sifat 

percaya mempercayai dan hormat menghormati antara guru dan murid dan 

hubungan baik antara keduanya, dan juga meningkatkan semangat pelajar 

dan menggalakkannya belajar dan bergerak.
42

  

Inilah sebagian dari tujuan yang ingin dicapai oleh metode pengajaran 

dalam pendidikan Islam. Adapun manfaat metode pengajaran, baik terhadap guru 

maupun terhadap murid, adalah sebagai berikut:
43

 

1) Mampu memilih metode yang sesuai, baik kesusaian terhadap murid, 

materi pelajaran, situasi dan kondisi maupun tujuan materi pelajaran.  

2) Sebagai pedoman dan alat evaluasi dalam pelaksanaan Proses Belajar 

Mengajar (PBM).  
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3) Mampu menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif. Mudah 

menyerap materi bahan pelajaran.  

4) Terjadi hubungan keakraban antara guru dan peserta didik  

5) Tercipta situasi yang menyenangkan bagi peserta didik  

6) Timbul kreativitas dan aktivitas belajar pada peserta didik  

7) Terbentuk hubungan kerja sama yang baik antara peserta didik. 

 

c. Dasar-Dasar Metode Pengajaran 

Metode pengajaran dalam pendidikan Islam, seperti juga dengan 

kurikulumnya dan segala yang bersangkut paut dengannya, mempunyai dasar-

dasar dan sumber-sumber yang umum yang di atasnya ia berdiri dan darinya ia 

memperoleh unsur-unsur, tujuan-tujuan, matlamat-matlamat, dan prinsip-

prinsipnya.  

Adapun sumber atau dasar-dasar umum ini dapat digolongkan ke dalam 

kategori sebagai berikut:  

1) Dasar Agama  

Yang dimaksud dengan dasar ini adalah prinsip-prinsip, asas-asas, dan 

fakta-fakta umum yang pada dasarnya diambil dari teks agama Islam dan syari‘at 

pada sumbernya yang induk dan bercabang yang bermacam-macam, dan juga dari 

peninggalan dan amalan nenek moyang yang shaleh. Tentang penentuan macam 

metode atau teknik yang dapat dipakainya dalam mengajar maka ia didapat pada 

cara-cara pendidikan yang terhadap dalam al-Qur‘an, pada sunnah Nabi, amalan 

Salaf Assaleh dari sahabat-sahabat dan pengikut-pengikutnya. Peluang yang luas 

sekali untuk memilih di antaranya yang sesuai dengan mata pelajaran, perkara 
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yang diajarkan, umur murid-murid, suasana alam sekitarnya dan suasana 

pengajaran di mana ia berada. Jika kita ambil al-Qur‘an misalnya maka kita 

mendapatinya mengandung metode pendidikan yang banyak, antaranya teknik 

kisah, teknik pembahasan, teknik soal jawab, dan lain-lain.
44

  

2) Dasar Psikologis  

Di samping dasar agama ada lagi dasar lain yang harus dijaga di dalam 

metode mengajar dan dalam proses pendidikan, yaitu dasar psikologis yang 

bermakna sekumpulan kekuatan dan ciri-ciri jasmaniah dan psikologis yang 

mempengaruhi tingkah laku pelajar pada proses belajarnya. Maka di antara 

kewajiban guru muslim adalah bahwa ia memahami sepenuhnya kekuatan dan 

ciri-ciri ini ia memeliharanya dalam pengajarannya untuk menjamin kejayaan 

dalam pekerjaannya.  

a) Dasar Biologis; kewajiban guru untuk memelihara dalam metode teknik 

pengajarannya ciri-ciri, kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, dan tahap 

kematangan muridnya. Guru harus memperhitungkan bahwa murid-murid 

itu mempunyai kebutuhan fisik yang harus dipuaskan dan dipenuhi supaya 

tercapai penyesuaian jasmani, psikologis dan social yang sehat, seperti 

kebutuhan kepada udara yang bersih, kebutuhan kepada gerakan dan 

aktivitas, dan kebutuhan kepada istirahat, tidur dan lain sebagainya.
45

 

Sehingga sebagai seorang guru harus berusaha dengan segala jalan untuk 

menolong murid-muridnya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

tersebut sesuai yang diharapkan mereka.  
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b) Dasar Psikologis; yaitu sejumlah kekuatan psikologis termasuk motivasi, 

kebutuhan, emosi, minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakat-bakat dan 

kecakapan akal (intelektual). Sebagaimana guru harus menjaga kesediaan-

kesediaan dan ketrampilan murid-murid dari segi jasmani ia juga harus 

menjaga kekuatan-kekuatan emosi, dan keseidaan-kesediaan dan 

kecakapan intelektualnya, karena tingkah lakunya secara umum, kegiatan 

dan proses belajarnya secara khas sangat terpengaruh oleh faktor-faktor 

psikologis ini. Adapun guru yang berjaya adalah yang menjadikan metode 

dan teknik pengajarannya sebagai pendorong bagi kegiatan murid-

muridnya, dan menjadi penggerak bagi motivasi-motivasi dan 

kekuatankekuatan pengajaran yang terpendam pada diri murid-muridnya.  

c) Dasar Sosial; Sebagimana metode mengajar guru muslim terpengaruh oleh 

prinsip-prinsip agama Islam dan ajaran-ajarannya, dan oleh kebutuhan bio 

psikologis muridnya. Guru juga terpengaruh oleh faktor-faktor 

maasyarakat tempat tinggalnya. Seharusnya, guru di dalam metode 

mengajarnya seia sekata dan bersesuaian dengan nilai-nilai masyarakat 

dan tradisi-tradisinya yang baik dengan tujuan-tujuan, kebutuhan-

kebutuhan, harapan-harapannya terhadap anggota-anggotanya dan 

tuntutan-tuntutan kehidupan yang berjaya dalam masyarakat tersebut.
46

  

d) Adapun perkara-perkara tersebut sangat dituntut oleh pendidikan, lebih-

lebih pendidikan modern sekarang ini supaya dipelihara sebagaimana 

pendidikan Islam telah memelihara dan melestarikannya. 
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d. Macam-Macam Metode Pengajaran 

Setidaknya ada empat macam metode pengajaran yang dipandang 

representatif dan dominan dalam arti digunakan secara luas sejak dahulu hingga 

sekarang pada setiap jenjang pendidikan formal. Tiga dari empat metode mengajar 

tersebut bersifat khas dan mandiri, sedangkan yang lainnya merupakan campuran 

atau kombinasi antara satu metode dengan metode yang lainnya.  

Metode campuran ini disebut metode plus bersifat terbuka, artinya setiap guru 

yang profesional dan kreatif dapat momodifikasi atau merekayasa campuran 

metode tersebut sesuai dengan kebutuhan. Merekayasa metode plus bukanlah hal 

yang dianggap tabu dalam dunia pendidikan modern, asal tidak menyimpang dari 

prinsip-prinsip psikologi didaktis yang telah diakui keabsahannya dalam dunia 

pendidikan. 

1) Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah cara menyampaikan sebuah materi pelajaran 

dengan cara penuturan lisan pada siswa atau pada khalayak ramai. Ini relevan 

dengan definisi yang dikemukakan oleh Ramayulis, bahwa metode ceramah 

adalah penerangan dan penuturan secara lisan guru terhadap murid-murid 

diruangan kelas. Zuhairini mendefinasikan bahwa metode ceramah adalah suatu 

metode dalam pendidikan dimana cara penyampaian materi-materi pelajaran 

kepada anak-anak dilakukan dengan cara penerangan dan penututran secara 

lisan‖.
47
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Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan pengajaran yang sudah 

lazim dipakai oleh guru di sekolah. Ceramah diartikan sebagai suatu penyampaian 

bahan secara lisan oleh guru dimuka kelas. Para murid sebagai penerima pesan, 

mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat keterangan-keterangan guru 

bilamana diperlukan.
48

 

Namun demikian dari kenyataan sehari hari ditemukan beberapa 

kelemahan metode ceramah tersebut. Kelemahan kelemahan itu antara lain : 

a) Membuat siswa pasif 

b) Mengandung unsur paksaan kepada siswa 

c) Menghambat daya kritis siswa. 

Dalam pengajaran yang menggunakan metode ceramah perhatian terpusat 

pada guru, sedangkan para siswa hanya menerima secara pasif. Dalam hal ini 

timbul kesan bahwa siswa hanya sebagai objek yang selalu menganggap benar 

apa-apa yang disampaikan guru. Padahal posisi siswa selain dari pada penerima 

pelajaran ia juga menjadi subjek pengajaran dalam arti individu yang berhak 

untuk aktif untuk mencari dan memperoleh sendiri pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan. 

Untuk mengurangi kelemahan-kelemahan tadi, metode ceramah perlu 

didukung dengan alat-alat pengajaran seperti gambar, lembar peraga, video, tape 

recorder, dan sebagainya. 
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2) Metode Diskusi  

Diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah 

untuk mengambil kesimpulan. Diskusi tidak sama dengan berdebat. Diskusi selalu 

diarahkan kepada pemecahan masalah yang menimbulkan berbagai macam 

pendapat dan akhirnya diambil suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh 

anggota dalam kelompok.
49

 

Metode diskusi secara umum diartikan sebagai salah satu metode interaksi 

edukatif diartikan sebagai metode di dalam mempelajari bahan atau penyampaian 

bahan pelajaran dengan jalan mendiskusikannya sehingga menimbulkan 

pengertian, pemahaman, serta perubahan tingkah laku murid seperti yang telah 

dirumuskan dalam tujuan instruksionalnya.
50

 

Dalam dunia pendidikan metode diskusi ini mendapat perhatian karena 

dengan diskusi akan meransang anak-anak berfikir atau mengeluarkan 

pendapatnya sendiri. Oleh karena itu metode diskusi bukanlah hanya percakapan 

atau debat biasa saja, tapi diskusi timbul karena ada masalah yang memerlukan 

jawaban atau pendapat yang bermacam-macam.  

 Ada dua macam jenis diskusi yang biasa digunakan, yaitu:  

a) Diskusi Informal; Diskusi ini terdiri dari satu diskusi yang peserta diskusi 

terdiri dari murid-murid yang jumlahnya sedikit. Peraturan-peraturannya 

agak longgar. Dalam diskusi informal ini hanya satu orang yang menjadi 

pemimpin, tidak perlu ada pembantu-pembantu, sedangkan yang lain-

lainnya hanya sebagai amggota diskusi. 
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b) Diskusi Formal; Diskusi ini berlangsung dalam suatu diskusi yang serba 

diatur dari pimpinan sampai kepada anggota kelompok. Diskusi dipimpin 

oleh seorang guru atau seorang murid yang dianggap cakap.  

Metode Diskusi berlangsung dalam suatu kegiatan yang serba diatur dari 

pimpinan sampai kepada anggota kelompok. Diskusi dipimpin oleh seorang guru 

atau seorang murid yang dianggap cakap. Diskusi yang diatur seperti diatas 

mempunyai kelemahan dan kelebihan diantaranya:
51

 

a) Kebaikan/kelebihannya: Adanya partisipasi murid yang terarah terhadap 

pelajaran tersebut, murid harus berfikir secara kritis, tidak sembarangan 

bicara, murid juga dapat meningkatkan keberanian. Merangsang 

kreativitas anak dalam bentuk ide. Mengembangkan sikap menghargai 

pendapat orang lain. Memperluas wawasan. Membina untuk terbiasa 

bermusyawah untuk mufakat dalam memecahkan suatu masalah. 

b) Kelemahan/kekurangan; Melakukan metode diskusi menyebabkan banyak 

waktu yang terbuang, juga ia akan  berlangsung diantara murid yang 

pandai-pandai saja. Pembicaraan terkadang menyimpang,sehingga 

memerlukan waktu yang panjang. Tidak dapat dipakai pada kelompok 

yang besar. Peserta mendapat informasi yang terbatas. 

Ada beberapa jenis metode diskusi yang biasa dikenal dalam proses 

pengajaran, diantaranya adalah: 
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a) Whole Group 

Kelas merupakan satu kelompokdiskusi. Whole Group yang ideal apabila 

jumlah anggota tidak lebih dari 15 orang. 

b) Buzz Group  

Satu kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, terdiri dari 

4-5 orang. Tempat diatur agar siswa dapat berhadapan muka dan bertukar 

pikiran dengan mudah. Diskusi diadakan ditengah atau diakhir pelajaran 

dengan maksud menajamkan karangka bahan pelajaran, perjelas bahan 

pelajaran atau menjawab pertanyan-pertanyan. 

c) Sundicate Group 

Suatu kelompok (kelas) dibagi menjadi beberapa kelompok kecil terdiri 

dari 3/6 orang. Masing-masing kelompok kecil melaksanakan tugas 

tertentu. Guru menjelaskan garis besarnya problema kepada kelas, ia 

menggambarkan aspek-aspek masalah, kemudian tiap-tiap kelompok 

(syndicate) diberi tugas untuk mempelajari suatu aspek tertentu. Guru 

menyediakan referensi atau sumber-sumber informasi lain. 

d) Rain Storming Group  

Dalam diskusi ini setiap kelompok harus menyumbangkan ide-ide baru 

tanpa dinilai segera. Setiap anggota kelompok mengeluarkan pendapatnya. 

Hasil belajar  yang diharapkan agar anggota kelompok belajar menghargai 

pendapat orang lain, menumbuhkan rasa percaya pada diri sendiri dalam 

mengembangkan ide-ide yang ditemukannya yang dianggap benar. 
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e) Fish Bowl 

Diskusi ini dipimpin oleh satu orang yang mengetahui sebuah diskusi dan 

tujuan diskusi ini adalah untuk mengambil suatu kesimpulan. Dalam 

diskusi ini tempat duduk diatur setengah lingkaran dengan dua atau tiga 

kuris kosong menghadap ke peserta diskusi. Kelompok pendengar duduk 

mengelilingi kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi, 

seolah-olah melihat ikan yang berada dalam mangkok ( fish bowl).
52

 

3) Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi 

atau benda tertentu, baik yang sebernarnya atau sekedar tiruan. Sebagai metode 

penyajian demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. 

Metode demonstrasi merupakan metode yang palinh sederhana 

dibandingkan dengan metode-metode mengajar yang lainnya. Metode demonstrasi 

adalah pertunjukkan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai 

pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui ada 

dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya. Metode ini adalah yang 

paling pertama digunakan oleh manusia yaitu tatkala manusia purba menambah 

kayu untuk memperbesar nyala unggunan apai, sementara anak-anak mereka 

memperhatikan dan menirunya.
53
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Berikut ini ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan 

metode domnstrasi, antara lain:
54

 

a) Kelebihan metode demontrasi: 

1) Melalui metode demonstrasi terjadi verbalisme akan dapat 

dihindari, seban siswa disuruh langsung memerhatikan bahan 

pelajaran yang dijelaskan. 

2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya 

mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 

3) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki 

kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kexataan. 

Dengan demikian siswa akan meyakini kebenaran materi 

pembelajaran. 

b) Kelemahan metode demonstrasi: 

1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, 

sebab tanpa persiapan yang memadai demostrasi bisa gagal 

sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi, bahkan 

sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukan suatu proses 

tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, 

hingga dapat memakan waktu yang banyak. 

2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat 

yang memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan 

pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah. 
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3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru 

yang khusus, sehingga guru di tuntut untuk bekerja lebih 

profesional. Disamping itu demonstrasi juga memerlukan 

kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses 

pembelajaran siswa 

Metode demonstrasi ini lebih sesuai untuk mengajarkan bahan-bahan 

pelajaran yang merupakan suatu gerakan-gerakan, misalnya tata cara dalam 

wudhu` dan sholat yang diterapkan pada siswa. Dengan metode demonstrasi 

peserta didik berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala 

benda yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil kesimpulan-

kesimpulan yang diharapkan. Dalam demonstrasi diharapkan setiap langkah 

pembelajaran dari hal-hal yang didemonstrasikan itu dapat dilihat dengan mudah 

oleh murid dan melalui prosedur yang benar dan dapat pula dimengerti materi 

yang diajarkan. 

4) Metode Ceramah Plus 

Meskipun metode ceramah dianggap tidak lagi sesuai dengan model 

pengajaran masa kini yang lebih melibatkan para siswanya, namun kenyataannya 

metode tersebut masih populer dimana-mana. Hanya saja banyak para guru yang 

melakukan modifikasi atau penyesuaian seperlunya. Langkah-langkah yang dapat 

ditempuh dalam memodifikasi atau menyesuaikan metode ceramah, antara lain 

adalah dengan kiat pemaduan (kombinasi) antara metode tersebut dengan metode-
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metode lainnya. Dari kiat pemaduan ini kita dapat memunculkan ragam metode 

ceramah baru yang berbeda dari aslinya, atau sebut saja ―metode ceramah plus‖.
55

 

Metode ceramah plus tersebut dapat terdiri atas banyak metode campuran. 

Namun dalam kesempatan ini hanya tiga macam metode ceramah plus yang akan 

menyusun sajikan. 

a) Metode Ceramah Plus Tanya Jawab dan Tugas  

Seperti yang telah disinggung dalam uraian-uraian sebelumnya, metode 

ceramah ternyata baru akan membuahkan hasil pembelajaran yang memuaskan 

apabila didukung oleh metode lain di samping alat-alat peraga yang sesuai dengan 

kebutuhan. Oleh karena itu, perlu adanya gagasan penganekaragaman metode 

ceramah plus, antara lain seperti metode ceramah plus tanya jawab dan tugas ini. 

Dipandang dari sudut namanya saja metode tersebut jelas merupakan 

kombinasi antara metode ceramah, metode tanya jawab dan pemberian tugas. 

Implementasi (cara melaksanakan) metode campuran ini idealnya dilakukan 

secara tertib, yakni: 

1) Penyampaian uraian materi oleh guru; 

2) Pemberian peluang bertanya jawab antara guru dan siswa; 

3) Pemberian tugas kepada para siswa. 

b) Metode Ceramah Plus Diskusi dan Tugas 

Berbeda dengan aplikasi metode ceramah plus yang pertama, metode ini 

hanya dapat dilakukan secara tertib sesuai dengan urutan pengkombinasiannya. 
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Maksudnya pertama-tama guru menguraikan materi pelajaran, kemudian 

mengadakan diskusi, dan akhirnya memberi tugas. 

Penyelenggaraan uraian/ceramah dalam konteks metode ceramah plus ini 

dimaksudkan untuk memberikan informasi atau penjelasan mengenai pokok 

bahasan dan topik atau agenda masalah yang akan didiskusikan. Jadi, pada tahap 

ini guru menjalankan fungsinya sebagai indikator (pemberi masalah yang harus 

dibicarakan dalam forum diskusi). Sudah tentu, alokasi waktu ceramah harus di 

atur sedemikian rupa agar kegiatan diskusi memeroleh waktu yang cukup. 

Pengaturan alokasi waktu ini sangat penting untuk perhatian guru, karena akan 

mempengaruhi jalannya diskusi yang akan dilaksanakan siswa yang mungkin 

akan tergesa-gesa, kalau waktunya kurang memadai. 

c) Metode Ceramah plus Demonstrasi dan Pelatihan  

Dilihat dari sudut namanya, metode ceramah plus ketiga ini merupakan 

kombinasi antara kegiatan menguraikan materi pelajaran dengan kegiatan 

memeragakan dan latihan (drill). Metode ini sangat berguna bagi pengajaran 

bidang studi atau materi pelajaran yang berorientasi pada keterampilan jasmaniah 

(kecakapan ranah karsa) siswa. Walaupun demikian, sebelum para siswa 

mempelajari/melatih kecakapan ranah karsa, terlebih dahulu mereka perlu 

mempelajari/melatih kecakapan ranah cipta mereka berupa pemahaman mengenai 

konsep, proses, dan kiat melakukan keterampilan ranah karsa tersebut. 

Oleh karena itu, aplikasi metode Ceramah Plus Diskusi dan Pelatihan ini, 

lebih kurang sama dengan aplikasi metode Ceramah Plus Diskusi dan Tugas, yaitu 

harus dilakukan secara tertib sesuai dengan urutannya. Namun jika diperlukan, 
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guru dapat memberi ceramah singkat berupa penjelasan tambahan sesuai 

pelatihan. 

Tujuan utama dalam metode ceramah plus ini adalah untuk menjelaskan 

konsep-konsep keterampilan jasmaniah yang terdapat dalam materi-materi 

pelajaran keterampilan tertentu, seperti: seni tari, seni suara, dan olahraga. Selain 

itu, ceramah dalam konteks metode ceramah plus pelatihan ini dapat pula 

digunakan untuk menjelaskan keterampulan praktis yang ada dalam pelajaran 

agama (Islam), umpamanya keterampilan berwudhu dan shalat. 

Dalam dunia pendidikan Islam, Abdurrahman An-Nahlawy menyebutkan 

ada beberapa metode pengajaran yang diambil dari al-Qur‘an dan Hadis yang 

dapat dipergunakan dalam metode pengajaran Islam. Metode-metode tersebut 

terbukti sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa, dan membangkitkan 

semangat.
56

 

Metode pengajaran dalam Islam sangat efektif dalam membina 

kepribadian anak didik dan memotivasikan mereka sehingga aplikasi metode ini 

memungkinkan puluhan ribu kaum mukminin dapat membuka hati manusia untuk 

menerima petunjuk ilahi dan konsep-konsep pendepan Islam. Selain itu, metode 

pendidikan Islam akan mampu menempatkan manusia diatas luasnya permukaan 

bumi dan dalam masa yang tidak demikian kepada penghuni bumi lainnya.
57

 

Metode-metode yang dianggap penting dan paling menonjol adalah:
58
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a) Metode Dialog Qur`ani dan Nabawi 

Metode ini merupakan bentuk pendidikan dengan cara berdiskusi 

sebagaimana yang digunakan Al-Qur`an dan Hadis. Metode ini disebut pula 

metode khiwar yang meliputi dialog khitabi dan ta`abudi (bertanya dan lalu 

menjawab), dialog deskriptif dan dialog naratif (menggambarkan dan lalu 

mencermati), dialog argumentatif (berdiskusi lalu mengemukakan alasan), dan 

dialog Nabawi (menanamkan rasa percaya diri lalu beriman). Untuk yang terakhir 

ini, dialog Nabawi sering dipraktekkan oleh sahabat ketika mereka bertanya 

sesuatu kepada Rasulullah saw.  

Dialog Qur`ani merupakan jembatan yang dapat menghubungkan 

pemikiran seseorang dengan orang lain sehingga mempunyai dampak terhadap 

jiwa peserta didik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:  

1) Permasalahan yang disajikan secara dinamis. 

2) Peserta dialog tertarik untuk terus mengikuti jalannya percakapan itu. 

3) Dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan dalam jiwa. 

4) Topik pembicaraan yang disajikan secara realistis dan manusiawi. 

Dapat dirumuskan bahwa dialog qur`ani-nabawi adalah metode pendidikan 

Islam yang sangat efektif dalam upaya menanamkan iman pada diri seseorang, 

sehingga sikap dan perilakunya senantiasa terkontrol dengan baik. 

b) Metode Kisah Qur`ani dan Nabawi 

Metode kisah disebut juga metode cerita, yaitu cara mendidik dengan 

mengandalkan bahsa, baik lisan maupun tertulis dengan menyampaikan pesan dari 

sumber pokok sejarah Islam, yakni al-Qur`an dan Hadits. Dalam al-Qur`an 
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dijumpai banyak kisah, terutama yang berkenaan dengan misi kerasulan dan umat 

masa lampau. Muhammad Qutb berpendapat bahwa kisah-kisah yang ada dalam 

al-Qur`an dikategorikan kedalam tiga bagian. 

Pertama, kisah yang menunjukkan tempat, tokoh dan gambaran peristiwa. 

Kedua, Kisah yang menunjukkan peristiwa dan keadaan tertentu tanpa menyebut 

nama dan tempat kejadian. Ketiga, Kisah dalam bentuk dialog yang terkadang 

tidak disebut pelakunya dan dimana tempat kejadiannya. 

Pentingnya metode kisah diterapkan dalam dunia pendidikan karena 

dengan metode ini, akan memberikan kekuatan psikologis kepada peserta didik, 

dalam artian bahwa dengan mengemukakan kisah-kisah nabi kepada peserta didik, 

mereka secara psikologis terdorong untuk menjadikan nabi-nabi sebagai uswah 

(suri tauladan). 

Kisah-kisah dalam al-Qur`an dan Hadits secara umum bertujuan untuk 

memberikan pengajaran terutama kepada orang-orang yang mau menggunakan 

akalnya. Relevansi antara cerita Qur`ani dengan metode penyampaian cerita 

dalam lingkungan pendidikan ini sangat tinggi. Metode ini merupakan suatu 

bentuk teknik penyampaian informasi dan instruksi yang amat bernilai, dan 

seorang pendidik harus dapat memanfaatkan potensi kisah bagi pembentukan 

sikap yang merupakan bagian esensial pendidikan Qur`ani dan Nabawi.  

c) Metode Perumpamaan 

Metode ini, disebut pula metode amtsal, yaitu cara mendidik dengan 

memberikan perumpamaan, sehingga mudah memahami suatu konsep 

perumpamaan yang diungkapkan Al-Qur`an memiliki tujuan psikologi edukatif, 
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yang ditunjukkan oleh kedalaman makna dan ketinggian maksudnya. Dampak 

edukatif dari perumpamaan al-Qur`an dan Nabawi diantaranya: 

1) Memberikan kemudahan dalam memahami suatu konsep yang abstrak, ini 

terjadi karena perumpamaan itu mengambil benda sebagai contoh konkrit 

dalam Al-Qur`an. 

2) Mempengaruhi emosi yang sejalan dengan konsep yang diumpamakan dan 

untuk mengembangkan aneka perasaan ketuhanan. 

3) Membina akal untuk terbiasa berfikir secara valid pada analogis melalui 

penyebutan premis-premis. 

4) Mampu mencipta motivasi yang menggerakkan aspek emosi dan mental 

manusia.  

d) Metode Keteladanan 

Metode ini disebut juga dengan meniru, yaitu suatu metode pendidikan 

dan pengajaran dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik 

kepada anak didik. Dalam al-Qur`an, kata teladan diproyeksikan dengan kata 

uswah yang kemudian diberikan sifat dibelakangnya seperti sifat hasanah yang 

berarti teladan yang baik.  

Metode keteladanan adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran 

dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada anak didik 

agar ditiru dan dilaksanakan. Dengan demikian metode keteladanan ini bertujuan 

untuk menciptakan akhlâq al-mahmûdah kepada peserta didik. 

Acuan dasar dalam ber-akhlâq al-mahmûdah adalah Rasulullah saw. dan 

para Nabi lainnya yang merupakan suri tauladan bagi umatnya. Seorang pendidik 
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dalam berinteraksi dengan anak didiknya akan menimbulkan respon tertentu, baik 

positif maupun negative. Seorang pendidik sama sekali tidak boleh bersikap 

otoriter, terlebih memaksa anak didik dengan cara-cara yang merusak fitrahnya.  

Nilai edukatif keteladanan dalam dunia pendidikan adalah metode influitif 

yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk 

moral spiritual dan sosial anak didik. Keteladanan itu ada dua macam: 

1) Sengaja berbuat untuk secara sadar ditiru oleh terdidik. 

2) Berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang akan ditanamkan pada 

terdidik, sehingga tanpa sengaja menjadi teladan bagi terdidik. 

e) Metode Ibrah dan Mau`izhah 

Metode ini disebut juga metode nasehat, yaitu suatu metode pendidikan 

dan pengajaran dengan cara memberi motivasi. Metode Ibrah atau mau`izhah 

(nasehat) sangat efektif dalam pembentukan akhlak anak didik terhadap hakekat 

sesuatu, serta memotivasinya untuk bersikap luhur, berakhlak mulia dan 

membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. Menurut Al-Qur`an, metode nasehat 

hanya diberikan kepada mereka yang melanggar peraturan dalam arti ketika suatu 

kebenaran telah sampai kepadanya, mereka seolah-olah tidak mau tau kebenaran 

tersebut terlebih melaksanaknnya. Pernyataan ini menunjukkan adanya dasar 

psikologis yang kuat, karena orang pada umumnya kurang senang dinasehati, 

terlebih jika ditunjukkan kepada pribadi tertentu. 

f) Metode Targhîb dab Tarhîb 

Metode ini disebut pula metode imbalan dan ancaman atau intimidasi, 

yaitu suatu metode pendidikan dan pengajaran dengan cara memberikan imbalan 
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dan hukuman atas kebaikan dan kesalahan yang dilakukan peserta didik. Istilah 

Targhîb dalam al-Qur‘an dan Hadis berarti janji-janji Allah akan segala bentuk 

kebaikan yang dilakukan, sedangkan Tarhîb berarti ancaman Allah melalui 

melalui penonjolan salah satu sifat keagungan dan kekuatan ilahiyah agar mereka 

(peserta didik) teringat untuk tidak melakukan kesalahan. Ada beberapa kelebihan 

yang paling berkenan dengan metode Targhîb dan Tarhîb ini, antara lain: 

1) Targhîb dan Tarhîb bertumpu pada pemberian kepuasan dan argumentasi. 

2) Targhîb dan Tarhîb disertai gambaran keindahan syurga yang 

menakjubkan atau pembebasan azab neraka. 

3) Targhîb dan Tarhîb Islami tertumpu pada pengobatan emosi dan 

pembinaan efeksi ketuhanan. 

4) Targhîb dan Tarhîb bertumpu pada pengontrolan emosi dan keseimbangan 

antara keduanya. 

 

2. Model Pembelajaran Blended Learning  

Di era pandemi, pendidikan jarak jauh menjadi alternatif yang paling tepat 

untuk diterapkan dalam proses pendidikan. Model pendidikan ini menjadi 

pelengkap dari model pengajaran tradisional. Fokus utama dari pendidikan jarak 

jauh adalah tentang aktifitas belajar mengajar, dimana para siswa dan guru tidak 

berada dalam situasi dan kondisi yang sama. Dalam hal ini, banyak yang 

menganggap internet sebagai titik awal pendidikan jarak jauh. Namun demikian 

titik awal yang sebenarnya terjadi adalah melalui surat korespondensi antara guru 

dan siswa. 
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Pembelajaran jarak jauh memiliki dua model pembelajaran, yaitu model 

pembelajaran sinkron (synchronous learning) dan model pembelajaran asinkron 

(asynchronous learning). Model pembelajaran sinkron (synchronous learning) 

adalah pembelajaran yang dilakukan secara real time, yaitu pembelajaran yang 

dilakukan antara guru dengan siswa/mahasiswa sama-sama online dan dapat 

melakukan kominikasi dua arah secara langsung 

memberikan feedback. Sedangkan model pembelajaran asinkron (asynchronous 

learning) adalah pembelajaran yang dilakukan secara tunda, maksudnya 

pembelajaran yang tidak harus sama-sama online akan tetapi dilakukan dengan 

LMS (Learning Management sistem), dimana materi sudah dipersiapkan 

guru/dosen supaya dapat diakses oleh siswa/mahasiswa secara fleksibel yang 

dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan keduanya ada 

pada waktu pelaksanaannya, meskipun sama-sama pembelajaran jarak jauh. Salah 

satu pembelajaran sinkron adalah model pembelajaran blended learning, Biasa 

juga disebut Blended Synchronous Learning Education atau ―Model Pembelajaran 

Sinkron Campuran.‖  

a. Sejarah Blended Learning 

Dalam buku Distance Education: A Systems View of Online Learning. 

Moore dan Kearsely mengkategorikan pendidikan jarak jauh menjadi lima 

generasi korespondensi, yaitu siaran radio dan televisi, universitas terbuka, 
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telekonferensi dan Internet/Web.59 Ide dasarnya adalah agar semua generasi bisa 

mengajar dan belajar meskipun para siswa dan guru berada di tempat yang 

berbeda. 

Dalam perkembangannya, khususnya di era teknologi digital seperti 

sekarang ini, penggunaan internet meningkatkan popularitas pendidikan jarak jauh 

dan menciptakan terminologi baru seperti pembelajaran online, e-learning atau 

pembelajaran berbasis web. Pembelajaran online didefinisikan sebagai 

penggunaan internet untuk mengakses pembelajaran bahan; untuk berinteraksi 

dengan konten, instruktur dan peserta didik lainnya.Banyak penelitian telah 

dilakukan sehubungan dengan pembelajaran online, dimensi dan variabelnya 

berdampak pada pembelajaran online. Selanjutnya, dibandingkan dengan 

pengajaran tatap muka tradisional, salah satu yang paling diperdebatkan adalah 

tentang apakah siswa dapat belajar lebih baik di lingkungan belajar online 

dibandingkan dengan tradisional lingkungan kelas.  

Blended learning telah menjadi pusat perhatian pada awal tahun 2000 

sebagai pendekatan eklektik, yaitu pendekatan yang menekankan pada 

potensialitas, kreatifitas, dan inisiatif wali atau guru kelas dalam memilih berbagai 

pendekatan, sementara para sarjana berdebat tentang lingkungan terbaik bagi 

siswa. Dalam pembelajaran campuran, ide utamanya adalah untuk mendapatkan 

keuntungan di sisi baik dari kedua pendekatan.  
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Istilah blended learning ini mulai diperkenalkan oleh M. Friesen sejak 

tahun 1999 dalam bidang pelatihan sektor swasta. Ia menyebutkan istilah blended 

learning sebagai ‗almost any combination of technologies, pedagogies and even 

job tasks‘.60 Meskipun di awal kemunculannya tidak menyebutkan secara 

langsung penggunaan teknologi sebagai salah satu metode pembelajarannya, 

namun fokus utamanya adalah menciptakan inovasi dengan memadukan dua 

metode pembelajaran dalam pendekatan teoritis yang berbeda. 

Selanjutnya, gagasan blended learning di dunia pendidikan mulai 

diperkenalkan pada tahun 2000. Periode awal ini berisi tentang penelitian-

penelitian seputar uji coba penggunaan ―pembelajaran campuran‖ antara ruang 

kelas dan penggunaan Internet. Cooney et. al, seperti yang dikutip oleh Bayram 

Güzer dan Hamit Caner, adalah salah satu yang pertama melakukan studi yang 

menggunakan istilah "pembelajaran campuran". Mereka bertujuan untuk 

menggabungkan elemen bermain dan bekerja dalam sekolah TK untuk 

memperoleh kegiatan campuran.61  

Selaini itu, Voci and Young juga melakukan pengintegrasian e-learning ke 

dalam pelatihan pengembangan kepemimpinan enam bulan yang dipimpin oleh 

instruktur program untuk mendapatkan manfaat dari pelatihan yang dipimpin 

instruktur dan e-learning pada saat yang bersamaan. Hasil mereka terungkap 
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peningkatan rasa kerja tim, pembentukan konsep umum dan bahasa dan efisiensi 

yang lebih besar dalam kelompok pembelajaran.62 

Studi lain dilakukan oleh Bonk et. al. dalam kursus high-stake di militer. 

Mereka bertujuan untuk memahami bagaimana pendekatan campuran 

mempengaruhi pengembangan profesional siswa dalam kursus militer. Mereka 

melamar pembelajaran berbasis internet pada fase pertama, sinkronisasi 

pembelajaran di alat kolaboratif virtual dan pembelajaran tatap muka perumahan 

pada fase ketiga. Selain itu mereka melakukan wawancara dengan siswa, 

instruktur, penasihat pendidikan dan memberikan keuntungan dan kerugian yang 

dirasakan dari sistem. Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa meskipun 

pengajaran online disukai karena menyenangkan dan fleksibel; namun pada 

sebagian besar pembelajaran terjadi pada fase tatap muka. Bok et. al tidak 

dirancang menyelesaikan kursus blended learning tetapi itu adalah upaya untuk 

mendukung kursus pembelajaran online dengan sesi tatap muka pada waktu yang 

berbeda.63 

Periode percobaan pertama blended learning ini masih berisi studi tentang 

pembelajaran campuran yang muncul sebagai ide untuk mendukung pembelajaran 

online dengan pembelajaran tradisional tatap muka, namun pada masa ini belum 

ada yang tepat dalam mendefinisikan tentang blended learning. 

Selanjutnya, pada periode tahun 2003-2006 disebut sebagai ‗periode 

definisi‘ karena artikel yang paling sering dikutip adalah tentang definisi 

pembelajaran campuran. Salah satu artikel yang paling banyak dikutip ditulis oleh 
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Russel T. Osguthorpe dan Charles R. Graham pada tahun 2003. Osguthorpe dan 

Graham mendefinisikan blended learning sebagai berikut,  

Blended learning menggabungkan tatap muka dengan sistem pengiriman 

jarak jauh. Namun ini lebih dari sekadar menampilkan halaman dari situs 

web di kelas layar...mereka yang menggunakan lingkungan blended 

learning mencoba memaksimalkan manfaat dari kedua tatap muka dan 

metode online.64  

 

Selanjutnya, mereka menyarankan tiga model blending yang berbeda, 

yaitu blend of learning activities, perpaduan siswa, dan perpaduan instruktur. 

Dalam model pertama, siswa yang sama dapat memperoleh manfaat baik dari 

aktivitas di kelas tatap muka maupun aktivitas di lingkungan pembelajaran online. 

Dalam model kedua, mereka menyarankan bahwa siswa di kelas tatap muka dapat 

dicampur dengan siswa yang berbeda dalam pembelajaran online lingkungan. 

Sedangkan dalam model ketiga, mereka menyarankan bahwa siswa di kelas tatap 

muka dapat mengambil manfaat dari yang instruktur lain melalui lingkungan 

belajar online.65 

Defini lain juga diberikan oleh Singh yang mengatakan bahwa ada dimensi 

yang dapat digabungkan sebagai pembelajaran offline dan online, yaitu mandiri 

dan kolaboratif pembelajaran, penghasilan terstruktur dan tidak terstruktur, konten 

khusus dengan konten siap pakai, pembelajaran, praktik, dan dukungan kinerja. Ia 

menunjukkan bahwa sejak perubahan teknologi, organisasi juga akan mendukung 

pembelajaran campuran, bukan pembelajaran tunggal saja.66 
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Tulisan Garrison dan Kanuka adalah artikel yang paling banyak dikutip 

tentang pembelajaran campuran. Mereka membahas potensi blended learning di 

perguruan tinggi dengan mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi di 

perguruan tinggi. Garnisun dan Kanuka menyatakan bahwa pembelajaran 

campuran adalah integrasi yang bijaksana dari pengalaman belajar tatap muka di 

kelas dengan pengalaman belajar online. Selain itu, mereka mengeksplorasi 

manfaat pembelajaran terpadu di pendidikan tinggi dengan memperhatikan 

karakteristik administrasi dan pembangunan bahwa manfaat tersebut adalah 

kebijakan, perencanaan, sumber daya, penjadwalan dan dukungan. Hasil mereka 

menunjukkan bahwa blended learning dapat memimpin proses untuk 

mendefinisikan ulang yang lebih tinggi lembaga pendidikan sebagai berpusat pada 

peserta didik dan memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih tinggi.67 

Periode blended learning selanjutnya adalah periode artikel yang 

diterbitkan antara 2007 - 2009 dan diklasifikasikan sebagai periode Popularitas. 

Pada peride ini terlihat bahwa trend blended learning terus meningkat dan 

berlanjut. Ada dua poin umum yang menjadi perhatian para tokoh pemernati 

pendidikan. Poin-poin ini adalah persepsi peserta tentang blended learning dan 

efektivitas dari pembelajaran campuran. Oleh karena itu, artikel yang ada 

dikategorikan menjadi dua klasifikasi yaitu persepsi artikel terkait dan artikel 

yang terkait efektivitas.   

                                                             
67

Bayram Güzer, Hamit Caner, The Past, Present and Future of Blended Learning: An in 

Depth Analysis of Literature, Procedia - Social and Behavioral Sciences, Volume 116, 2014, Pages 

4596-4603, ISSN 1877-0428, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.01.992. Diakses Sabtu, 23 Juli 

2022, pukul 08:36. 



67 

 

 

Dari semua studi yang dianalisis pada periode populer, para sarjana 

mengukur efektivitas blended learning pada variabel yang berbeda, seperti 

kepuasan, motivasi, prestasi, sikap, kooperatif, pengetahuan, retensi, keterampilan 

berpikir kritis dan tingkat putus sekolah untuk siswa berisiko. Temuan umum 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada prestasi siswa 

antara pembelajaran campuran dan pembelajaran tradisional. Akan tetapi di sisi 

lain variabel seperti kepuasan, motivasi, tingkat putus sekolah untuk siswa 

berisiko, sikap dan retensi pengetahuan dicampur pembelajaran diamati sebagai 

superior. Selain itu, tidak ada efek signifikan yang diamati pada kritis 

keterampilan berpikir siswa dalam eksperimen blended learning.68 

 

b. Pengertian Model Pembelajaran Blended Learning  

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual prosedural yang 

sistematik berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan proses 

belajar-mengajar untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran terkait 

dengan pemilihan strategi dan pembuatan struktur metode, keterampilan, dan 

aktivitas peserta didik yang memiliki tahapan (sintaks) dalam pembelajaran.69 

Model pembelajaran juga merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 
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digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.70 

Model pembelajaran mengajarkan bagaimana cara belajar. Oleh karena itu 

model pembelajaran bisa berupa bentuk atau desain spesifik yang dirancang 

secara sistematis berdasarkan teori belajar atau landasan pemikiran cara siswa 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebuah  model  pembelajaran  

terkait  dengan  teori pembelajaran tertentu. Berdasarkan teori tersebut 

dikembangkan tahapan pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi dan sistem 

pendukung untuk membantu siswa dalam membangun atau mengkonstruksi 

pengetahuannya melalui interaksi dengan sumber belajar.71 

Model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip 

atau teori pengetahuan. Beberapa para ahli menyusun model pembelajaran 

berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, toeri-teori psikologis, sosiologis, 

analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung. Dari sini, metode 

pembelajaran bisa berupa pola untuk membentuk kurikulum atau rencana 

pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.72  

Di era teknologi saat ini, metode pembelajaran juga mengalami inovasi 

yang melibatkan teknologi berbasis digital. Metode pembelajaran tidak hanya 

dilakukan secara tradisional dengan melibatkan interaksi di ruang kelas terbatas, 
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tapi juga kini bisa dilakukan dengan jarak jauh tanpa dibatasi oleh sekat-sekat 

ruang kelas. Jika pembelajaran terbatas dalam kelas dinamakan pembelajaran 

offline, maka pembelajaran jarak jauh yang dapat dilakukan di luar 

sekolah/kampus meskipun guru dan siswa tidak berada dalam satu ruangan atau 

tidak bertatap muka langsung dinamakan pembelajaran online. Adapun proses 

pembelajarannya tidak berbeda jauh dengan yang offline, hanya saja melibatkan 

dengan teknologi, yaitu guru yang memberi tutorial ataupun tugas pada siswa 

dengan sumber materi yang dapat diakses di internet. 

Salah satu metode pembelajaran berbasis digital teknologi adalah Blended 

Learning System. Model pembelajaran ini awalnya dikenal dengan konsep 

pembelajaran hibrida, yang memadukan pembelajaran tatap muka online dan 

offline. Kemudian berubah menjadi blended learning system. Blended artinya 

campuran atau kombinasi. Learning adalah pembelajaran. Jadi, maksud dari 

blended learning system adalah sistem pembelajaran campuran. 

Menurut Charles R. Graham, blended learning merupakan perpaduan atau 

kombinasi dari berbagai pembelajaran, yaitu mengkombinasikan pembelajaran 

tatap muka (face to face) di kelas dan pembelajaran daring (online) untuk 

meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh siswa yang menekankan 

pada pemanfaatan teknologi.73 Menurut Rusman, pembelajaran online ini 

memanfaatkan jaringan internet yang di dalamnya terdiri pembelajaran berbasis 

web. Blended learning ini juga merupakan perpaduan dari pengembangan 

teknologi berbasis multimedia, CD ROM, video streaming, email, voice mail, dan 
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lainnya dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka dikelas. Pembelajaran 

tatap muka memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal ataupun 

permasalahan yang berkaitan materi yang diajarkan oleh guru.74 

Apa yang dikatakan Rusman tersebut didasarkan dari pendapat Driscoll 

yang mengatakan bahwa blended learning memiliki empat konsep pembelajaran, 

yaitu pembelajaran yang mengkombinasikan atau menggabungkan berbagai 

teknologi berbasis web, untuk mencapai tujuan pendidikan; pembelajaran yang 

merupakan kombinasi dari berbagai pendekatan pembelajaran (seperti 

behaviorisme, konstruktivisme, kognitivisme) untuk menghasilkan suatu 

pencapaian pembelajaran yang optimal dengan atau tanpa teknologi pembelajaran; 

pembelajaran yang merupakan kombinasi beberapa format teknologi 

pembelajaran, seperti video tape, CD-ROM, Web Based Training, film) dengan 

pembelajaran tatap muka; pembelajaran yang menggabungkan teknologi 

pembelajaran dengan perintah tugas kerja aktual untuk menciptakan pengaruh 

yang baik pada pembelajaran dan pekerjaan.75  

 Komposisi blended learning yang sering digunakan yaitu dengan pola 

50/50, dalam alokasi waktu yang tersedia 50% tatap muka 50% pembelajaran 

online, juga ada pula yang menggunakan pola 75/25, artinya 75% pertemuan tatap 

muka 25% pembelajaran online, dan ada juga yang menerapkan 25/75, 25% 

menggunakan pembelajaran tatap muka 75% menggunakan pembelajaran online. 
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Dalam penggunaan pola tersebut tergantung dari analisis kompetensi yang 

dibutuhkan, tujuan mata pelajaran, karakteristik pebelajar, karakteristik dan 

kemampuan pebelajar dan sumber daya yang tersedia. Namun pertimbangan 

utama dalam merancang komposisi pembelajaran yaitu penyediaan sumber belajar 

yang cocok untuk berbagai karakteristik pembelajar agar pembelajaran menjadi 

menarik efektif dan efisien.76 

Blended learning merupakan aktivitas belajar mengajar di mana siswa 

jarak jauh berpartisipasi dalam kelas tatap muka melalui teknologi media seperti 

konferensi video, konferensi web atau dunia virtual. Beberapa peneliti bahkan 

menemukan bahwa hasil belajar siswa untuk siswa yang diajar menggunakan 

blended learning sekarang mengungguli semua mode pengajaran lainnya, 

termasuk pengajaran tatap muka di kelas tradisional77. Pembelajaran campuran ini 

menggabungkan instruksi langsung, instruksi tidak langsung, pengajaran 

kolaboratif, bantuan komputer, dan individual yang sedang belajar. Beberapa 

komponen yang terlibat dalam metode blended learning ini antara lain:78 

1) Pengajaran tatap muka, pembelajaran campuran menyediakan penuh ruang 

lingkup untuk pengajaran kelas tradisional, dimana siswa mendapatkan 

banyak waktu untuk berinteraksi dengan guru mereka, sehingga guru 

masih dapat mempengaruhi siswa terkait dengan kepribadian, perilaku, 

dan sistem nilai yang mereka anut. Interaksi tatap muka ini membantu 
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komunikasi guru dan murid sebab mereka sama-sama mampu 

mendapatkan umpan balik langsung yang pada gilirannya menguntungkan 

bagi proses belajar mengajar. Interaksi tatap muka dalam metode ini 

sangat memotivasi guru dan siswa dan prosesnya dapat memberi sentuhan 

nilai manusianya. 

2) Interaksi siswa dengan konten materi beragam. Pengajaran secara 

tradisional di sekolah menyediakan waktu untuk para siswa berinteraksi 

langsung dengan konten materinya melalui materi cetak yang disajikan 

dengan bantuan media teknologi pembelajaran, sehingga memberi mereka 

interaksi tidak langsung dengan konten kursus dengan cara yang menarik 

dan beragam. Misal, video-video yang diperlukan untuk konten, berbagi 

informasi di blog, mengunjungi e-book, yang kesemuanya memberikan 

perspektif baru dalam pembelajaran.  

3) Interaksi kelompok sebaya. Di sekolah, siswa tak hanya belajar secara 

formal, tapi juga secara informal dalam bentuk interaksi dengan kelompok 

sebaya mereka. Banyak keterampilan hidup dan nilai-nilai sosial yang 

dibutuhkan dan bisa dipraktekkan dalam interaksi informal dengan 

kelompok sebaya mereka. Sekolah memberikan banyak kesempatan untuk 

interaksi ini selama pertukaran sosial berlangsung.  

4) Diskusi kelompok dan saling bertukar pendapat. Kelas mengajar tidak 

hanya menghadirkan interaksi siswa dengan guru tetapi juga 

menghadirkan strategi yang dirancang dengan baik agar siswa dapat 

berdiskusi dengan teman sekelasnya tentang materi pelajaran dan bisa 
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saling bertukar pikiran. Ini membantu untuk mengembangkan kepercayaan 

diri siswa, menghilangkan keraguan mereka, dan mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi secara efektif, serta mengembangkan 

keterampilan mendengarkan yang baik. 

5) Mengakses e-library. ini adalah bagian dari Information And 

Communication  

Technology (ICT) yang mendukung proses belajar mengajar di blended 

learning. Secara tradisional siswa mendapatkan akses ke perpustakaan 

sekolah yang terbatas, namun melalui perpustakaan digital memberi 

mereka akses ke berbagai buku yang terkait dengan tema pembelajaran 

pada tempat yang beragam. Ini memperluas wawasan mereka dan 

memperkaya pengetahuan mereka dan membantu dalam memenuhi 

pencapaian kognitif siswa. 

6) Kelas virtual. Kelas ini memberikan siswa pilihan untuk belajar dimana 

saja, kapan saja dan dari siapa saja. Siswa bisa menjadi bagian dari kelas 

virtual dengan rekan siswa dan guru di ruang maya, terlepas dari batas-

batas geografis. Sekolah juga dapat menyediakan ketentuan untuk itu 

sehingga sistem memperoleh fleksibilitas dan siswa yang tidak dapat 

menghadiri sekolah secara teratur dapat memperoleh keuntungan dari 

kelas ini. Dalam hal ini siswa juga bisa meningkatkan pengetahuannya. 

Dengan kondisi global saat ini, melalui kelas virtual akan membuat siswa 

setara dengan rekannya di belahan dunianya sehingga akan tercipta 

pengalaman yang multikultural. 
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7) Penilaian online. Feedback langsung adalah faktor kunci dalam belajar 

karena memotivasi pelajar dan didasarkan pada prinsip kesiapan. Penilaian 

online membantu untuk membuat sistem evaluasi lebih formatif, 

transparan, dan lebih cepat. Itu menjadi lebih dapat diandalkan dan 

objektif. 

8) E-tuitions. Siswa memiliki kebutuhan yang berbeda. Beberapa dari siswa 

tidak mendapatkan manfaat dari pengajaran di kelas, sebagian lagi terus-

menerus membutuhkan bimbingan pribadi dan perhatian penuh. Siswa 

tersebut dapat memilih pilihan e-tuition, yaitu bertemu dengan guru privat 

dan mendapatkan bimbingan pribadi di dunia maya melalui video 

konferensi. 

9) Mengakses dan memelihara blog pendidikan. Di kelas tradisional, siswa 

mendapatkan lebih sedikit kesempatan untuk mengasuh kreativitas karena 

waktunya yang terbatas dan banyak tekanan dari pekerjaan kelas, tugas 

dan mengatasi stres ujian. Dengan adanya blog pendidikan memberi siswa 

platform untuk menunjukkan kreativitas mereka dan bisa mendapatkan 

umpan balik juga. Selain itu, pendidikan blog adalah platform yang bagus 

untuk mendiskusikan topik penting lainnya yang bukan bagian dari 

silabus, seperti masalah sosial, masalah politik, dan isu-isu lain yang 

relevan dengan kaum muda seperti kecanduan narkoba, kenakalan, 

pendidikan kependudukan, dan lainnya. 

10) Webinar. Webinar merupakan fitur campuran dalam pembelajaran yang 

mendukung format Information and Communication Technology (ICT). 
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Hal ini berarti mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam seminar 

berbagai topik yang relevan melalui koneksi internet. Semua peserta 

terhubung melalui perangkat lunak yang tersedia, seperti Skype, Google 

talk, Zoom, dan lainnya. Mereka juga dapat berpartisipasi dalam diskusi 

melalui video konferensi. 

11) Melihat pengajar ahli di YouTube. Siswa dapat dengan mudah menonton 

berbagai ceramah dan pengajaran oleh para pengajar ahli dari berbagai 

bidang di youtube. Selain itu bahan pelajaran juga bisa diupload oleh guru 

sendiri sehingga jika siswa tidak dapat hadir dapat memanfaatkan fasilitas 

ini dan dapat memperoleh manfaat dari guru yang mengajar.  

12) Pembelajaran online melalui video dan audio. Adanya berbagai rekaman 

dan video animasi dapat menjelaskan berbagai konsep dengan sangat 

mudah dan menarik. Hal ini didasarkan pada prinsip realisme yang 

menghubungkan dengan kehidupan. Jadi siswa bisa merasakan kehidupan 

nyata saat belajar. 

c. Landasan Teori Blended Learning   

Manusia adalah makhluk yang selalu berpikir (homo sapiens). Hampir 

tidak pernah ada hentinya manusia berpikir, mulai dari masalah yang menyangkut 

kehidupannya yang terlepas dari jangkauan pikirannya, sampai pada soal paling 

sepele, bahkan sampai pada soal yang asasi. Berpikir itulah yang mencirikan 

hakikat manusia dan karena berpikir itulah ia menjadi manusia. Dalam kaitannya 

dengan teknologi pendidikan, berpikir ini juga yang membuat manusia terus 
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bereksplorasi dalam menemukan inovasi-inovasi pembelajaran agar dapat 

mempermudah proses pembelajaran yang terjadi.  

Pembelajaran dengan model blended learning didasari oleh dua teori 

belajar, yaitu:79  

1) Teori Kognitif; Pengkajian teori belajar kognitif memandang belajar 

sebagai proses pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran, 

untuk dapat mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar. 

Dengan kata lain, aktivitas belajar pada diri manusia ditekankan pada 

proses internal dalam berpikir, yakni proses pengolahan informasi.  

2) Teori Konstruktivisme; Belajar adalah lebih dari sekedar mengingat. Siswa 

yang memahami dan mampu menerapkan pengetahuan yang telah 

dipelajari, mampu memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk 

dirinya sendiri, dan berkutat dengan berbagai gagasan. Inti dari teori 

konstruktivisme adalah siswa harus menemukan dan mentransformasikan 

informasi kompleks ke dalam dirinya sendiri serta mampu 

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan 

lingkungannya. Teori konstruktivisme menetapkan empat asumsi tentang 

belajar, yaitu:  

a) Pengetahuan secara fisik dikonstruksikan oleh siswa yang  terlibat 

dalam belajar aktif.  

b) Pengetahuan secara simbolik dikonstruksikan oleh siswa yang 

membuat representasi atas kegiatannya sendiri.  
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c) Pengetahuan secara sosial dikonstruksikan oleh siswa yang 

menyampaikan maknanya kepada orang lain.  

d) Pengetahuan secara teoritik dikonstruksikan oleh siswa yang 

mencoba menjelaskan objek yang tidak benar-benar dipahaminya.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran tersebut berupa orientasi, 

organisasi, investigasi, presentasi, serta analisis dan evaluasi. Karakteristik online 

learning yaitu pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan internet, sehingga 

memungkinkan siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja. Oleh karena itu, 

kegiatan pembelajaran, penggunaan media, dan bahan ajar juga disusun dalam 

suatu bentuk yang dapat diakses dengan menggunakan internet.80  

Menurut Haughey, ada tiga kemungkinan dalam pengembangan sistem 

pembelajaran berbasis internet, yaitu web course, web centric course, dan web 

enhanced course.81  

1) Web Course adalah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan, yang 

mana siswa dan guru sepenuhnya terpisah dan tidak diperlukan adanya 

tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan, 

ujian, dan kegiatan pembelajaran lainnya sepenuhnya disampaikan melalui 

internet. Dengan kata lain model ini menggunakan sistem jarak jauh.  

2) Web Centric Course adalah penggunaan internet yang memadukan antara 

belajar tanpa tatap muka (jarak jauh) dan tatap muka (konvensional). 

Sebagian materi disampaikan melalui internet, dan sebagian lagi melalui 
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tatap muka. Fungsinya saling melengkapi. Untuk model ini guru bisa 

memberikan petunjuk pada siswa untuk mempelajari materi pelajaran 

melalui web yang  telah  dibuatnya. Siswa juga diberikan arahan untuk 

mencari sumber lain dari situs-situs yang relevan. Untuk tatap muka, siswa 

dan guru lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari 

melalui internet tersebut 

3) Web Enhanced Course adalah pemanfaatan internet untuk menunjang 

peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. Fungsi 

internet adalah untuk memberikan pengayaan dan komunikasi antara siswa 

dengan guru, sesama  siswa, anggota kelompok, atau siswa dengan nara 

sumber lain. Oleh karena  itu peran dosen dalam hal ini dituntut untuk 

menguasai teknik mencari informasi di internet, membimbing siswa 

mencari dan menemukan situs-situs yang relevan dengan bahan 

pembelajaran, menyajikan materi melalui web yang menarik dan diminati, 

melayani bimbingan dan komunikasi melalui internet, dan kecakapan lain 

yang diperlukan.  

  Pengembangan e-learning di atas tidak semata-mata hanya menyajikan 

materi pelajaran secara online saja, namun harus komunikatif dan menarik. Materi 

pelajaran didesain seolah siswa belajar dihadapan pengajar melalui layar 

komputer yang dihubungkan melalui jaringan internet. Ketiga pengembangan 

sistem pembelajaran berbasis internet tersebut pada dasarnya memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi, pola dan pendekatannya 

dalam pembelajaran. 
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d. Tujuan Model Pembelajaran Blended Learning 

Pembelajaran campuran blended learning menggabungkan dua macam 

pengajaran sekaligus, yaitu pengajaran langsung dan metode e-learning berbasis 

teknologi. Hal ini menjadikan pengalaman belajar menjadi luas karena waktu 

pembelajaran bisa kapan saja, dimana saja, dan kembali mengaktifkan peran guru. 

Ketika diterapkan pada e-learning, proses blended learning tergantung pada 

beberapa kondisi, misalnya para siswa dapat mengatur kecepatan belajarnya 

karena sebagian dari pembelajaran terjadi secara online, dan penggunaan webinar 

yang dipimpi oleh guru memungkinkan pelajar jarak jauh untuk terlibat dengan 

lebih mudah. Dengan kata lain, melalui pembelajaran campuran blended learning, 

pembelajaran online yang dipimpin guru saling melengkapi dan menciptakan 

lingkungan belajar yang terintegrasi. 

 Dalam prosesnya, pembelajaran dengan model blended learning 

hendaknya memudahkan siswa dan guru dalam menjalankan proses pendidikan 

serta menjadikan siswa dan guru bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang saling menguntungkan.  Adapun tujuan dari pembelajaran blended learning 

adalah:82 

1) Membantu siswa untuk berkembang lebih baik di dalam proses belajar, 

sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam belajar. 

2) Menyediakan peluang yang praktis realistis bagi guru dan siswa untuk 

pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus berkembang. 
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3) Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi siswa, dengan menggabungkan 

aspek terbaik dari tatap muka dan instruksi online. 

4) Kelas tatap muka dapat digunakan untuk melibatkan para siswa dalam 

pengalaman interaktif. Sedangkan porsi online memberikan siswa dengan 

konten multimedia yang kaya akan pengetahuan pada setiap saat, dan di 

mana saja selama siswa memiliki akses Internet. 

5) Mengatasi masalah pembelajaran yang membutuhkan penyelesaian 

melalui penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi. 

Bagi beberapa guru, blended learning menggambarkan apa yang telah 

mereka lakukan selama bertahun-tahun, yaitu menggunakan berbagai sumber daya 

dan aktivitas untuk memberikan pengalaman belajar yang berpusat pada siswa. 

Melalui akses internet, model pembelajaran ini mampu memberikan sumber 

informasi dan layanan, dan yang lebih penting lagi konektivitasnya menawarkan 

siswa dan guru untuk membuat komunitas online dan jaringan pendukung. Selain 

itu, digunakan juga teknologi seluler seperti kamera flip, perekam suara, ponsel, 

dan perangkat GPS untuk memperluas pembelajaran di luar dinding kelas. Bagi 

guru lain, blended learning merupakan tantangan. Mereka yang tidak sepenuhnya 

memahami teknologi dan media yang siswa mereka gunakan setiap hari akan 

merasa tidak nyaman, sehingga tidak banyak bantuan yang dapat mereka tawarkan 

pada pelajar.  

e. Manfaat Model Pembelajaran Blended Learning 

Salah satu keuntungan yang paling spesifik dari model blended learning 

adalah kesempatan untuk segera membangun rasa kebersamaan di antara para 
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siswa. Dalam kelas model penbelajaran blended learning, siswa umumnya 

bertemu dalam pembelajaran tatap muka, dan kemudian memiliki kesempatan 

untuk berkomunikasi dengan cara dialog terbuka, untuk mengalami perdebatan 

kritis, serta ikut berpartisipasi dalam berbagai bentuk komunikasi dalam 

lingkungan yang ‗aman‘. Proses ini dapat memberi refleksi yang lebih besar pada 

isi materi kuliah dan memperluas pengalaman belajar siswa.  

Dari penjelasan ini, maka blended learning memiliki manfaat sebagai 

berikut:83 

1) Proses belajar mengajar tidak hanya tatap muka saja, tetapi ada 

penambahan waktu pembelajaran dengan memanfaatkan media online.  

2) Mempermudah dan mempercepat proses komunikasi antara guru dan 

siswa (mitra belajar).  

3) Membantu memotivasi keaktifan siswa untuk ikut terlibat dalam proses 

pembelajaran. Hal ini akan membentuk sikap kemandirian belajar pada 

siswa.  

4) Meningkatkan kemudahan belajar sehingga siswa menjadi puas dalam 

belajar 

Model pembelajaran blended learning juga dapat memberikan manfaat 

secara tidak langsung di kelas tradisional. Sebab dalam prosesnya siswa harus 

mempelajari materi dalam cara dan interaksi baru untuk memenuhi kepentingan 

pembelajaran masing-masing, sehingga keterampilan ini dapat diimplementasikan 

juga ke dunia nyata. Hal ini yang juga terjadi dalam bidang teknologi pendidikan, 
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dimana terjadi proses transfer pengalaman ke dunia nyata, kolaborasi, dan 

teamwork (bekerja dalam kelompok) dalam pembelajaran. Selain itu, untuk dapat 

merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi proses dan sumber daya dalam 

proses pembelajaran berbasis teknologi ini, siswa harus mampu menggunakan 

teknologi sebagai alat pembelajaran. Maka, model blended learning tidak saja 

menjadi sarana belajar materi pembelajaran, tetapi juga bermanfaat untuk 

mengimplementasikan isi pembelajaran langsung dalam praktek di ruang kelas 

tradisional.84 

Model blended learning juga menyediakan kesempatan siswa untuk 

membangun suatu kolaborasi, tidak hanya pada sesama teman (teamwork), tapi 

juga dengan guru, serta memiliki kesempatan untuk lebih banyak terkoneksi pada 

orang-orang yang berada dalam bidang yang sama. Selain itu, untuk para siswa 

yang sudah terbiasa dalam pembelajaran tatap muka (face to face), model blended 

learning juga menyediakan ruang bagi pengembangan self-efficacy dan 

keterampilan berorganisasi, namun, dengan tetap memberikan konsistensi dalam 

belajar.  

Menurut Özkan Yılmaz dan Kathy L. Malone, ada beberapa hal yang 

menjadi manfaat dari model blended learning, yaitu:85 

1) Lebih fleksibel 
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Dengan menerapkan pembelajaran campuran, siswa dapat belajar dengan 

lebih fleksibel. Berbeda dengan pembelajaran tradisional, blended learning 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatannya sendiri. 

2) Efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

Gabungan metode-metode pengajaran yang diterapkan dalam blended-

learning terbukti efektif meningkatkan hasil belajar sebagian besar 

siswa. Berdasarkan pada anak-anak sekolah dasar yang menggunakan 

program blended learning Core5 dalam pembelajaran bahasa Inggris, hasil 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada pencapaian membaca 

sampai 20 poin.86 

3) Meningkatkan keterlibatan siswa 

Saat ini, kebanyakan siswa sudah akrab dengan teknologi pada kehidupan 

sehari-hari. Oleh sebab itu, menggunakan teknologi saat belajar membuat 

siswa lebih mudah terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Meningkatkan kepuasan belajar siswa 

Blended learning juga terbukti meningkatkan kepuasan siswa terhadap 

pembelajaran dan hasil belajar mereka, sebab dari awal siswa sudah 

mengetahui alur pembelajaran dari awal. Mulai dari apa yang diharapkan 

oleh siswa, hingga syarat untuk mencapai tujuan atau nilai akhir. 

5) Meningkatkan partisipasi aktif siswa 

Di banyak pembelajaran tradisional, siswa cenderung lebih banyak 

berperan pasif dalam kegiatan pembelajaran, sebab sistem pembelajaran 
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tradisional berpusat pada pengajar. Kepasifan ini tidak sering ditemukan 

pada blended learning. Blended learning meningkatkan akses pada materi 

dan aktivitas-aktivitas pembelajaran, sehingga mendorong keaktifan siswa 

dalam belajar. 

 

3. Urgensi Model Pembelajaran Blended Learning 

a. Urgensi Blended Learning 

Ilmu dan teknologi saat ini telah berkembang dengan pesat yang 

berdampak pada semua sendi kehidupan manusia. Kehidupan seperti ini dikenal 

dengan gaya hidup serba elektronik. Artinya, kehidupan yang dipengaruhi oleh 

berbagai kebutuhan secara elektronik yang juga membawa dampak pada lebih 

efisien berbagai aspek kehidupan itu sendiri, tak terkecuali pada bidang 

pendidikan. Memasuki era informasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi kini kian pesat. Perkembangan ini dapat dirasakan juga dalam dunia 

pendidikan, dimana metode pembelajaran kini semakin berkembang. Teknologi 

informasi (information technology) pada saat arus globalisasi yang tak terbendung 

adalah sebuah keharusan. Hal ini   sejalan dengan globalisasi yang menembus 

berbagai aspek kehidupan mulai dari aspek ekonomi, aspek teknologi, sampai 

aspek kebudayaan. Dalam bidang pendidikan, inovasi adalah hal yang mutlak 

dilakukan, karena tanpa inovasi akan terjadi kemandekan yang berimbas pada 

elemen-elemen kehidupan yang lain seperti politik, ekonomi, sosial masyarakat 

dan lainnya. 

Dalam hal ini, pendidikan menjadi suatu pilar yang memiliki urgensi 

dalam rangka menciptakan suasana kehidupan yang lebih baik. Maka sudah 
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selayaknya jika bidang pendidikan dapat menghasilkan pengembangan 

kompetensi fisik sekaligus juga psikis, yang berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didk agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa keapda Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

Pendidikan mengalami perkembangan secara signifikan dan bertahap pada 

berbagai aspek pembelajarannya meliputi sarana dan prasarana pembelajaran, 

media, model, strategi dan teknologi yang mendukung dalam pembelajaran serta 

tenaga pengajaranya sendiri serta unsur pendukung lainnya. Untuk itulah inovasi 

dalam bidang pendidikan menjadi suatu keniscayaan. 

Blended Learning adalah salah satu bentuk inovasi pendidikan yang kian 

marak digunakan di dunia pendidikan. Utamanya dalam suasana pandemi seperti 

sekarang. Seperti yang sudah dikeahui bersama, virus covid-19 mampu merubah 

tatanan kehidupan lembaga pendidikan. Adanya pembatasan sosial secara besar-

besaran berimbas pada interakasi guru dan siswa dan proses pembelajaran di 

ruang-ruang kelas. Proses pembelajaran secara tradisional, yaitu dengan adanya 

interaksi langsung guru dan seluruh siswa dalam sebuah sekat ruang bernama 

kelas, kini tergantikan dengan proses pembelajaran yang tidak harus dibatasi oleh 

ruang dan waktu, serta dilengkapi dengan teknologi dan aplikasi-aplikasi berbasis 

digital. 
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Kehadiran blended learning menjadi solusi karena bisa menggabungkan 

dua proses pengajaran, di ruang kelas dan di luar kelas, tidak hanya dilakukan 

secara tradisional dengan melibatkan interaksi di ruang kelas terbatas, tapi juga 

kini bisa dilakukan dengan jarak jauh tanpa dibatasi oleh sekat-sekat ruang kelas. 

Jika pembelajaran terbatas dalam kelas dinamakan pembelajaran offline, maka 

pembelajaran jarak jauh yang dapat dilakukan di luar sekolah/kampus meskipun 

guru dan siswa tidak berada dalam satu ruangan atau tidak bertatap muka 

langsung dinamakan pembelajaran online. Adapun proses pembelajarannya tidak 

berbeda jauh dengan yang offline, hanya saja melibatkan dengan teknologi, yaitu 

guru yang memberi tutorial ataupun tugas pada siswa dengan sumber materi yang 

dapat diakses di internet. 

Model pembelajaran campuran ini sangat penting dalam dunia pendidikan 

mengingat dunia kini belum sepenuhnya normal yang membebaskan para siswa 

untuk berinteraksi dengan bebas seperti masa sebelum pandemi. Model 

pembelajaran ini memang telah dikembangkan oleh para ahli dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang berdampak besar bagi 

manusia. Perkembangan teknologi dalam pendidikan yaitu pembelajaran online 

dan offline. Pembelajaran online pembaharuan pembelajaran dengan 

pengembangan media dengan koneksi pada jaringan internet. Bahan pembelajaran 

dapat divisualisasikan dalam bentuk yang lebih menarik dan dinamis. Dengan 

menggunakan berbagi variasi pembelajaran maka dapat meningkatkan antusiasme 

siswa pada pembelajaran. 
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Blended Learning dikembangkan karena kelemahan-kelemahan yang 

muncul pada  pembelajaran tatap muka (face-to-face) dan e-learning. Selain 

dikembangkan karena munculnya kelemahan dari kedua pembelajaran tersebut, 

blended learning dikembangkan karena kelebihan dari pembelajaran tatap muka 

(face-to-face) dan e-learning. Adapun kelebihan dari blended learning adalah:87 

1) peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri 

dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online 

2) peserta didik dapat berkomunikasi/berdiskusi dengan pengajar atau peserta 

didik lain yang tidak harus dilakukan saat di kelas (tatap muka)  

3) kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik di luar jam tatap muka 

dapat  dikelola dan dikontrol dengan baik oleh pengajar 

4) pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas internet 

5) pengajar dapat meminta peserta didik membaca materi atau mengerjakan 

tes yang dilakukan sebelum pembelajaran 

6) pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan feedback, dan 

memanfaatkan hasil tes dengan efektif. 

7) peserta didik dapat saling berbagi file dengan peserta didik lainnya. 

Berdasarkan  hal ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kelebihan dari 

blended learning yaitu kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di kelas maupun 

diluar kelas dengan memanfaatkan teknologi untuk menambah materi pelajaran 

dan soal-soal yang diberikan di kelas maupun melalui online yang dikelola dan 

dikontrol sedemikan rupa oleh guru supaya  kegiatan pembelajaran dapat 
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berlangsung, serta komunikasi antar siswa dan antara guru dengan siswa dapat 

terjalin baik ketika berada di kelas maupun di luar kelas (online) dengan 

membentuk sebuah grup diskusi yang memanfaatkan perkembangan teknologi di 

era ini karena pembelajaran tanpa ada komunikasi tidak akan memberikan hasil 

sesuai dengan harapan baik dari guru mapun siswa. Komunikasi  merupakan  

peranan  penting  dalam proses pembelajaran dan menjadi kunci dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif.  

b. Urgensi Blended Learning Secara Kelembagaan 

Secara kelembagaaan model pembelajaran blended learning masuk dalam 

metode pembelajaran sebuah konsep pendidikan berbasis teknologi. Dalam hal 

ini, perkembangan teknologi yang semakin luas di abad ke-21 membuat 

pembelajaran tatap muka (face-to-face) mengalami penurunan daya tarik. 

Sebagian siswa merasa pembelajaran tatap  muka sudah tidak efektif lagi dan 

membuat mereka cepat merasa bosan. Mereka lebih tertarik memanfaatkan 

perkembangan teknologi yang ada untuk melakukan proses pembelajaran yaitu 

dengan e-learning. Daya tarik e-learning di era 21 ini memang besar karena 

dengan semakin luasnya perkembangan teknologi dapat mempermudah siswa 

dalam melakukan proses pembelajaran dimana saja dan kapan pun.  

Daya tarik itu sendiri merupakan kemampuan seseorang atau suatu hal 

dalam memikat dan menarik seseorang untuk menyukai suatu objek. Daya tarik 

dapat timbul karena terdapat suatu keunikan atau ciri khas dan kemudahan dalam 

menggunakan atau memahami suatu hal. Dalam proses pembelajaran, daya tarik 

perlu dimiliki supaya dapat menarik atau memikat  siswa ke dalam proses 
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pembelajaran. Untuk dapat memunculkan daya tarik pada proses pembelajaran, 

guru perlu memiliki strategi pengorganisasian pengajaran dan penyampaian  

pengajaran yang tepat, unik, dan memberikan kemudahan pada para siswa saat 

proses pembelajaran. Dengan memiliki strategi pengorganisasian pengajaran dan 

penyampaian pengajaran yang tepat mereka dapat tertarik dengan mata pelajaran 

atau bidang studi tersebut.  

Strategi pengorganisasian pengajaran dan penyampaian pengajaran 

memiliki peran penting dalam memberikan dan mempertahankan daya tarik 

bidang studi atau mata pelajaran. Tidak hanya strategi pengorganisasian dan 

penyampaian pengajaran yang memiliki peran penting pada proses pembelajaran, 

akan tetapi kualitas pengajaran juga memiliki peran penting. Mengapa kualitas 

pengajaran juga memiliki peran penting pada proses pembelajaran? Karena 

kualitas pengajaran dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh pada pembelajaran. 

Kualitas pengajaran selalu terkait pada penggunaan metode atau model pengajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dalam mencapai hasil yang diharapkan dengan 

kondisi pengajaran tertentu.  

Dengan demikian bila ingin mencapai hasil sesuai dengan harapan baik 

dari siswa maupun  guru maka guru perlu memiliki strategi pengorganisasian 

pengajaran, penyampaian pengajaran, dan kualitas pengajaran yang tepat apalagi 

di era 21 ini yang sebagian besar siswa  ingin pembelajaran tatap muka di kelas 

(face-to-face) ditiadakan dan melakukan proses pembelajaran secara online 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi serta sebagian siswa mash ingin 

tetap menggunakan pembelajaran tatap muka (face-to-face). Hal ini bisa  terjadi 
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karena gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa berbeda-beda. Gaya 

belajar  siswa yang menggunakan visual dan audio mungkin  akan  berhasil  akan  

tetapi  gaya  belajar siswa yang kinestetik mungkin tidak akan mencapai hasil 

yang diharapkan serta komunikasi  dan interaksi antar siswa dan antara siswa 

dengan guru yang dilakukan secara berulang atau terus menerus baik di sekolah 

maupun di luar sekolah akan membangun jiwa sosialisai yang baik.   

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya strategi 

pengorganisasian pengajaran, penyampaian pengajaran, dan kualitas pengajaran 

yang tidak meninggalkan pembelajaran tatap muka di kelas (face-to-face) dan 

dapat memanfaatkan perkembangan teknologi yang  tersedia. Dengan begitu daya 

tarik dari proses pembelajaran tersebut akan muncul dan memperoleh hasil sesuai 

dengan harapan untuk guru dan juga siswa. 

Penerapan blended learning dapat dijadikan sebagai strategi 

pengorganisasian, pengajaran, penyampaian pengajaran, dan kualitas pegajaran 

karena blended learning mampu  untuk mengakomodasi perkembangan teknologi 

yang luas di era 21 tanpa harus meninggalkan pembelajaran tatap muka (face-to-

face). Dengan blended learning siswa akan dapat bersaing  dan mengatasi 

tantangan pendidikian apalagi bagi siswa ditingkat perguruan tinggi yang 

memiliki tantangan pendidikan yang besar.  

Dalam hal ini ada lima tantangan pendidikan di perguruan tinggi, yaitu:88 

1) model-model pendidikan baru yang membawa kompetisi yang belum 

pernah terjadi sebelumnya dari model-model yang tradisional. 
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2) banyak penerbitan dan penelitian baru yang belum dipahami dengan baik 

oleh pengambil keputusan. 

3) media digital diharapkan dapat menjadi literasi dalam pendidikan untuk 

profesional akademik. 

4) eksperimen dengan aplikasi teknologi yang inovatif sering dianggap 

sebagai peran luar dari seorang peneliti. 

5) di dalam dunia Open Source, perpustakaan berada di bawah tekanan untuk 

mengembangi cara-cara baru untuk mendukung siswa. 

Penerapan blended learning tepat untuk mengatasi tantangan pendidikan 

tersebut. Dengan blended learning guru dapat memberikan inovasi pada proses 

pembelajaran karena bila tidak memberikan inovasi maka guru tidak akan 

memperoleh hasil pembelajaran yang  tidak diharapkan dan dimasa depan pula 

peran guru akan dapat tergantikan oleh teknologi,  seperti yang diungkapkan 

bahwa pembelajaran dengan sistem konvensional tatap muka (face-to-face) saat 

ini masih kurang sesuai dengan perkembangan teknologi di era ke-21 dan bersifat 

instruksional. Akan tetapi bila hanya menggunakan teknologi saja dengan 

menerapkan e-learning dalam proses pembelajaran maka proses pembelajaran itu 

juga tidak akan berhasil, seperti dalam salah satu penelitian dinyatakan bahwa 

proses pembelajaran dengan menerapkan e-learning dalam kondisi buruk sebab 

sebanyak 45,7% dari 59 responden menyatakan kuliah online atau model e-

learning tidak menyenangkan. Kemudian dengan blended learning guru  dapat 

mempersiapkan siswa untuk hidup di era 21 dengan membiasakan siswa 

menggunakan teknologi pada proses pembelajaran, bahwa standar untuk proses 
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pembelajaran di sekolah era 21 ini atau di era digital berkaitan dengan penerapan 

teknologi. Dengan blended learning pula guru dapat membuat siswa untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran di kelas dan online, dan dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Bila guru dapat membuat proses 

pembelajaran tersebut menyenangkan maka siswa akan tertarik untuk mengikuti 

proses pembelajaran.89   

Penerapan blended learning pada proses pembelajaran akan membantu 

untuk siswa mengakomodasi gaya belajar mereka masing-masing. Mereka yang 

memiliki gaya belajar  visual dan audio akan diberikan kesempatan memperoleh 

ilmu tidak hanya saat pembelajaran di kelas secara tatap muka dengan guru akan 

tetapi mereka juga dapat memperoleh ilmu saat berada di luar kelas secara online 

baik melalui internet maupun berkomukasi dengan guru. Kemudian untuk siswa 

yang memiliki gaya belajar kinestetik akan dapat memperoleh  ilmu  pula  saat  

pembelajaran di kelas secara tatap muka (face-to-face).  

Oleh karena itu, menerapkan blended learning  untuk  strategi  

pengorganisasian pengajaran, penyampaian pengajaran, dan kualitas pengajaran 

akan membantu guru  meningkatkan daya tarik pembelajaran di era 21 ini dengan 

para siswa yang telah siap berkompetisi untuk dapat hidup di era digital. 

c. Urgensi Blended Learning Untuk Pengembangan Keilmuan. 

Ilmu pengetahuan memiliki signifikansi yang tinggi dalam menjaga 

stabilitas, perkembangan, serta pertumbuhan dari suatu negara. Hal ini 
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dikarenakan segala sesuatu yang terjadi di dunia pada dasarnya bersifat sangat 

cepat, dimana dalam kasus ini terkait dengan era revolusi industri 4.0. Negara 

harus siap untuk beradaptasi dan mengembangkan potensi-potensi yang 

dimilikinya, salah satunya melalui perkembangan ilmu pengetahuan yang sesuai 

dengan era industri 4.0. Hal ini dinilai penting karena jika masyarakat tidak 

mendapatkan ilmu pengetahuan mengenai era industri 4.0 yang mana merupakan 

era pada dewasa ini, maka hal tersebut akan memengaruhi kapabilitasnya sebagai 

pekerja di masa depan nantinya.   

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa salah satu tantangan 

yang harus dihadapi pada era revolusi industri 4.0 adalah peningkatan dari 

pengangguran. Hal ini  dikarenakan semakin banyaknya pekerjaan yang diambil 

alih oleh para robot, dimana merupakan salah satu hasil penemuan di era industri 

saat ini. Para perusahaan akan cenderung memilih untuk mempekerjakan robot 

mengingat ketepatan yang berasal  dari  mesin  bersifat  lebih  pasti  dibandingkan  

manusia  yang  memiliki  potensi  untuk  melakukan kesalahan  dalam  

pekerjaannya,  atau  sering  pula  disebut  dengan  human  error.  Selain  itu,  

robot  akan cenderung lebih terjangkau dari segi biaya mengingat bahwa robot 

tidak memerlukan gaji setiap bulannya dan perusahaan hanya akan perlu 

mengeluarkan biaya pada saat pembeliannya saja. Berbagai pertimbangan  yang  

dipikirkan  oleh  perusahaan-perusahaan  industri  pun  pada  akhirnya  

memunculkan tantangan tersebut.90  
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Meski begitu, jika perkembangan ilmu pengetahuan dapat berjalan dengan 

baik dan tepat di tengah-tengah  era  industri  4.0  ini,  bukan  tidak  mungkin  

bahwa  tantangan  tersebut  dapat  diatasi.  Jika  terdapat pendidikan yang 

memadai serta tepat bagi seluruh masyarakat, maka pilihan pekerjaan di bagian 

industri bukan saja hanya sebagai buruh pabrik  dan semacamnya. Namun, dengan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki  oleh  masyarakat,  mereka  dapat berkontribusi 

dalam pekerjaan seperti pembangunan robot, pekerjaan di bidang  keamanan 

cyber, teknologi, internet, big data, dan lain sebagainya. Maka dari itu, penting 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di era industri 4.0 yang 

berkembang dengan sangat cepat dan signifikan. 

Saat ini dunia bergerak cepat menuju terbentuknya suatu masyarakat 

berbasis sains (science-based society), kegiatan bisnis berbasis ilmu pengetahuan 

(knowledge based business enterprises), dan terwujudnya suatu budaya baru 

berlandaskan Ipteks terutama teknologi informasi dan komunikasi (TIK) atau 

dikenal juga dengan Information and Communication Technology (ICT) yang 

dengan wujud utamanya adalah internet. 

Munculnya teknologi dalam bidang informasi dan komunikasi telah 

membawa manfaat yang begitu besar bagi kehidupan manusia, teramasuk pada 

dunia pendidikan sehingga diuntungkan dengan adanya kemajuan dalam bidang 

teknologi pembelajaran karena manfaatnya yang luar biasa. Salah satu yang 

mendapat perhatian penting seiring dengan perkembangan TI (Teknologi 

Informasi) adalah sistem pembelajaran yang mengembangkan pembelajaran 

berbasis multimedia baik secara online maupun secara offline. Melalui 
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multimedia pembelajaran tidak lagi monoton berpusat pada guru dan dan terjadi 

hanya pada saat tatap muka atau secara konvensinal, tetapi  lebih  bervariasi  

melalui  penggunaan sumber belajar yang bervariasi dan lebih menarik perhatian 

bagi peserta didik. Secara riil, bentuk dari perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang telah terimplementasi dalam dunia pendidikan adalah electronic 

learning, biasa disingkat e-learning. 

E-learning merupakan suatu inovasi yang memiliki peran besar dalam 

proses pembelajaran, dimana proses belajar tidak hanya membantu dalam 

memahami mamahami materi secara komprehensip dalam pembelajaran, tetapi 

menjadikan pembelajaran lebih efektif, menyenangkan dan menjadikan peserta 

didik lebih aktif dalam pembelajaran yakni tidak hanya memilih menu dalam 

bentuk icon, materi ajar dapat secara cepat ditampilkan. Materi bahan ajar dapat 

divisualisikan dalam berbagai format dan bentuk dinamis dan interaktif. Peserta 

didik akan termotivasi dalam melakukan proses pembelajaran mulai dari awal 

pembelajaran, pemberian materi secara interaktif sampai pada tahap evaluasi 

melibatkan peran teknologi di dalamnya. Bahkan pembelajaran dengan cara 

memanfaatkan berbagai variasi media (multimedia) dengan materi yang menarik 

dapat meningkatkan antusiasme peserta didik dalam proses pembelajarannya.91 

E-learning merupakan model pembelajaran online (pembelajaran jarak 

jauh) diharapkan  mampu  menggeser  model  pembelajaran  konvensional  yang 

dianggap  selama ini memiliki berbagai kekurangan. Namun demikian, dalam 

implementasinya model pembelajaran e-learning memiliki serangkain 
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keterbatasan dibandingkan dengan pembelajaran secara tatap muka di kelas (face 

to face learning). Keterbatasan tersebut meliputi; lemahnya kontrol disebabkan 

oleh kurangnya penguasaan konsep metode penggunaan aplikasi e-learning baik 

oleh para pendidik maupun para peserta didiknya, keterbatasan akses jaringan 

internet, ketersediaan modul pembelajaran serta masih kurangnya infrastruktur. 

Oleh karenanya, berbagai kompromi ditawarkan sebagai solusi alternatif yakni 

dengan memadukan antara model pembelajaran yang bersifat tatap muka di kelas 

(face to face learning) dengan pembelajaran berbasis e-learning.  

Blended Learning adalah suatu pembelajaran yang manggabungkan 

penerapan pembelajaran tradisional di dalam kelas dengan pembelajaran online 

yang memanfaatkan teknologi informasi. Dan ada suatu waktu pula dilakukan 

pembelajaran secara tatap muka baik tatap muka langsung di suatu tempat ataupun 

tatap muka dengan menggunakan multimedia yang mana pendidik dan peserta 

didik bisa melakukan interaksi langsung sehingga kendala jarak bisa di atasi 

dengan bantuan perlengkapan multimedia atau bisa dikatakan teknologi 

pembelajaran. Sehingga apakah bisa dikatakan blended learning ini menjadi salah 

satu solusi dalam kendala yang terjadi pada pembelajaran konvensional dan 

pembelajaran berbasis e-lerning dan penggunaan teknologi pembelajaran 

didalamnya. 

4. Teori Kebijakan Pendidikan 

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Hampir seluruh 

dimensi kehidupan manusia terlibat dalam proses pendidikan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Dalam proses pendidikan, ada unsur politik, 
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ekonomi, hukum, sosial, budaya, kesehatan, psikologis, sosiologis, bahkan agama. 

Bagaimanapun penanganan pendidikan  harus mempertimbangkan dimensi-

dimensi tersebut agar strategi dan kebijakan yang ditempuh benar-benar  

mengantarkan Indonesia pada tujuan yang dicita-citakan.  

Begitu  penting  dan  urgen  pendidikan  bagi  manusia, maka kebutuhan 

akan pendidikan bermutu selain harapan semua orang, juga merupakan sarana 

utama untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang mampu memaksimalkan 

potensi diri yang dimiliki serta mampu mengelola sumberdaya alam secara 

bijaksana. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan nasional yaitu terwujudnya 

sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 

memberdayakan semua  warga Negara berkembang menjadi manusia yang 

berkualitas, sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 

berubah. 

a. Pengertian Kebijakan Pendidikan 

 Untuk mengetahui makna kebijakan pendidikan, maka akan dijelaskan 

satu-satu dari makna dua kalimat tersebut. Kata kebijakan adalah terjemahan dari 

kata ―policy‖ dalam bahasa Inggris yang berarti mengurus masalah atau 

kepentingan umum, sehingga penekanannya bertuju kepada tindakan (produk).92 

Kata ―kebijakan‖ jika disandingkan dengan ―pendidikan‖ maka merupakan hasil 

terjemahan dari kata ―educational policy‖ yang berasal dari dua kata, sehingga 

mengatakan kebijakan pendidikan memiliki arti yang sama dengan kebijakan 
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pemerintah dalam bidang pendidikan.93 Jika dilihat lagi maka kebijakan 

pendidikan ini adalah hasil produk dari orang/satuan yang terpilih, produk dari 

beberapa masukan dari semua pihak demi perbaikan mutu pendidikan. 

Secara konseptual, ada beragam pengertian yang diberikan para ahli 

tentang kebijakan. Namun, secara umum ―kebijakan‖ dapat dikatakan suatu 

rumusan keputusan pemerintah yang menjadi pedoman tingkah laku guna 

mengatasi masalah atau persoalan yang di dalamnya terdapat tujuan, rencana dan 

program yang akan dilaksanakan. Menurut  Charles O. Jones yang dikutip oleh 

Abdul Majid, kebijakan adalah sebuah ketetapan yang berlaku yang dicirikan oleh 

perilaku yang konsisten yang berulang, baik oleh yang membuatnya maupun oleh 

mereka yang mentaatinya.94 Kata publik dapat berarti masyarakat, negara, sistem 

politik atau administrasi. Sedangkan pemerintah adalah orang atau sekelompok 

orang yang diberi mandat oleh seluruh anggota suatu sistem politik untuk 

melakukan pengaturan terhadap keseluruhan sistem. Kebijakan publik adalah 

keputusan pemerintah guna memecahkan masalah publik.  

Istilah ―kebijakan pendidikan‖ merupakan terjemahan dari ―educational 

policy‖ yang berasal dari kata education dan policy. kebijakan adalah seperangkat 

aturan, sedangkan  pendidikan menunjukkan kepada bidangnya. Jadi kebijakan 

pendidikan hampir sama artinya dengan kebijakan pemerintah dalam bidang 

pendidikan. Kebijakan pendidikan merupakan kebijakan publik yang mengatur 

khusus berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi, dan distrisbusi sumber serta 

pengaturan perilaku dalam ranah pendidikan. Kebijakan yang dimaksud disini 
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adalah seperangkat aturan sebagai bentuk keberpihakan dari pemerintah dalam 

upaya membangun satu sistem pendidikan, sesuai dengan tujuan dan cita-cita 

yang diinginkan bersama.95 

 Berikut ini beberapa definisi Kebijakan Pendidikan yang dikemukakan 

oleh para ahli. Carter V. Good, mendefinisikan Kebijakan Pendidikan sebagai, 

―Educational policy judgement, derived from some system of values and some 

assessment of situational factors, operating within institutionalized education as a 

general plan for guiding decision regarding means of attaining desired 

educational objectives.‖96 

H.A.R. Tilaar dan Rian Nugroho sebagai pakar di bidang pendidikan 

menyimpulkan bahwa, ―Kebijakan Pendidikan merupakan keseluruhan proses dan 

hasil perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, 

misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan 

dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu‖.97 Definisi lain tentang 

Kebijakan Pendidikan dikemukakan oleh Arif Rohman, yaitu, ―keputusan berupa 

pedoman bertindak baik yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum 

maupun khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan melalui proses  

politik untuk suatu arah tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam 

menyelenggarakan pendidikan‖.98 
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Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dipahami bahwa Kebijakan 

Pendidikan merupakan bagian dari kebijakan public (public policy), atau dengan 

kata lain kebijakan pemerintah di bidang pendidikan yang memuat perencanaan 

umum, jangka panjang, menengah dan pendek, serta langkah-langkah strategis 

yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

b. Batasan Kebijakan Pendidikan  

Kebijakan berasal murni dari pertimbangan akal manusia, sekalipun 

demikian tentu  manusia yang lebih dominan dalam pemilihan opsi-opsi 

kebijakan, karena dalam  pemutusannya terdapat penekanan kebijaksanaan dari 

faktor emosional dan irasional, bukan berarti kebijakan tidak rasional akan tetapi 

mungkin saja pada saat itu rasional belum tercapai atau merupakan intuisi.99 

Kebijakan pada umumnya adalah pedoman untuk menuju tujuan yang terarah, 

sedangkan menurut Carl Friedrich bahwa kebijakan adalah suatu bentuk 

pengarahan demi mencapai tujuan dari hasil yang diusulkan oleh seseorang, 

kelompok atau pemerintahan. Sedangkan disisi lain ada yang berpendapat bahwa 

pemerintah pun memiliki wewenang di dalam memutuskan kebijakan pendidikan 

sehingga jika pemerintah memilih sesuatu maka harus memiliki tujuan dan 

semuanya meliputi tindakan pemerintah, bukan semata-mata dari keinginan 

pemerintah semata.100 

Kebijakan pendidikan jika dilihat merupakan seperangkat aturan yang 

keberpihakannya dimiliki oleh pemerintah demi terciptanya pendidikan yang 

sesuai dengan cita-cita sehingga sampai dengan tujuan yang diinginkan, 
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keberpihakan disini termasuk politik, anggaran, pemberdayaan, tata aturan dan 

sebagainya.101 Beberapa pendapat sebelumnya jika diperhatikan dapat 

menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan merupakan instrumen yang 

dikeluarkan oleh pemerintah dengan melalui kajian dari pada pemikiran dan 

pengalaman seseorang, kelompok atau pemerintahan demi terwujudnya perubahan 

yang semakin baik dan menutupi ketidakcocokan dari kebijakan sebelumnya, 

sehingga bisa saja terjadinya tambahan kebijakan  bahkan perubahan total demi 

tergapainya tujuan yang diinginkan oleh seluruh pemeran pendidikan.    

c. Karakteristik Kebijakan Pendidikan 

Ada tiga karakteristik kebijakan pendidikan, yaitu memiliki tujuan 

pendidikan, aspek legal formal, dan konsep operasional. 

1) Memiliki tujuan pendidikan. Karakteristik yang paling menonjol dari pada 

munculnya kebijakan pendidikan yaitu harus memiliki tujuan, terkhusus 

kepada tujuan pada bidang pendidikan yang jelas dan terarah demi 

berkontribusi pada pendidikan. 

2) Memiliki aspek legal formal. Berlakunya kebijakan pendidikan tentu harus 

mendapatkan pengakuan dari wilayah jika telah melalui prosedur yang 

telah ditentukan, sehingga harus adanya pemenuhan atas pra-syarat yang 

dilalui terlebih dahulu.Sehingga, kebijakan tersebut dapat memenuhi 

syarat konstitusional yang sesuai dengan hirarki konstitusi yang berlaku di 

setiap kebijakan tersebut.Sehingga dapat dimunculkan suatu kebijakan 

pendidikan yang legitimat.  
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3) Memiliki konsep operasional. Kebijakan pendidikan suatu panduan yang 

bersifat  

umum, makaia harus memiliki manfaat agar dapat diterapkan, agar 

memiliki tujuan pendidikan yang jelas, sehingga sesuai dengan cita-cita 

yang ingin dicapai. Konsep operasional ini memiliki beberapa poin, 

diantaranya:102  

a) Dibuat oleh yang berwenang. Perumusan kebijakan pendidikan 

juga dibuat oleh para ahli di bidangtersebut, agar tidak terjadinya 

kerusakan baik itu di dalam ataupun di luar lingkungan pendidikan. 

Adapun para pembuat kebijakan adalah Para administrator 

pendidikan, pengelola lembaga pendidikan dan para politisi yang 

berkaitan langsung dengan pendidikan, merekalah unsur minimal 

dalam pembuatan kebijakan pendidikan. 

b) Dapat dievaluasi. Kebijakan pendidikan tidak akan luput dari 

kesalahan maupun  kekeliruan, oleh karena itu jika kebijakan yang 

diterapkan dianggap baik, maka perlu untuk dipertahankan atau 

bahkan dikembangkan, sebaliknya jika kebijakan yang diterapkan 

memiliki kesalahan, maka harus bisa diperbaiki, sehingga 

kebijakan pendidikan memiliki karakter yang dapat melalui 

kemungkinan adanya evaluasi demi melalui perbaikan dengan 

mudah dan efektif. 
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c) Memiliki sistematika. Kebijakan pendidikan harus memiliki 

kejelasan dalam sistematikanya agar jelas dan dapat mengatur 

seluruh aspek. Sistematika ini dituntut agar lebih efektifitas dan 

efisiensi demi kebijakan tersebut tidak bersifat pragmatis, 

diskriminatif dan memiliki struktur yang rapuh akibat adanya 

serangkaian faktor yang hilang atau berbenturan dengan yang 

lainnya. Oleh karenanya perlu perhatian khusus agar tidak 

menimbulkan kecacatan hukum secara internal. Sedangkan secara 

eksternal kebijakan pendidikan harus bersepadu dengan kebijakan 

yang lainnya seperti kebijakan politik, kebijakan moneter, bahkan 

kebijakan yang terdapat di atas, di samping dan di bawah 

pendidikan. 

d. Dasar dan Tujuan Kebijakan Pendidikan 

Dasar kebijakan pendidikan ditinjau dari segi sosiologis adalah selain 

sebagai makhluk sosial, manusia adalah makhluk yang dapat dididik dan proses 

pendidikan tersebut harus sesuai dengan hakikat manusia yang bebas.103 Adapun 

terbentuknya rancangan kebijakan diperlukan rumusan kebijakan dalam 

pendidikan, guna terarahnya pandangan-pandangan yang sesuai dengan tujuan 

kebijakan, yaitu: tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan masyarakat, tujuan 

kebijakan dilihat dari tingkatan politisi, dan tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan 

ekonomi.104 
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1) Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan masyarakat 

Secara umum pendidikan merupakan proses penyempurnaan demi 

mencapai harkat dan martabat manusia dengan upaya yang terus menerus. 

Sehingga pendidikan memiliki nilai-nilai yang dalam, oleh karenanya 

perlu untuk membentuk pendidikan yang sesuai dengan keinginan 

masyarakat dengan penuh kebhinekaan. Sekalipun pendidikan tidak bebas 

nilai dan budaya akan tetapi lebih diarahkan pada pembentukan warga 

negara, oleh karenanya semua komponen bangsa memiliki tanggung 

jawab.105 

2) Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan politisi 

Tidak dapat dipungkiri bahwa sumbangan pendidikan terhadap 

perkembangan politik berbeda dengan tingkatan perkembangan sosial. 

Pada tingkat individual, kontribusi pendidikan dapat membantu 

perkembangan sikap dan keterampilan kewarganegaraan  yang positif 

untuk melatih warganegara yang benar dan bertanggung jawab. Pada lain 

hal juga diharapkan agar mengerti dan sadar tentang kewajiban dan 

tanggung jawab peserta didik terhadap bangsa dan negara sehingga 

wawasan dan perilakunya semakin demokratis.106 

3) Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan ekonomi 

Suatu keniscayaan bahwa pendidikan adalah suatu investasi jangka 

panjang, adapun alasannya sebagai berikut. Pertama, pendidikan adalah 

alat untuk perkembangan ekonomi. Misalnya pendidikan adalah fasilitas 

                                                             
105

Ibid. 
106

Ibid.  



105 

 

 

yang dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan serta 

keterampilan demi kehidupan, sebagai bukti umum bahwa pendapatan 

seseorang tergantung akan tingkat pendidikannya karena lebih produktif. 

Kedua, investasi pendidikan memberikan nilai umpan balik (rate of 

return)  yang lebih dibanding investasi yang lain. Nilai balik yang 

dikeluarkan dengan pendapatan yang akan diperoleh setelah memasuki 

dunia kerja. Pilihan ini pula harus mempertimbangkan tingkatan 

pendidikan. Oleh karena itu dapat dikemukakan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang maka manfaat sosialnya semakin kecil.107 

B. Penelitian terdahulu yang relevan 

 Penelitian ini mengambil subyek tentang model pengajaran digital yang 

sudah banyak digunakan di negara-negara maju. Dalam hal ini adalah model 

pembelajaran Blended Learning yang dilakukan di Pusat Pendidikan Andalus 

Singapura. Terkait dengan model pembelajaran tersebut, ada beberapa penelitian 

yang sudah dahulu dilakukan oleh para peneliti dalam dan luar negeri, baik dalm 

bentuk jurnal, makalah, ataupun tesis dan disertasi.  

Salah satu penelitian awal tentang Blended Learning dilakukan oleh 

Bayram Güzer, Hamit Caner dengan judul The Past, Present and Future of 

Blended Learning: An in Depth Analysis of Literature di jurnal Procedia - Social 

and Behavioral Sciences tahun 2014. Penelitian ini dilakukan untuk meninjau dan 

menganalisis beberapa studi yang dilakukan pada model blended learning dengan 

menghubungkannya pada masa lalu, masa kini dan masa depan. Graham 

                                                             
107

Ibid., hlm. 16.  



106 

 

 

menyatakan bahwa blended learning akan memiliki peran besar di masa depan. 

Kurangnya ketersediaan teknologi dapat diatasi dengan memadukan pembelajaran 

tatap muka tradisional dengan lingkungan belajar yang mendukung. Namun, 

dalam 10 tahun terakhir ini pengenalan inovasi teknologi baru mengisi 

kesenjangan antara pembelajaran tatap muka tradisional dan pembelajaran online. 

Maka, perkembangan terbaru dalam teknologi mendorong pendidik guru untuk 

menerapkan pembelajaran campuran di kelas mereka dan bagaimana hal tersebut 

dapat diterapkan.108 

Penelitian awal lain dilakukan oleh R.N. Shaidullin, L.N. Safiullin, I.R. 

Gafurov, N.Z. Safiullin dengan judul Blended Learning: Leading Modern 

Educational Technologies di jurnal Procedia - Social and Behavioral Sciences 

tahun 2014. Artikel tersebut menjelaskan pengalaman penggunaan aktif e-learning 

di negara-negara barat dan dibandingkan dengan bentuk-bentuk pembelajaran 

tradisional, berdasarkan nara sumber langsung dari guru dan siswa. Kekuatan dari 

e-learning meliputi fleksibilitas, personalisasi, interaktivitas dan kemampuan 

beradaptasi sebagai kemampuan proses pendidikan untuk siswa dengan 

kemampuan dan tuntutan yang berbeda, dan lainnya. Sedangkan kekuatan dari 

pembelajaran tradisional terletak pada sisi emosional dari komunikasi pribadi, 

spontanitas dalam pembentukan rantai asosiasi ide dan penemuan.109 
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Selanjutnya penelitian juga dilakukan oleh Megan Hastie, I-Chun Hung, 

Nian-Shing Chen, dan Kinsuk dalam jurnal internasionalnya yang berjudul A 

Blended Synchronous Learning Model for Educational International 

Collaboration di Jurnal Innovations in Education and Teaching International, 

Volume 47, 2010. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengusulkan 

model pembelajaran A Blended Synchronous Learning dan untuk menunjukkan 

bagaimana model ini dapat diadopsi untuk mendukung kolaborasi pendidikan 

secara internasional yang lebih baik. Jurnal ini menjelaskan bagaimana peneliti 

telah menerapkan teknologi dan pedagogi pembelajaran sinkron canggih untuk 

memaksimalkan interkonektivitas dan interaksi sosial untuk terlibat dalam 

berbagai kolaborasi pendidikan dalam tujuh tahun terakhir.110  

Penelitian ini memiliki subyek penelitian yang sama tentang model 

Blended Learning, namun berbeda dalam permasalahan yang akan diteliti dan 

metode penelitian yang digunakan. 

Penelitian selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Lakhal, S., 

Mukamurera, J., Bédard, ME. et al. dalam jurnal internasionalnya yang berjudul 

Features fostering academic and social integration in blended synchronous 

courses in graduate programs di International Journal Education Technology 

Highger Education, 17, article number 5, 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji fitur-fitur yang mendorong integrasi akademik dan sosial dari 

siswa yang terdaftar dalam program blended synchronous (BSC). Banyak studi 

dan model yang menganggap integrasi akademik dan sosial sebagai penentu 
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penting dari ketekunan dan keberhasilan siswa dalam program dan pengajaran di 

perguruan tinggi. Sesuai dengan penelitian terkini tentang pembelajaran campuran 

yang dibangun di atas model dan teori yang dikembangkan untuk kursus online 

dan kursus tatap muka, peneliti menggunakan model Tinto (Tinto, Review of 

Educational Research 45:89–125, 1975; Tinto, Leaving perguruan tinggi: 

Memikirkan kembali penyebab dan penyembuhan dari pengurangan siswa, 1993) 

dan orang-orang dari Rovai (Internet & Pendidikan Tinggi 6:1–16, 2003) dan Park 

(Prosiding Konferensi Tahunan Pengembangan Sumber Daya Manusia 2007, 

2007). Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif diadopsi yang 

menggunakan teknik sampling. Hasilnya menunjukkan bahwa banyak fitur 

muncul untuk mempromosikan integrasi akademik dan sosial, termasuk strategi 

pedagogis yang digunakan. Apalagi integrasi ini tergantung pada sikap pengajar 

dan siswa tatap muka terhadap siswa online. Studi ini menyoroti beberapa 

tantangan yang terkait dengan pembelajaran campuran. Lebih lanjut, hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa para pengajar perlu bekerja lebih banyak 

pada inklusi siswa online, dan pelatihan harus diberikan untuk membantu mereka 

dalam hal ini.111 

Penelitian ini memiliki kemiripan dengan yang akan dilakukan, yaitu 

untuk melihat model pembelajaran blended learning diterapkan dalam sebuah 

kelas. Namun metode penelitiannya berbeda dan tentu saja obyek penelitian yang 

akan dilakukan juga berbeda. 
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Penelitian berikutnya dilakukan oleh Nana Nana dan Endang Surahman 

dalam Prociding jurnal yang berjudul Pengembangan Inovasi Pembelajaran 

Digital Menggunakan Model Blended POE2WE di Era Revolusi Industri 4.0 di 

Prosiding SNFA (Seminar Nasional Fisika dan Aplikasinya), 2019. Penelitian ini 

bertujuan melihat pengembangan inovasi pembelajaran digital dengan model 

Blended POE2WE. Metode penelitian yang digunakan adalah literasi (studi 

pustaka). Pengolaan Data Elektronik digunakan untuk memanipulasi data menjadi 

suatu informasi yang lebih berguna. Data merupakan objek mentah, yang belum 

diolah dan akan diolah. Sedangkan, informasi adalah data yang telah diolah dan 

sifatnya menjadi data lain yang bermanfaat. Hasilnya adalah pembelajaran digital 

adalah produk revolusi industry 4.0. Pembelajaran digital merupakan „a large 

collection of computers in networks that are tied together so that many users can 

share their vast resources‟. Selain itu, model pembelajaran Prediction, 

Observation, Explanation, Elaboration, Write dan Evaluation (POE2WE) 

dikembangkan dari model pembelajaran POEW dan model pembelajaran Fisika 

dengan Pendekatan Konstruktivistik. Oleh karena itu, Blended Learning 

digunakan untuk mensintesis pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis 

online menjadi satu campuran yang terintegrasi sehingga dapat menciptakan 

dampak yang tinggi, efisien, dan menarik. Secara praktis, blended learning berarti 

bahwa pembelajaran (pembelajaran tatap muka dalam kelas) juga dilengkapi 

dengan format elektronik lainnya (e-learning) untuk membuat suatu program 

pembelajaran yang optimal. Hal ini disebabkan karena pemanfaatan E-Learning 
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sangat diunggulkan dibanding dengan Pembelajaran Konvensional secara tatap 

muka.112  

Penelitian ini memiliki subyek penelitian yang sama tentang model 

Blended Learning, namun berbeda dalam permasalahan yang akan diteliti dan 

metode penelitian yang digunakan. 

Penelitian selanjutnya adalah dilakukan oleh MattBower, Barney 

Dalgarno, Gregor E.Kennedy, Mark J.W.Leed, dan Jacqueline Kenn dalam 

jurnalnya yang berjudul Design and Implementation Factors in Blended 

Synchronous Learning Environments: Outcomes From a Cross-Case Analysis 

tahun 2015. Artikel ini menyajikan analisis lintas kasus lingkungan blended 

synchronous learning, di mana siswa jarak jauh berpartisipasi dalam kelas tatap 

muka melalui penggunaan teknologi media, seperti konferensi video, konferensi 

web, dan dunia virtual. Studi ini meneliti bagaimana faktor desain dan 

implementasi mempengaruhi aktivitas belajar siswa dan hasil belajar yang 

dirasakan, menggambar pada sintesis pengamatan siswa, guru, dan peneliti yang 

dikumpulkan sebelum, selama, dan setelah pelajaran blended synchronous 

learning. Hasil analisisnya didapat bahwa penting merancang pembelajaran aktif, 

kebutuhan untuk memilih dan memanfaatkan teknologi secara tepat untuk 

memenuhi persyaratan komunikatif, berbagai tingkat co-presence tergantung pada 

faktor teknologi dan manusia, dan beban kognitif yang meningkat. Implikasi 
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pedagogis, teknologi, dan logistik disajikan dalam bentuk Blended Synchronous 

Learning Design Framework yang didasarkan pada hasil penelitian.113 

Penelitian ini hanya memiliki kesamaan pada subyek penelitian, yaitu 

tentang model pembelajaran Blended Learning. Adapun metode penelitian dan 

obyek penelitiannya tidak sama. 

Penelitian lainnya adalah yang dilakukan oleh  Walid Abdullah dalam 

jurnalnya yang berjudul Model Blended Learning dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran tahun 2018. Tulisan ini membahas tentang masalah pembelajaran 

pada era digital, dimana para praktisi pendidikan sudah banyak mengembangkan 

dan merancang pembelajaran dengan berbasis digital, misalnya pembelajaran 

online. Akan tetapi, pembelajaran online masih membutuhkan adanya 

pembelajaran lain yaitu pembelajaran tatap muka. Maka dari itu para ahli 

pendidikan menggabungkan kedua model pembelajaran tersebut dan 

menjadikannya sebuah  teori pembelajaran baru yang disebut Blended Learning. 

Blended learning merupakan campuran atau penggabungan pembelajaran tatap 

muka (face to face), pembelajaran online dan pembelajaran offline, dalam  

pembelajaran offline siswa masih bisa mengoperasikan rangkaian pembelajaraan 

tersebut walaupun tidak terhubung dengan internet, yaitu melalui program 

aplikasi. Berdasarkan beberapa penelitian disebutkan bahwa blended learning 

mempunyai dampak yang lebih efektif  dari pada pembelajaran online ataupun 

pembelajaran tatap muka dari segi hasil belajar siswa. Penggunaan Blended 
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learning bisa diterapkan dengan menggunakan kombinasi-kombinasi berikut 

50/50, berarti 50% pembelajaran online dan offline 50% pembelajaran tatap 

muka, 75/25 yaitu 75% pembelajaran online dan offline 25% pembelajaran tatap 

muka, atau 25/75 jadi 25% pembelajaran online dan offline 75% pembelajaran 

tatap muka dari alokasi waktu pembelajaran. Ada beberapa hal yang perlu  

dijadikan pertimbangan dalam mendisain blended learning, hal itu adalah 

bagaimana cara agar pembelajaran tersebut menarik dan sesuai dengan 

karakteristik gaya belajar siswa.114   

Seperti pada penelitian lainnya, Penelitian ini hanya memiliki kesamaan 

pada subyek penelitian, yaitu tentang model pembelajaran Blended Learning. 

Adapun metode penelitian dan obyek penelitiannya tidak sama. 

Penelitian lainnya dari Lalima dan Kiran Lata Dangwal dalam jurnalnya 

yang berjudul Blended Learning: An Innovative Approach, tahun 2017. 

Tulisannya mengkaji tentang Blended learning yang merupakan konsep yang 

inovatif yang mencakup penggabungan dari pengajaran tradisional di kelas dan 

pembelajaran yang didukung ICT, termasuk di dalamnya pembelajaran offline dan 

pembelajaran online. Pembelajaran model ini memiliki ruang lingkup untuk 

pembelajaran kolaboratif; pembelajaran konstruktif dan komputer pembelajaran 

berbantuan (CAI). Blended learning ini membutuhkan ketelitian usaha, sikap yang 

benar, anggaran yang bagus dan sangat memotivasi guru dan siswa untuk 

keberhasilan penerapannya. Karena menggabungkan beragam mode, maka 
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mengaturnya menjadi kompleks dan sulit. Tulisan ini membahas tentang konsep 

blended learning implementasinya dalam pembelajaran. Juga dibahas tentang 

blended learning dalam sistem pendidikan India, dan terakhir menjelaskan tentang 

pentingnya blended learning diadopsi dalam pembelajaran masa kini.115  

Masih sama dengan penelitian lainnya, yaitu penelitian ini hanya memiliki 

kesamaan pada subyek penelitian, yaitu tentang model pembelajaran Blended 

Learning. Adapun metode penelitian dan obyek penelitiannya tidak sama. 

Penelitian lainnya adalah yang ditulis Widya Sari, Andi Muhammad Rifki, 

dan Mila Karmila dalam jurnalnya yang berjudul Analisis Kebijakan Pendidikan 

Terkait Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Darurat Covid 19, 

tahun 2020. Penelitian ini membahas tentang belajar yang merupakan kegiatan inti 

dalam sebuah proses pendidikan. Pembelajaran bisa dilakukan di kelas atau di luar 

kelas jika ada kendala untuk bertemu di kelas karena situasi dan kondisi yang 

tidak memungkinkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem 

pembelajaran jarak jauh yang diterapkan, dampak sistem pembelajaran jarak jauh 

terhadap prestasi belajar siswa, kendala dalam penerapan sistem pembelajaran 

jarak jauh. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan jenis pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran jarak jauh masih memiliki 

banyak kendala seperti peralatan yang tidak memadai dan koneksi internet yang 
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buruk, selain itu peningkatan keberhasilan pembelajaran masih kecil dan tidak 

efektif.116  

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal analisis kebijakan pemerintah 

tentang pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dalam masa pandemi. Namun 

subyek dan oyek penelitiannya, serta metode penelitiannya berbeda.   
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METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah elemen terpenting dalam sebuah penelitian. Di 

dalamnya ada proses usaha pencarian kebenaran terhadap fenomena, fakta, atau 

gejala dengan cara ilmiah untuk memecahkan masalah atau mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Diantara proses yang terjadi, ada beberapa jenis penelitian yang 

biasa digunakan, yaitu jenis penelitian kuantitatif, jenis penelitian kualitatif, dan 

jenis penelitian kebijakan.
117

 

 Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian kebijakan. Penelitian kebijakan bermanfaat untuk merumuskan, 

mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan kualitas kebijakan baik yang 

sedang berjalan maupun yang sudah berjalan melalui pendekatan kualitatif 

maupun pendekatan kuantitatif. Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  

Pendekatan kualitatif ini dapat dipandang sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati.
118

 Penelitian kualitatif merupakan suatu 

penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 

secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
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dalam suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 

Dalam studi pendidikan, penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk 

memahami berbagai fenomena perilaku pendidik, peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
119

 Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi-informasi terkait dengan metode pengajaran Blended 

Learning yang digunakan di Pusat Pendidikan Andalus Singapura di masa 

pandemi. Maka dalam pendekatan ini peneliti mengkaji setiap peristiwa aktivitas 

kerja, konsep-konsep kerja maupun hal lainnya yang berhubungan dengan model 

pengajaran yang akan diteliti dan dideskripsikan secara detail.  

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil studi kasus dalam pelaksanaannya. Oleh karena 

itu dibutuhkan lokasi untuk memahami dan mempelajari peristiwa-peristiwa yang 

terjadi dalam konteks lingkungannya, sebagaimana yang ditunjukkannya.
120

 

Dalam hal ini peneliti mengamati, mencatat, bertanya, dan menggali sumber yang 

erat kaitannya dengan peristiwa yang terjadi di tempat. Hasil-hasil yang diperoleh 

pada saat itu kemudian segera disusun untuk melengkapi data-data penelitian. 

Adapun lokasi atau tempat dan waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  
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1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di  Pusat Pendidikan Islam Andalus Singapura 

Cabang Yishun 1 yang beralamt di Blk 102 Yishun Ave 5 #02-107 

Singapura 760102, Phone 62577986. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama beberapa waktu, yakni antara bulan 

November 2021 sampai dengan bulan Februari 2022.   

C. Informan Penelitian 

 Informan penelitian dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif ada 

tiga, yaitu informan utama, merupakan individu maupun kelompok yang dijadikan 

sebagai sumber data atau informasi primer dalam memberikan gambaran teknis 

terkait masalah penelitian; Informan kunci, memiliki informasi secara menyeluruh 

tentang permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Informan kunci bukan hanya 

mengetahui tentang kondisi/fenomena pada masyarakat secara garis besar, juga 

memahami informasi tentang informan utama. Dalam pemilihan informan kunci 

tergantung dari unit analisis yang akan diteliti; Informan tambahan, merupakan 

individu maupun kelompok yang dijadikan sebagai sumber data atau informasi 

sekunder dalam memberikan gambaran pendukung dari data utama terkait 

masalah penelitian. Informan pendukung merupakan orang yang dapat 

memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan 
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dalam penelitian kualitatif. Informan tambahan terkadang memberikan informasi 

yang tidak diberikan oleh informan utama atau informan kunci.
121

  

 Dalam penelitian ini, informan utama berasal dari para guru yang 

mengajar di Pusat Pendidikan Andalusia Singapura. Mereka adalah para 

pelaksana metode pembelajaran blended learning yang menjadi bahan analisis 

penelitian. Informan kunci berasal dari kepala sekolah Pusat Pendidikan 

Andalusia Singapura sebagai pemegang kebijakan di lembaga tersebut. Sedangkan 

informan tambahan diambil dari para murid yang menjadi obyek penelitian. 

D. Jenis Data 

Jenis data utama dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata atau 

tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Sedangkan data kedua 

berupa catatan tertulis atau sumber-sumber tertulis, yang berupa buku, majalah 

ilmiah, arsip, dan dokumen. Dalam penelitian ini, data utama dalam penelitian ini 

adalah hasil dari wawancara dan survey di lapangan secara langsung di Pusat 

Pendidikan Islam Andalus Singapura Cabang Yishun 1. Sedangkan data tambahan 

berasal dari arsip dan dokumen yang diambil dari sekolah dan Ministry of 

Education (MoE) Singapura. 

E. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek di mana data dapat diperoleh.
122

 Adapun 

sumber data dalam penelitian ini adalah:  

1. Sumber Utama, terdiri dari sumber kepustakaan dan sumber lapangan. 
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a. Sumber kepustakaan; Sumber kepustakaan merupakan upaya yang 

dilakukan untuk mendapatkan landasan teori yang diperlukan 

berdasarkan buku-buku atau literatur yang terkait dengan penelitian 

tesis ini. Dengan memanfaatkan perpusatakaan, yang berarti dengan 

melakukan penelusuran kepustakaan dan menelaahnya.
123

 Sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode blended learning dan kebijakan pendidikan 

pemerintah Singapura di era pandemi, maka yang dijadikan sumber 

data kepustakaan penulisan ini adalah buku-buku yang terkait metode 

blended learning dan kebijakan pendidikan pemerintah Singapura di 

era pandemic.  

b. Sumber lapangan; Sumber lapangan ini adalah segala sesuatu yang 

peneliti peroleh dari hasil terlibat secara langsung di objek penelitian. 

dengan menggunakan metode Observasi dan Wawancara 

2. Sumber tambahan. Data tambahan adalah data yang dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama.
124

 Data ini berupa 

dokumen-dokumen sekolah seperti keadaan geografis lembaga pendidikan, 

profile sekolah, struktur kepengurusan lembaga, visi dan misi  Pusat 

Pendidikan Islam Andalus Singapura, dan lain sebagainya.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer 

untuk keperluan penelitian.  Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis 

dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
125

 Untuk mengumpulkan 

data dibutuhkan instrumen atau alat pengumpulan data.  Data penelitian ini 

diperoleh dari sumber data dengan menggunakan instrumen/metode pengumpulan 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat 

dan mencatat fenomena yang muncul. Observasi adalah pengamatan yang 

dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan 

gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
126

 Pada 

Dasarnya tehnik observasi digunakan untuk melihat atau mengamati 

perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian 

dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.  

Tehnik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung 

ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen yang 

dipakai dapat berupa lembar pengamatan, penduan pengamatan dan 

lainnya.
127

 Data yang diperoleh dari observasi adalah tentang situasi umum 

objek penelitian atau untuk mencari data yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati 

                                                             
125

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 174. 
126

P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 

1991), hlm. 63. 
127

Husein Umar, Metode Penelitian untuk Tesis dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali pers, 

2009), hlm. 51. 



121 

 

 

aktivitas pembelajaran peserta didik, proses pembelajaran  pendidikan 

agama Islam, serta fasilitas atau sarana dan data yang dapat menunjang 

kelengkapan penelitian ini.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 

tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau 

lebih berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek 

penelitian.
128

 

Dalam hal ini ada dua macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan 

wawancara tak terstruktur.  

a. Wawancara terstruktur (Structured interview)  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu 

dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapkan.
129

 

b. Wawancara tak terstruktur (unstructured interview)  

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
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tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
130

  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 

tertulis. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
131

 Sehingga dengan 

metode dokumentasi, akan diperoleh data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, foto, surat kabar dan sebagainya.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 

adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 

angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data 

bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari 

dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap 

digunakan (melalui pencatat, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis). Tetapi 

analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam 

teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika 

sebagai alat bantu analisis. 

Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan/verifikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang saling 

jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama, 

dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan 

umum yang disebut ‗analisis‘. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup 

transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data, dan triangulasi 

dari hasil analisis data yang kemudian ditarik kesimpulannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh rangkaian proses penelitian dalam disertasi ini, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa kebijakan pemerintah Singapura yang terkait dengan 

pendidikan di era pandemi mempertimbangkan pada keseimbangan antara 

meneruskan pembelajaran yang holistik di lembaga pendidikan dengan menjamin 

keselamatan serta kesehatan peserta didik, pendidik, maupun staf, mulai dari 

tingkatan preschool, primary school, secondary school, junior college, hingga 

perguruan tinggi. Berbasis home based learning, Kementerian Pendidikan 

Singapura membebaskan lembaga-lembaga pendidikan untuk melakukan proses 

pendidikannya melalui berbagai macam modifikasi model mpembelajaran. Salah 

satunya adalah model pengajaran blended learning. 

Dalam hal ini, Kementerian Pendidikan Singapura memiliki dua prinsip 

dasar, yaitu memprioritaskan kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, 

tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat; serta tumbuh kembang peserta 

didik dan kondisi psikososial menjadi pertimbangan dalam pemenuhan layanan 

pendidikan selama masa pandemi. Banyak kelebihan yang dimiliki dari proses 

pembelajaran di rumah, namun kebijakan-kebijakan tersebut ternyata juga tidak 

berjalan dengan mulus. Pemberlakuan home based learning tidak sepenuhnya 

berjalan pada para siswa yang memiliki latar belakang dari keluarga tak mampu 

atau kelompok rentan dengan berbagai masalahnya. 
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Pusat Pendidikan Andalus Singapura adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang menggunakan metode pengajaran blended learning dalam 

menjalankan proses pendidikan dalam fase circuit breaker, yang diadakan secara 

offline dan online sesuai kebijakan yang berlaku. Komposisi pengajarannya 

adalah 50% untuk kegiatan tatap muka (face to face) dan 50% untuk kegiatan 

pembelajaran online. 

Dari hasil penelitian melalui Forum Discussion Group (FGD) para 

asatizah di Pusat Pendidikan Andalusia Singapura dapat diambil kesimpulan 

bahwa proses pengajaran menggunakan Blended Learning memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam pelaksanaannya. Kelebihan utamanya adalah proses belajar 

mengajar tidak lagi dibatasi oleh ruangan karena bisa dilakukan dimana saja, asal 

memiliki internet. Sedangkan kelemahan dari model Blended Learning ini adalah 

terciptanya jarak antara guru dan para pelajarnya, sehingga mempengaruhi akhlak 

dan adab para pelajar dalam interaksi mereka. Fungsi guru disini hanya sebagai 

fasilitator yang membuat proses belajar cenderung hanya pada sisi kognitifnya 

saja, kurang menyentuh afektif dan psikomotorik.    

Selanjutnya, penelitian ini menawarkan konsep pengajaran agama Islam 

dengan menggunakan model blended learning, yaitu mengkombinasikan antara 

pembelajaran di sekolah dan pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi zoom, 

google classroom, atau webinar. Konsep ini disusun berdasarkan kelemahan-

kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran jarak jauh terjadi ketika ada 

di tahap kedua, khususnya terkait akhlak dan adab para pelajarnya.  
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 Berikut rangkuman dari hasil analisis empat masalah yang menjadi fokus 

pada disertasi ini, yaitu:  

1. Kebijakan pemerintah Singapura yang terkait dengan pendidikan di era 

pandemi ini dibagi dalam tiga fase, yaitu tahap awal pandemi, masa 

partial lockdown yang di Singapura dikenal sebagai circuit breaker (CB), 

dan pasca CB.  

a. Di fase pertama, pendidikan di Singapura tetap berlangsung 

seperti biasa. Kementerian Pendidikan tidak meliburkan aktivitas 

pembelajaran di sekolah-sekolah Singapura, hanya ada beberapa 

kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan terkait 

dengan teknik pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Alasannya 

didasari hasil penelitian yang menyebutkan bahwa anak-anak 

maupun remaja bukan kelompok yang rentan terhadap virus. Oleh 

karena itu, sekolah adalah tempat yang paling aman bagi para 

pelajar. Kementerian Pendidikan memilih melakukan berbagai 

langkah pencegahan dan pembatasan daripada menutup sekolah. 

Mereka, dibantu dengan Kementerian Kesehatankemudian mulai 

melakukan penyuluhan-penyuluhan terkait standar dasar yang 

dikeluarkan WHO dalam menghadapi pandemi, seperti pentingnya 

menjaga kebersihan diri di sekolah, mencuci tangan menggunakan 

sabun, menghindari menyentuh wajah, dan lainnya. Hal lainnya 

yang dilakukan adalah selalu dilakukan pengecekan suhu tubuh 

siswa di sekolah, terutama pada pendidikan dasar hingga 
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menengah. Semua hal itu dilakukan sebagai bagian dari mitigasi 

resiko dan memastikan agar kegiatan pembelajaran tetap dapat 

berlangsung seperti biasa. Kementerian Pendidikan juga 

mengambil langkah-langkah pencegahan tambahan terutama untuk 

pendidikan dasar hingga menengah (primary and secondary 

schools, Special Education (SPED) schools, Junior Colleges and 

Millennia Institute), yaitu penangguhan kegiatan ekskul, 

pengaturan tempat duduk seperti saat ujian, peningkatan 

pembersihan lingkungan sekolah, serta menyarankan siswa, guru, 

dan staf untuk tidak bepergian ke luar negeri.  

b. Di Fase Kedua, diberlakukan Home Based Learning (HBL) atau 

pembelajaran dari rumah. Kementrian Pendidikan Singapura 

membebaskan sekolah untuk merencanakan dan menerapkan 

rencana HBL yang paling sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

mata pelajaran yang dipelajari. Fase ini adalah masa-masa yang 

sangat sulit bagi keluarga tak mampu atau keluarga rentan. Oleh 

karena itu, Kementerian Pendidikan tetap berkomitmen untuk 

membantu siswa dari kelompok yang rentan dengan meminjamkan 

perangkat digital dan bantuan akses internet agar tetap bisa 

mengikuti HBL. Selain itu, seperti pada masa percobaan HBL, 

sekolah tetap buka untuk kelompok kecil siswa, terutama 

memfasilitasi siswa yang orang tuanya merupakan tenaga 

kesehatan dan tidak memiliki alternative pengasuhan. Para siswa 
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ini mengikuti HBL dari sekolah dengan dibantu oleh sejumlah 

kecil guru. 

c. Di Fase ketiga, Kementerian Pendidikan memutuskan untuk 

membuka kembali sekolah-sekolah, meskipun tetap 

mempertimbangkan kondisi di dalam negeri maupun global. 

Pembukaan kembali sekolah-sekolah ini didasari pendapat bahwa 

HBL tidak dapat menggantikan pembelajaran tatap muka. HBL 

juga tidak ideal untuk penerapan holistic education yang 

memfokuskan tidak saja pada perkembangan kognitif tapi juga 

sosio-emosional pelajar. Pelajaran olahraga yang melibatkan siswa 

dalam kelompok kecil atau kontak minimal seperti badminton, 

tenis meja, sepak takraw, dan sebagainya diperbolehkan kembali. 

Kegiatan ekskul juga akan diperbolehkan kembali dengan 

pembatasan tertentu. Sekolah akan tetap melakukan berbagai 

upaya manajemen keselamatan yang meliputi screening, menjaga 

kebersihan, mengurangi pembauran siswa antar kelas, dan safe 

distancing.  

2. Terkait dengan kebijakan pendidikan di masa pandemi, pemerintah 

Singapura memiliki dua prinsip dasar. Pertama, prioritas utama dalam 

menetapkan kebijakan pembelajaran adalah kesehatan dan keselamatan 

peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat. 

Kedua, tumbuh kembang peserta didik dan kondisi psikososial menjadi 

pertimbangan dalam pemenuhan layanan pendidikan selama masa 
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pandemi. Dari kebijakan-kebijakan tersebut ada beberapa kelebihan yang 

dapat menguatkan proses pendidikan di Singapura selama masa pandemi 

ini, yaitu: 

a. Melakukan mitigasi risiko untuk memastikan pembelajaran tetap 

dapat berjalan seperti biasa.  

b. Adanya kepedulian dari pemerintah Singapura terhadap 

pendidikan agar tetap berjalan untuk semua golongan.  

c. Proses pembelajaran tetap dapat berlangsung dengan baik di 

tengan pandemic dengan metode pembelajaran yang 

mengkombinasikan pembelajaran offline dan online.  

Tetapi kebijakan-kebijakan tersebut ternyata juga tidak berjalan 

dengan mulus. Pemberlakuan Home Based Learning tidak sepenuhnya 

berjalan pada para siswa yang memiliki latar belakang dari keluarga 

tak mampu atau kelompok rentan. Beberapa kendala tersebut antara 

lain: 

a. Kondisi sosial ekonomi yang lemah mempengaruhi para siswa 

dari kelompok rentan untuk mengikuti Home Based Learning 

dengan baik. 

b. Suasana yang tidak kondusif di rumah untuk mengikuti Home 

Based Learning. 

c. Selama Home Based Learning masalah tidak hanya dihadapi 

oleh siswa, tapi juga guru. 
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3. Pusat Pendidikan Andalus Singapura merupakan salah satu Pusat 

Pendidikan Islam unggulan di singapura. Visi dari lembaga ini adalah 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul berprestasi, berwawasan 

kebangsaan, dan berakhlakul karimah. Program pembinaan di bidang 

keagamaan menjadi prioritas Pusat Pendidikan Andalus Singapura. Dalam 

membina akhlak peserta didik bukan hanya menjadi tugas guru 

pendidikan agama Islam, tetapi juga menjadi tanggung jawab semua guru.  

Bahwa semua guru adalah guru agama. Sebelum pandemi, sistem 

pembelajaran di Pusat Pendidikan Andalus memiliki jam operasional 

sekolah yang berlangsung tetap setiap tahunnya, yaitu Senin sampai 

kamis pukul 9 pagi sampai 5 sore serta Sabtu dan Ahad pukul 8 pagi 

sampai 5 sore. Setelah pandemi, proses pembelajaran di Pusat Pendidikan 

Andalus mengikuti kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

Singapura. Pasca Circuit Breaker, proses pembelajaran di Pusat 

Pendidikan Islam Andalus diadakan secara offline dan online sesuai 

kebijakan yang berlaku, dikenal sebagai model pembelajaran Blended 

Learning. Komposisi pengajarannya adalah 50/50%, yaitu 50% untuk 

kegiatan tatap muka (face to face) dan 50% untuk kegiatan pembelajaran 

online. Teknik pembelajaran yang digunakan adalah teknik 

pengelompokan grup dalam kelas, dimana setiap grup akan mendapat 

jadwal kelas offline dan online setiap minggunya secara bergantian. 

Kelompok-kelompok itu kemudian akan melakukan proses pembelajaran 

dalam waktu yang bersamaan. Yang mendapat jadwal di sekolah akan 
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mengikuti kelas offline di kelas, dengan langsung berhadapan dengan 

guru. Di saat yang bersamaan mereka yang mendapat jadwal online di 

rumah juga ikut bergabung dalam kelas tersebut dengan menggunakan 

zoom, bersama-sama mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru 

pengajar. Materi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan silabus 

yang telah disusun dan sesuai dengan kurikulum yang ada. Hanya saja ada 

penambahan sumber materi, tidak lagi berasal dari buku-buku diktat 

sekolah, tapi juga dari internet berupa web, youtube, e-book, dan 

sebagainya.  

4. Penelitian ini mencoba untuk menyusun konsep pengajaran agama Islam 

dengan menggunakan Blended Learning. Model ini dipilih karena 

kebijakan pemerintah Singapura yang kini memasuki fase ketiga, yaitu 

mengkombinasikan antara pembelajaran di sekolah dan pembelajaran 

jarak jauh melalui aplikasi zoom, google classroom, atau webinar. Konsep 

ini disusun berdasarkan kelemahan-kelemahan yang terjadi selama proses 

pembelajaran jarak jauh terjadi ketika ada di tahap kedua (Home Based 

Learning), khususnya terkait akhlak dan adab para pelajarnya.  

a. Landasan Pengajaran Agama Islam Berbasis Blended 

Learning 

1) Landasan Filosofi: 

Landasan konsep ini bersumber dari al-Qur‘an,  

وا   فُ ا خَ ا  فً ا عَ ضِ رِّيَّةً  ذُ مْ  هِ فِ لْ خَ نْ  مِ وا  ركَُ  َ ت وْ  لَ نَ  ي لَّذِ ا شَ  خْ يَ وَلْ
ا دً ي دِ سَ وْلًً   َ ق وا  ولُ قُ  َ ي وَلْ لَّهَ  ل ا وا  قُ ت َّ يَ لْ  َ ف مْ  هِ يْ لَ   عَ
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

mereka. oleh sebab itu he 

ndaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah 

mereka mengucapkan Perkataan yang benar (QS. An-Nisa‘: 

9). 

 

Landasan ini juga bersumber dari hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلم : 

Dari Anas ra. dituturkan bahwa Nabi saw. pernah melewati 

satu kaum yang sedang melakukan penyerbukan kurma. Beliau 

lalu bersabda, “Andai kalian tidak melakukan penyerbukan 

niscaya kurma itu menjadi baik.” Anas berkata: Pohon kurma 

itu ternyata menghasilkan kurma yang jelek. Lalu Nabi saw. 

suatu saat melewati lagi mereka dan bertanya, “Apa yang 

terjadi pada kurma kalian?” Mereka berkata, “Anda pernah 

berkata demikian dan demikian.” Beliau pun bersabda, 

“Kalian lebih tahu tentang urusan dunia kalian.” (HR 

Muslim). 

2) Landasan Kebijakan 

Konsep pendidikan agama Islam berbasis Blended Learning ini 

mengambil landasan berdasarkan kebijakan Pemerintah 

Singapura Home Based Learning, yaitu pembelajaran di 

sekolah dengan mengkombinasikannya dengan pembelajaran 

jarak jauh. 

b. Tujuan Pengajaran Agama Islam Berbasis Blended Learning 

1) untuk memberi pengetahuan dan pemahaman ilmu-ilmu agama 

kepada para pelajar dengan memanfaatkan teknologi digital 

2) untuk mendidik, membimbing, dan mengarahkan pelajar 

menjadi pribadi Islami yang berakhlak dalam kerangka diri 

pelajar sebagai individu, anggota keluarga, bagian masyarakat, 

warga negara, dan warga dunia. 
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c. Program Pengajaran Agama Islam Berbasis Blended Learning 

Program pengajaran yang akan digunakan adalah rancangan 

kurikulum pendidikan yang sudah ada pada tiap sekolah. Setiap 

sekolah diberikan kebebasannya untuk menentukan program-

program yang akan diberikan kepada para pelajar. 

d. Proses Pengajaran Agama Islam Berbasis Blended Learning  

Proses pengajaran agama Islam yang ditawarkan adalah model 

pengajaran berbasis Blended Learning. Model pengajaran ini 

memadukan antara pengajaran langsung (offline) dan pengajaran 

jarak jauh (online). Komposisi pengajarannya adalah 50/50%, 

artinya dari alokasi waktu yang disediakan, 50% untuk kegiatan 

tatap muka (face to face) dan 50% untuk kegiatan pembelajaran 

online. Proses pengajaran ini meliputi tujuan proses pengajaran, 

bahan pelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, alat, dan sumber 

pelajaran. 

e. Evaluasi Pengajaran Agama Islam Berbasis Blended Learning 

Tolak ukur evaluasi konsep ini disesuaikan dengan tujuannya. 

Pertama, dapat dilihat dari kemampuan kognitif para pelajar, yaitu 

dengan melihat seberapa baik tugas-tugas yang diberikan dapat 

dikerjakan dan melihat kemajuan dan pemahaman pelajar pada 

mata pelajaran agama Islam setelah mengalami pendidikan dan 

pengajaran. Kedua, dengan melihat akhlak para pelajarnya dalam 

interaksi di kelas offline ataupun online. Adapun nilai-nilai yang 
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bias menjadi poin-poin penilaian antara lain akhlak yang santun di 

kelas (offlie/online), bertanggung jawab pada tugas-tugas di kelas, 

sopan terhadap guru, interaksi yang baik sesama teman, dan 

berkata baik.  

B. Saran 

 Dalam penelitian ini, saran-saran yang bisa diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam, Pengajaran berbasis blended 

learning bisa digunakan sebagai model pembelajaran di madrasah dan 

lembaga pendidikan Islam Singapura pasca Circuit Breaker karena teknik 

pembelajarannya yang memadukan pembelajaran di rumah dan di sekolah 

melalui zoom atau google class room lebih efektif.  

2. Bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam, dikarenakan salah satu 

penunjang metode pembelajaran blended learning adalah bahan-bahan 

pelajaran semacam video penunjang, website, atau e-book yang dibuat 

oleh guru, maka para guru harus meng-upgrade kemampuannya dengan 

mengadakan pelatihan-pelatihan skill teknologi agar makin mudah 

menggunakan media pembelajaran berbasis alat-alat teknologi digital. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, karena penelitian ini memiliki keterbatasan 

akibat dilakukan di era pademi, maka penelitian sejenis bisa dilakukan 

peneliti lain pasca era pandemi berlalu, sehingga pengembangan metode 

pembelajaran blended learning makin mendekati sempurna. 
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